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ABSTRACT

Application of Learning Model M-Apos In Increased conseptual
understanding and motivation to learn Calculus II

Sri Wiji Lestari
Universitas Terbuka

stiwijilestari@yahoo.co.id

This research is an experimental study aimed to obtain information about an
increased conseptual understanding and motivation to-learn Calculus Il through
the application of learning model M-APOS. The population in this study were
students of the Faculty of Industrial Technology University Jayabaya in Jakarta.
The sample consisted of two classes of Calculus i courses, i.e. experimental class
with M-APOS learning model and control c¢lass with conventional learning
models.

The tnstrument used to collect data-was mathematical comprehension tests
and learning motivation questionnaire, The data were analyzed quantitatively.

The results showed that (1) there are differences in the ability of conseptual
understanding through teaching model with M-APOS and conventional learning,
(2) there is no difference in the motivation to learn through teaching model with
M-APOS and conventional learning, (3) there is no interaction between prior
knowledge to the learning model, and (4) there is a correlation between the ability
of conseptual understanding and learning motivation.

Keywords: M-APOS, conseptual understanding and motivation.
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ABSTRAK

Penerapan Model Pembelajaran M-Apos Dalam Meningkatkan Pemahaman
Konsep Dan Motivasi Belajar Kalkulus II

Sri Wiji Lestari
Universitas Terbuka
sriwijilestari@vahoo.co.id

Penelitian ini merupakan studi eksperimental bertujuan untuk memperoleh
informasi tentang peningkatan pemahaman konsep dan motivasi belajar Kalkulus
II melalui penerapan model pembelajaran M-APOS. Popuilasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Teknologi Industri’ Umiversitas Jayabaya di Jakarta,
dengan sampel terdiri dari dua kelas. Kelas eksperimen, kelas yang belajar
Kalkulus II dengan model pembelajaran M-APOS dan kelas control, kelas yang
belajar Kalkulus I1 dengan model pembelajaran konvensional.

Instrumen yang digunakan unfuk ~mengumpulkan data kemampuan
pemahaman konsep matematika dalam bentuk tes dan motivasi belajar dalam
bentuk kuesioner. Data berupa-hasil pretes dan postes dianalisis secara kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Ada perbedaan dalam kemampuan
pemahaman konsep melalui‘model pembelajaran M-APOS dengan pembelajaran
konvensional. (2) Tidak ada perbedaan dalam motivasi belajar melalui model
pembelajaran M-APOS\ dengan pembelajaran konvensional. (3) Tidak ada
interaksi antara pengetahuan sebelumnya dengan model pembelajaran. (4) Ada
korelasi antara kemampuan pemahaman konscp dan motivasi belajar.

Kaia kunci: M-APOS, pemahaman dan konsep motivasi
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BAB1II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Motivasi Belajar

Sebagai seorang individu, setiap manusia mempunyai motivasi untuk
mencapai suatu tujuan. Menurut Uno (2006), motivasi berasal dari kata motif.
Motif dapat diartikan sebagai kekuatan dalam diri individu, yang menyebabkan
individu tersebut bertindak atau berbuat. Isbandi (dalam Uno, 2006) mengatakan
motif tidak dapat diamati secara langsung-tetapi dapat diinterpretasikan dalam
tingkah laku, berupa dorongan atau pembangkit munculnya suatu tingkah laku
tertentu.

Sartain (dalam Purwanto, 2011) mengatakan bahwa motivasi adalah suatu
pernyataan kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku
terhadap suatu' twjuan (goal) atau perangsang (incentive). Tujuan yang
membatasi/menentukan tingkah laku organisme itu.

Menurut Koeswara (dalam Dimyati, 2002), motivasi dipandang sebagai
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia,
termasuk perilaku belajar. Purwanto (2011) berpendapat dalam motivasi
terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan
dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.

Purwanto (2011) menjelaskan beberapa teori mengenai motivasi :

1) Teonn Hedonisme

Hedonisme merupakan suatu aliran dalam filsafat yang memandang
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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bahwa tujuan hidup utama pada manusia adalah mencari kesenangan
bersifat duniawi. Manusia cenderung memilih alternatif pemecahan
masalah yang mendatangkan kesenangan baginya, daripada yang
mendatangkan kesukaran, kesulitan, penderitaan dan sebagainya. Teori
hedonisme menyatakan manusia harus diberi motivasi secara tepat dengan
memenuhi kesenangannya.

2) Teori Naluri
Manusia pada dasarnya mempunyai 3 dorongan, naluri, yaitu naluri
mempertahankan dir, naluri mengembangkan diri, dan mengembangkan/
mempertahankan jemis. Tingkah laku manusia sehari-hari mendapat
dorongan dari 3 naluri tersebut. Teorz naluri, untuk memotivasi seseorang
harus berdasarkan naluri‘yang menjadi tujuan orang tersebut dan perlu
dikembangkan.

3) Teori reaksi yang dipelajan ( teori kebudayaan)
Tindakanatau” perilaku manusia tidak berdasarkan naluri, namun
berdasarkan pola tingkah laku yang dipelajari dari kebudayaan tempat
manusia itu tinggal. Tingkah laku disebabkan perbedaan lingkungan
budaya, maka pendekatan dan pembenian motivasinya disesuaikan dengan
lingkungan budayanya.

4) Teori daya pendorong
Teori daya pendorong ini merupakan perpaduan antara teori naluri dan
teori reaksi yang dipelajari. Berdasarkan teori daya pendorong, dalam
memotivasi, harus diperhatikan dorongan naluri dan latar belakang

lingkungan dan budayanya.
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5) Teori Kebutuhan
Tokoh motivasi aliran humanis, Maslow (dalam Uno) menyatakan
kebutuhan manusia secara hierarkis semua terpendam dalam diri mansia.
Purwanto (2011) menjelaskan cakupan kebutuhan tersebut sebagai berkut:

- Kebutuhan fisiologis
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar yang bersifat primer
dan vital, yang menyangkut fungsi biologis, seperti pangan, papan,
sandang, kesehatan fisik, kebutuhan seks dan sebagainya.

- Kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan (safety and security)
Kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan ini, seperti terjamin
keamanannya, terlindungi_dari bahaya dan ancaman penyakit,
perang, kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak adil dan
sebagainya.

- Kebutuhansosial (social needs).
Kebutuhan sosial adalah kebutuhan untuk dicintai, diperhitungkan
scbagai pmbadi, diakui sebagai anggota kelompok, rasa setia
kawan, kerjasama, dan sebagainya.

- Kebutuhan akan penghargaan ( esteem needs).

Kebutuhan ini adalah kebutuhan akan dihargai karena prestasi,
kemampuan, kedudukan atau status, pangkat dan sebagainya.

- Kebutuhan aktualisasi diri ( self actualization )

Kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan mempertinggi potensi
- potensi yang dimiliki, mengembangkan diri secara maksimum,

mengembangkan kreatifitas, mengekspresikan diri dan sebagainya.
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Tidak semua individu, memiliki tingkatan kebutuhan yang mengikuti
urutan Teori kebutuhan Maslow tersebut. Dalam memotivasi seseorang,
perlu dilihat terlebih dahulu tingkat kebutuhan orang tersebut dan
kemudian disesuaikan dengan acuan tingkat kebutuhan Maslow.

Dari beberapa teori mengenai motivasi yang sudah dijelaskan, teori motivasi
dipaparkan dari sisi yang berbeda dan saling melengkapi. Pemberian motivasi
pada seseorang perlu ditelaah terlebib dahulu apa yang menjadi tujuan, apa dan
bagaimana  pendorongnya, bagaimana latar belakang budayanya, tingkat
kebutuhannya, setelah dikemudian dianalisa dan-diberikan rangsangan motivasi
yang tepat untuk mencapai tujuannya.

Berdasarkan sumbernya, motivasi terbagi menjadi motivasi intrisink dan
ekstrisink. Menurut Uno (2006),/motivasi intrisink adalah motivasi yang muncul
dari dalam diri, seperti minat-dan keingintahuan, sehingga seseorang tidak lagi
termotivasi oleh bentuk ‘insentif atau hukuman. Sedangkan motivasi ekstrisink
adalah motivasi yang terbentuk oleh faktor luar dir, berupa menerima ganjaran
atau menghindan hukuman.

Uno (2006) mengatakan bahwa motivasi pada dasarnya dapat membantu
memahami dan menjelaskan perilaku individu. Dalam dunia pendidikan, motivasi
dapat membantu untuk memahami dan menjelaskan perilaku individau yang
sedang belajar dan keterkaitan dengan tujuan agar memperoleh hasil belajar
optimal.

Menurut Uno (2006), beberapa peranan penting motivasi dalam belajar dan
pembelajaran, antara lain dalam (a) menentukan hal-hal yang dapat dijadikan

penguat belajar, (b) memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, (c)
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menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, dan (d) menentukan
ketekunan belajar.

Menurut Schunk (2012), motivasi didefinisikan sebagai proses dimana
aktivitas - aktivitas yang berorientasi target dibuat terjadi dan dipertahankan
kelangsungannya. Tindakan yang dilandasi motivast meliputi pilihan atas tugas,
upaya ( fisik dan mental ), ketekunan dan prestasi.

Uno (2006) menyatakan motivasi dapat menentukan hal dpa yang ada di
lingkungan peserta didik dan dapat memperkuat perbuatan belajar. Dalam hal ini
bukan hanya sumber belajar yang harus dipelajari, namun lebih penting untuk
mengaitkan isi pelajaran dengan perangkat pembelajaran. Perlunya peserta didik
mengetahui makna dari belajar, agar peserta didik lebih termotivasi. Motivasi
sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar. Motivasi belajar
diperlukan dalam proses pembelajaran agar menjadi lebih aktif sehingga terjadi
percepatan dalam mencapai tujuan belajar dan pembelajaran.

Motivasi belajar ditinjau dari beberapa teori motivasi yang sudah dibahas dari
(1) Teor "Hedomisme, keberhasilan belajar akan terkait dengan keberhasilan
finasial, (2) Teori Naluri, motivasi belajar merupakan dorongan naluri
mengembangkan diri, (3) Teori Reaksi yang dipelajari, motivasi belajar terkait
dengan lingkungan dan budaya, terutama lingkungan keluarga. (4) Teori daya
pendorong, naluri mengembangkan diri dan dukungan lingkungan, terutama
keluarga sangat mempengaruhi motivasi belajar, (5) Teori kebutuhan, terkait
dengan kebutuhan sosial, misalkan diperhitungkan sebagai pribadi dan diakui
sebagai angpota kelompok terpelajar. Terkait dengan kebutuhan akan

penghargaan, misalkan dihargai karena berprestasi, terkait harapan kedudukan dan
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status. Terkait dengan kebutuhan akan aktualisasi diri, dapat mengembangkan
diri, kreatifitas dan ekspresi. Pada akhimya dapat memenuhi kebutuhan fisiologis
dan kebutuhan rasa aman, misalkan terjamin dari kemiskinan, tercukupinya
sandang papan dan pangan.

Uno (2006), menuliskan, hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal
dan eksternal pada pebelajar yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku pada umumnya dengan beberapa indikator meliputi (1) adanya hasrat
dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. (3)
adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan dalam belajar,
(5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, (6) adanya lingkungan belajar
yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang dapat belajar dengan baik.

Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Dimyati dan
Mudjiono (2009) adalah : (1)-Cita cita atau aspirasi pebelajar akan memperkuat
motivasi belajar intrisink. maupun ekstrisink, serta akan mewujudkan aktualisasi
diri, (2) Kemampuan pebelajar akan memperkuat motivasi untuk melaksanakan
tugas-tugas. perkémbangan, (3) Kondisi pebelajar, jasmani dan rohani, (4)
Kondisi lingkungan pebelajar yang aman, tenteram, tertib dan indah , memperkuat
semangat dan motivasi, (5) Unsur unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran,
dan (6) Upaya pembelajar dalam membelajarkan pebelajar.

Schunk (2012), mengatakan motivasi dan pembelajaran bisa saling
mempengaruhi. Motivasi pebelajar bisa mempengaruhi apa dan bagaimana
mereka belajar, kemudian nantinya ketika mereka belajar dan menganggap
mereka telah lebih terampil, mereka termotivasi untuk meneruskan pembelajaran.

Motivasi pebelajar dikaitkan dengan keyakinan lebih terampil, menjadi atau
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mendapatkan hasil lebih baik, dikatakan sebagai motivasi berprestasi.

Menurut Morgan dan kawan - kawan (dalam Sockamto, 1997), seringkali
motivasi berprestasi dinyatakan sebagai "n-ach”. Seseorang yang mempunyai
“n-ach” tinggi ingin menyelesaikan tugas dan meningkatkan penampilan mereka.
Seseorang dengan ‘“n-ach” tinggi berorientasi pada tugas dan masalah yang
memberikan tantangan, sehingga penampilan mercka dapat dinilai dan
dibandingkan dengan suatu patokan atau dengan penampilan orang lain. Orang
dengan “n-ach” tinggi ini menginginkan adanya <umpan balik mengenai
penampilannya.

Schunk (2012) membahas teon - teori pendukung motivasi berprestasi,
sebagai berikut :

1) Teori Harapan — Nilai

Perilaku seseorang bergantung pada harapan dalam mendapatkan hasil
tertentu (misalnya tujuan, desakan). Hasil yang menarik, dipadukan
dengan . kepercayaan besarnya harapan, memotivasi seseorang untuk
bertindak.

2) Teori Atribusi

Teori Atribusi (penyebab hasil) menjelaskan bagaimana orang orang
memandang penyebab perilaku mereka dan orang lain. Weiner dan kawan
kawan (dalam Schunk, 2012) mendalilkan bahwa pebelajar mendapatkan
keberhasilan dan kegagalan akademik mereka terkait utamanya dengan
kemampuan, usaha, kesulitan tugas dan keberuntungan.

3) Teori Kognitif Sosial

Dalam teori kognitif sosial, tujuan dan harapan merupakan mekanisme
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pembelajaran yang penting. Bandura (dalam Schunk, 2012) mengatakan,
motivasi merupakan perilaku yang diarahkan pada tujuan dilaksanakan dan
dipertahankan oleh harapan. Perilaku ini menghasilkan tindakan mereka
dan efikasi diri untuk menunjukkan tidakan tersebut.

4) Teori Tujuan

Anderman dan Wolfer (dalam Schunk, 2012) mengatakan, teori tujuan
mendalilkan bahwa hubungan yang penting timbul  diantara tujuan,
harapan, atribusi, konsep kemampuan, orienntasi motivasi, perbandingan
sosial dan diri, dan perilaku berprestasi.

Menurut Dimyati (2002), motivasi mempunyai kaitan yang erat dengan
minat, Pebelajar yang memiliki minat terhadap bidang studi tertentu cenderung
tertarik perhatiannya pada bidang” studi tersebut dengan demikian timbul
motivasinya untuk mempelajan bidang studi tersebut. Motivasi juga dipengaruhi
oleh nilai — nilai yang dianggap penting dalam kehidupan seseorang. Perubahan
nilai yang dianut _akan mempengaruhi perubahan tingkah laku seseorang dan
motivasinya. . Bahan pelajaran yang disajikan hendaknya disesuaikan dengan
minat pebelajar dan tidak bertentangan dengan nilai yang berlaku dalam
masyarakat,

Teori - teori motivasi sudah dipaparkan, motivasi terkait dengan minat,
keinginan berprestasi, mengembangkan diri, harapan rasa aman, diterima
lingkungan dan tantangan. Menurut Aritonang (2008) dimensi motivasi meliputi:
(1) Ketekunan dalam belajar, (2) ulet dalam menghadapi kesulitan, (3) Minat dan
ketajaman perhatian dalam belajar, (4) berprestasi dalam belajar, (5) Mandiri

dalam belajar.
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2. Pemahaman Konsep

Konsep dalam matematika ringkas dan padat, maka perlu memahami konsep
matematika agar mahasiswa mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Dalam
pandangan Gestalt (dalam Schunk, 2012:246),

Sebagian besar proses belajar yang dilakukan manusia melibatkan banyak
pemahaman baru yang berarti bahwa transformasi dari tidak tahu ke tahu
terjadi dengan cepat. Ketika menemui suatu masalah, seseorang memikirkan
apa yang diketahuinya dan apa yang masih harus diketahui. Ja kemudian
berpikir tentang solusi-solusi yang memungkinkan.! Pengetahuan atau
pemahaman (insight) didapatkan seseorang tiba-tiba “paham” atau “tahu”
bagaimana menyelesaikan permasalahan tersebut,

Insight adalah mengeksplorasi dengan cara berpikir untuk menemukan
kemungkinan solusi suatu permasalahan. Seseorang bila dihadapkan pada
permasalahan, maka akan memikirkan solusi-solusi yang mungkin merupakan
penyelesaian. Dalam memikirkan solusi suatu permasalahan tersebut, seseorang
akan menghubungkan beberapa pengalaman dan kondisi yang ada. Penyelesaian
permasalahan tersecbut menyebabkan perubahan perilaku hasil belajar merupakan
akibat dari pengalaman.

Belajar, dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme
berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman, menurut Gagne (dalam Wilis
2006). Sedangkan Skinner (dalam Dimyati, 2002) berpandangan bahwa belajar
adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responsnya menjadi lebih
baik, sebaliknya bila ia tidak belajar maka responsnya menurun. Menurut Gagne
(dalam Dimyati, 2002) belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar
berupa kapabilitas, setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetzhuan,

sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari (1) stimulasi yang

berasal dari lingkungan, dan (2) proses kognitif yang dilakukan oleh pebelajar.
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Dengan demikian belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah
sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas
baru.

Menurut Piaget (dalam Dimyati, 2002) pengetahuan yang dibentuk oleh
individu, dikarenakan individu tersebut melakukan interaksi secara terus menerus
dengan lingkungan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan yang mengalami
perubahan maka fungsi intelek pun semakin berkembang.

Menurut Suparman (dalam Nugroho, 2005), berdasarkan uraian pengertian
belajar, pembelajar diharapkan untuk merancang model pembelajaran yang
memungkinkan pebelajar untuk membangun “imakna dari keterhubungan antara
komponen yang ada dilingkungan ~Kegiatan pembelajaran pada dasamnya
merupakan komposisi bagian dan fungsi masing - masing Kkomponen
pembelajaran untuk mencapai apa yang telah dirumuskan sebelumnya. Gagne dan
Briggs ( dalam Nugroho, 2005), mendefinisikan kegiatan pembelajaran inmi
sebagai suatu set peristiwa yang mempengaruhi pebelajar sedemikian rupa
sehingga membantu proses belajar.

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada pasal 1 ayat 20 disebutkan bahwa “pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar™.

Menurut Uno (2006), pemaparan mengenai pembelajaran diatas secara
implisit terkandung makna dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih,
menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran yang

diinginkan. Pemilihan, penetapan dan pengembangan metode ini didasarkan pada
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kondisi pengajaran yang ada.

Cin yang harus dimasukkan ke dalam kurikulum pelajaran matematika dalam
penulisan Suparman ( dalam Nugroho, 2005:21),

Sedikitnya ada sepuluh ciri yang harus dimasukkan ke dalam kurikulum

pelajaran matematika, agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai

secara efektif. Kesepuluh cin tersebut, yaitu : (1) memperhitungkan

kebutuhan masyarakat, (2) memperhitungkan kebutuhan mahasiswa, (3)

mengorganisasikan kegiatan belajar yang efektif, (4) menckankan kepada

berpikir matematik, (5) merumuskan program pengajaran. secara jelas dan
pasti, (6) menckankan kepada pemecahan masalah, | (7)” memperhatikan

perbedaan individu, (8) menyediakan bahan penbelajaran baru, (9)

menckankan pentingnya evaluasi hasil belajar,dan'(10) menerapkan prinsip

keseimbangan dalam pelajaran.

Sebagai upaya untuk pembentukan sumber daya yang berkualitas dan
tercapainya tujuan belajar matematika, perlu dirancang model pembelajaran sesuai
untuk kurikulum yang memenuhi cir tersebut. Namun ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi hasil belajar s¢lain‘'metode pembelajaran, menurut penelitian Aziz
(2006), motivasi memainkan-peran penting dalam menentukan pemilihan gaya
pembelajaran yang dilakikan oleh pebelajar.

Hasil belajar matematika yang optimal akan mudah dicapai, jika mahaiswa
memiliki., kecakapan matematika. Kecakapan matematis (mathematical
proficiency) menurut Kilpatrick (2001) mencakup lima komponen yaitu (1)
pemahaman konseptual (conceptual understanding); (2) kelancaran prosedural
(procedural fluency); (3) kompetensi strategis (sfrategic competence); (4)
penalaran adaptif (adaptive reasoning), dan (5) disposisi produktif (productive
disposition), secharusnya dikembangkan secara terpadu dan seimbang pada din
siswa/mahasiswa yang belajar matematika. Kelima komponen kecakapan

matematis tersebut tidak saling bebas dan terjalin menjadi satu. Pengembangan

keli da djin siswa juga tidak dapat dilakukan secara terpisah-pisah.
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Dalam buku pekerti MIPA (2001), diperlukan strategi khusus untuk
memahami konsep matamatika. Strategi khusus tersebut mencakup tahapan: 1)
Mahasiswa harus mampu menjawab pertanyaan : Konsep itu menjelaskan tentang
apa, 2) Mahasiswa memiliki kemampuan merumuskan konsep tersebut dengan
bahasa sendiri, 3) Mahasiswa mampu melakukan identifikasi keberlakuan konsep
terscbut, 4) Mahasiswa mampu menginterpretasikan konsep tersebut, 5)
Mahasiswa mampu menerapkan konsep tersebut pada kasus - kasus tertentu, 6)
Mahasiswa mampu mengembangkan konsep yang telah dipahaminya.

Menurut Kilpatick (2001), ketika pebelajartelah-memperoleh pemahaman
konseptual dalam bidang matematika, mereka melihat hubungan antara konsep
dan prosedur kemudian dapat memberikan argumen untuk menjelaskan mengapa
beberapa fakta merupakan konsekuensi dani fakta yang lain.

Menurut  Widjajanti¢ _(2011), pemahaman konseptual (conceptual
understanding) adalah pemahaman atau penguasaan siswa/mahasiswa terhadap
konsep, operasi, ‘dan relasi matematis. Indikator yang dapat digunakan untuk
mengetahui apakah seorang mahasiswa telah mempunyai pemahaman konseptual
antara lain adalah mampu: (1) menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; (2)
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan
membentuk konsep tersebut; (3) memberikan contoh atau non-contoh dan konsep
yang dipelajari; (4) menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk
representasi matematis; (5) mengaitkan berbagai konsep; dan (6) mengembangkan
syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep.

Herman (2013) menyatakan Indikator - indikator pemahaman konsep

matematika yaitu: (1) kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.
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(2) kemampuan mengkiasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi ataun
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, (3) kemampuan
menerapkan konsep secara algoritma, (4) kemampuan memberikan contoh dan
kontra contoh dari konsep yang telah dipelajari, (5) kemampuan menyajikan
konsep dalam berbagai macam bentuk representatif matematika, (6) kemampuan
mengaitkan berbagai konsep matematika, (7) kemampuan mengembangkan syarat

perlu dan syarat cukup suatu konsep.

3. Teori Pembelajaran APOS

Dalam mempelajari matematika, motivasi belajar dan pemahaman konsep
sangat diperlukan. Model pembelajaran. yang diterapkan dalam pembelajaran
matematika, diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman
konsep matematika. Menurut-teori behaviorisme yang dituliskan oleh Soekamto
(1997), belajar memipakan perubahan tingkah laku yang terjadi berdasarkan
paradigma S-R.(stimulus—Respon), yaitu suatu proses ulang memberikan respon
tertentu terhadap yang datang dari luar.

Skinner {dalam Soekamto, 1997}, memberikan kesimpulan, 1) langkah dalam
proses belajar perlu dibuat pendek pendek, berdasarkan tingkah laku yang pernah
dipelajari sebelumnya, 2) pada permulaan belajar perlu ada penguatan atau
imbalan, serta perlu ada pengontrolan secara hati - hati terhadap pemberian
penguatan, 3) penguatan harus diberikan secepat mungkin sctelah ada respon yang
benar, hal ini sebagai umpan balik sehingga motivasi diharapkan dapat meningkat,
4) pebelajar perlu diberi kesempatan untuk mengadakan generalisasi dan

diskriminasi stimulus, agar memperbesar kemungkinan keberhasilan.
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Menurut Schunk (2012), pengalaman merupakan hal yang penting dalam
pembelajaran sescorang, baik pengalaman dari lingkungan maupun aktivitas
aktivitas mental dalam dirinya sendiri (misal pikiran). Menurut Piaget (dalam
Schunk, 2012), perkembangan manusia melibatkan penguasaan pengaturan
sistematis atau skema, atau struktur kognitif yang mendasari dan memungkinkan
terbentuknya pikiran atau tindakan yang terorganisir. Schunk (2012) mengatakan
skema agaknya berkembang seiring dengan pertumbuhan seseorang dan melalui
pengalamanyang sedikit lebih tinggi tingkatannya dar struktur kognitif yang
dimilikinya.

Thorndike (dalam Uno, 2006) mengemukakan teoninya bahwa belajar adalah
proses interaksi antara stimulus dan_respon. Perubahan tingkah laku dapat
berwujud sesuatu yang kongkret ( dapat diamati ) atau yang non konkret ( tidak
bisa diamati). Di dalam belajar praktik, perubahan tingkah laku seseorang dapat
dilihat secara konkret.

Dubinsky «dan. kawan kawan (2005), mengatakan Teori APOS menganut
prinsip bahwa ada hubungan yang erat antara sifat konsep matematika dan
perkembangannya dipikiran seseorang. Nurlelah (2009) mengatakan bahwa
pembelajaran dengan mengunakan teori APOS menckankan pada perolehan
pengetahuan melalui aktivitas pendahuluan melalui media komputer, bekerja
dalam kelompok (cooperative learning) dan refleksi. Pembelajaran diawali
dengan aktivitas di laboratorium komputer. Tujuan dari aktivitas ini adalah untuk
memberikan pengalaman pada mahasiswa mengenai suatu konsep yang akan
dipelajari. Leron & Dubinsky ( dalam Nurlelah, 2009) mengemukakan bahwa

tujuan utama dari aktivitas komputer adalah memberikan pengalaman dasar bagi
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mahasiswa untuk selanjutnya dikembangkan oleh mahasiswa menjadi lebih
abstraks dan lebih formal. Aktivitas pembelajaran di kelas dan di laboratorium
komputer dilaksanakan dalam kelompok, sehingga perolechan pengetahuan terjadi
melalui interaksi antara satu individu dengan individu lainnya. Dubinsky (dalam
Armnawa, 2009), sebagai pengembang menyatakan Teori APOS merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang dikhususkan untuk pembelajaran matematika di
tingkat perguruan tinggi, yang mengintegrasikan penggunaan komputer, belajar
dalam kelompok kecil dan memperhatikan konstruksi. mental yang dilakukan
mahasiswa dalam memahami konsep matematika;

Asiala, et al (dalam Nurlelah, 2009) menyatakan bahwa tujuan yang ingin
dicapai dari teori APOS adalah terbentuknya konstruksi mental pebelajar. Yang
dimaksud konstruksi mental dalam konteks ini adalah terbentuknya aksi (action),
yang direnungkan (interiorized) menjadi proses {process), selanjutnya dirangkum
(encapsulated) menjadi objek (object), kemudian objek dapat diurai kembali (de-
encapsulated) menjadi proses. Aksi, proses dan objek dapat diorganisasi menjadi
suatu skema (schema), yang selanjutnya disingkat menjadi APOS.

Menurut Nurlaelah (2009), berdasarkan pada pemikiran di atas, dalam
memahami konsep matematika maka seseorang perlu memulai dengan melakukan
manipulasi konstruksi mental melalui beberapa aksi. Aksi tersebut selanjutnya
direnungkan atau direfleksikan dan selanjutnya diresapi untuk menjadi proses
yang kemudian dikristalkan untuk membentuk objek. Objek akan diurai kembali
menjadi proses apabila diperlukan. Aksi, proses dan objek akan diatur menjadi
suatu skema untuk digunakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang

dihadapi . Menurut Yerizon (2011), seseorang dikatakan mengalami suatu aksi
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apabila seseorang tersebut memfokuskan proses mentalnya pada upaya untuk
memahami suatu konsep yang diberikan. Seseorang yang memiliki pemahaman

suatu konsep yang lebih baik mungkin dapat melakukan aksi lebih baik.

Interiorization

AKSI

¥ PROSES

Encapsulate
De-encapsuiate

Gambar 2.1. Skema Model Pembelajaran APOS

OBJEK

Konstruksi mental yang terjadi pada setiap individu yang Belajar tercermin
pada Gambar 2.1. Selanjutnya Asiala, et al (dalam Nurlelah, 2009) menjelaskan
definisi dari ‘aksi, proses, objek dan skema scbagai berikut : Aksi adalah
transformasi) objek-objek yang dirasakan individu sebagai sesuatu yang
diperlukan, serta instruksi tahap demi tahap bagaimana melakukan operasi. Proses
adalah suatu konstruksi mental yang terjadi secara intemnal yang diperoleh ketika
sescorang sudah bisa melakukan tingkat aksi secara berulang kali. Dalam
konstruksi mental tingkat proses individu tersebut tidak terlalu banyak
memerlukan stimulus dari luar karena seseorang tersebut merasa bahwa suatu
konsep tertentu sudah berada dalam ingatannya. Pada tingkat ini dia dapat
menelusuri kebalikan dan mengkomposisikan dengan proses lainnya. Objek

dikonstruksi dari proses ketika individu telah mengetahui bahwa proses sebagai
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suatu totalitas dan menyadari bahwa transformasi dapat dilakukan pada proses
tersebut. Skema untuk suatu konsep matematika tertentu adalah kumpulan aksi,
proses, dan objek atau skema yang dihubungkan oleh beberapa prinsip secara
umum. Jadi skema adalah suatu totalitas pemahaman individu terhadap suatu
konsep yang sejenis. Pada tingkat skema individu sudah dapat membedakan mana
yang termasuk ke dalam suatu fenomena dan mana yang tidak. Pada tingkat
Skema kemampuan pemahaman konsep matematika sudah lebih-tinggi, sehingga
mahasiswa sudah lebih siap menerima materi baru. Setelah skema terbentuk untuk
masing —masing individu, dapat dimulai materi perkuliahan. Skema-skema yang
sudah terbentuk, dapat digunakan mengkonstruksi-pengetahuan baru lainnya.
Menurut Yerizon (2011), teori APOS digunakan agar meningkatkan
kemampuan berpikir untuk matematika tingkat tinggi dan juga dapat dipakai
sebagai alat untuk mengkaji pemahaman siswa/mahasiswa pada konsep
matematika yang lebih ‘dasar. Teod APOS sangat cocok untuk meningkatkan

pemahaman konsep.matematika mahasiswa.

4. Modifikasi APOS (M-APOS)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari tahun 2005-2007,
Nurlelah (2009) menyatakan penerapan teori APOS dalam pembelajaran mata
kuliah Struktur Aljabar ditemukan bahwa fase aktivitas komputer menimbulkan
beberapa persoalan yang menyebabkan proses belajar mengajar tidak mencapai
hasil seperti yang diharapkan. Permasalahan yang muncul diantaranya program
ISETL yang dipakai sangat sensitif, sehingga jika terjadi kesalahan kecil dalam

pengetikan instruksi akan menyebabkan program ISETL tidak jalan, akibatnya
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pengetikan harus diulang dari awal. Padahal yang ingin dicapai dari aktivitas ini
adalah pemahaman atas suatu konsep bukan kemahiran dalam menyusun program
komputer. Hal ini kadang - kadang menyebabkan mahasiswa putus asa. Hal lain
yang menjadi kendala adalah kerusakan software dan hardware pada saat akan
digunakan untuk aktivitas tersebut.

Menurut Nurlaelah (2009) untuk mengatasi persoalan diatas maka diperlukan
alternatif aktivitas schingga tujuan pembelajaran dapat ‘tercapai tanpa
menghilangkan aktivitas pendahuluan tersebut. Pengganti aktivitas pendahuluan
dapat dilaksanakan melalui berbagai kegiatan, salah satunya adalah pemberian
tugas untuk mempelajari materi. Tugas yang diberikan disusun dalam suatu
lembar kerja. Pada lembar kerja tersebut disusun serangkaian perintah yang
memiliki peran yang sama seperti aktivitas yang dilakukan pada aktivitas di
laboratoriwm komputer. Model " pembelajaran yang memanfaatkan pemberian
tugas yang disusun_dalam lembar kerja sebagai panduan aktivitas mahasiswa
dalam kerangka-model pembelajaran APOS disebut model pembelajaran
modifikasi= APOS (M-APOS). Mempelajari LKT tersebut dapat dilakukan secara
berulang.

Menurut Nurlelah dan Sumarmo (2009), peran dari pemberian tugas adalah
untuk memandu mahasiswa dalam mempelajari materi, mengerjakan soal-soal dan
lain sebagainya mengenai materi yang akan dipelajari pada perkuliahan
berikutnya. Tugas untuk mempelajari materi ini diberikan pada setiap akhir
perkuliahan. Pemberian tugas ini bertujuan untuk meningkatkan kegiatan belajar
mahasiswa schingga dalam pelaksanaan pengajaran mahasiswa tidak lagi pasif.

Alipandic (dalam Nurlaclah, 2009) menyatakan bahwa metode pemberian
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tugas adalah salah satu cara yang dilakukan oleh guru dengan jalan memberikan
tugas kepada murid untuk mengerjakan sesuatu di luar jam sekolah. Pasaribu
(dalam Nurlaelah, 2009) menyatakan bahwa pemberikan tugas bertujuan untuk
meninjau pelajaran baru, untuk menghafal pelajaran yang diberikan, untuk
memecahkan masalah, mengumpulkan bahan, dan membuat latihan-latihan.
Ruseffendi (dalam Nurlaelah, 2009) mendefinisikan metode tugas adalah adanya
tugas dan adanya pertanggungjawaban dari yang diberi tugas. Sementara NCTM
(dalam Nurlaelah, 2009) menguraikan bahwa tugas matematika atau mathematical
task adalah suatu proyek, pertanyaan, masalah péngkonstruksian, penerapan dan
latihan yang diberikan kepada siswa. Sedangkan menurut Suparman (1997), tugas
dapat membuat proses belajar menjadi _lebih menyenangkan, efektif dan efisien
bagi mahasiswa. Tugas juga memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk selain
menerima Informasi  baru juga mengaplikasikan, menganalisis bahkan
mengevaluasi informasi tersebut. Pemberian tugas juga bermanfaat untuk melatih
mahasiswa berpikir kreatif.

Hasil belajar atau ilmu pengetahuan yang diperoleh mahasiswa melalui hasil
belajar sendiri diharapkan akan tertanam lebih lama dalam ingatan mahasiswa,
disamping itu pemberian tugas ini merupakan salah satu usaha dosen untuk
membantu meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam proses belajar mengajar.
Akibat lain yang diharapkan dari kegiatan pemberian tugas ini adalah mahasiswa
menjadi lebih aktif belajar dan termotivasi untuk meningkatkan belajar mandiri
yang lebih baik, memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab.

Penelitian - penelitian ini membandingkan tingkat pemahaman konsep

matematika mahasiswa yang diperoleh antara mahasiswa yang pembelajarannya
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menggunakan Teori APOS dengan mahasiswa yang pembelajarannya berdasarkan

cara tradisional atau model pembelajaran konvensional.

B. Kajian terdahulu

Penelitian yang dilakukan Dubinsky (dalam Nurlaelah, 2006) menggunakan
Teori APOS dilakukan oleh yang mengkaji “On Teaching Mathematical
Induction II”. Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa kemamipuan mahasiswa
dalam mengkonstrukst dan mendiskusikan pembuktikan matematika dengan
metode induksi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurlaelah dan Usdiyana (dalam
Nurlaelah, 2009} yang dilakukan terhadap 45 orang mahasiswa pada mata kuliah
Struktur Aljabar I di Universitas. Pendidikan Indonesia, dapat disimpulkan
pembelajaran berdasarkan .teori” APOS dapat meningkatkan ketertarikan dan
semangat mahasiswd pada mata kuliah Struktur Aljabar I, yang merupakan hal
potensial akan‘memberikan keuntungan dalam segi akademik. Disamping itu
mahasiswa cenderung memberikan perhatian yang khusus pada pembelajarannya

Peneliian Nurlaelah dan Sumarmo (2009:13) dengan judul Implementasi
model pembelajaran APOS dan Modifikasi APOS pada mata kuliah Struktur
Aljabar, menghasilkan kesimpulan :

Pemberian tugas yang disajikan pada model M-APOS merupakan satu

alternatif aktivitas pendahuluan yang dapat dilakukan ketika aktivitas di

laboratorium komputer tidak dapat dilaksanakan. Aktivitas im dapat

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menggali dan
mempersiapkan secara mandiri materi atau konsep yang harus dikuasai.

Disamping itu aktivitas ini menyebabkan mahasiswa dapat lebih siap

menghadapi perkuliahan tatap muka dengan dosen di kelas. Selanjutnya

berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa model pembelajaran M-
APOS mencapai hasil belajar lebih tinggi dibandingkan dengan model APOS
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signifikan dari model APOS. Hasil capaian ini secara rasional beralasan

karena model pembelajaran APOS dan M-APOS menyajikan beberapa

aktivitas yang mendorong kemandirian mahasiswa dalam belajar.

Dari permasalahan, tinjauan pustaka dan kajian penelitian terdahulu,
membuahkan pemikiran yang digambarkan dalam kerangka berpikir. Kerangka

berpikir untuk penelitian ini dibahas dalam pembahasan sub bab berikutunya.

C. Kerangka Berpikir

Dimulai dari kurang memuaskannya nilai rata — rata mata kuliah kalkulus 11
dalam 3 tahun terakhir hanya mencapai 64,36 yarng menunjukkan tentang sulitnya
pebelajar memahami materi pada mata” kuliah Kalkulus II. Hal tersebut
menyebabkan periunya model pembelajaran untuk memfasilitasi belajar pebelajar
sebelum perkuliahan tatap muka. Diharapkan pebelajar lebih siap dan lebih
mandiri, sehingga pada akhirnya memperoleh hasil pembelajaran yang optimal.

Dari beberapa -paparan hasil penelitian, Teori APOS merupakan teori
pembelajaran yarng. sesuai untuk mahasiwa. Namun dikarenakan keterbatasan :
prasarana { “laboratorium ), sarana (soffware dan hardware), kemampuan
mahasiswa yang tidak terbiasa menyusun program, dan waktu, maka model
pembelajaran yang akan diterapkan adalah Modifikasi APOS ( M-APOS).

Materi mata kuliah Kalkulus II pada Fakultas Teknologi Industri ini cukup
sulit dipahami sehingga diperlukan motivasi belajar yang tinggi untuk
mempelajarinya. Dengan motivasi yang tinggi, mahasiswa menjadi tidak mudah
menyerah, rajin dan diharapkan akan mendapat nilai yang baik. Dengan
menerapkan model pembelajaran M-APOS diharapkan mahasiswa {ebih siap

mengikuti perkuliahan Kalkulus II sehingga lebih mudah memahami materi
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Kalkulus II sehingga hasil belajar menjadi iebih baik. Kerangka berpikir penelitian

ini disajikan dalam Gambar 2.2.

Sulitnya materi Kailkulus ||

Sikap Motivasi
Model
Pembelajaran
M-APOS
Pemahaman
Kecakapan Konsep
Matematika Matematika

Penelitian Penerapan Model Pembelajaran M-APOS dalam
meningkatkan Pemahaman Konsep dan Motivasi Belajar Kaltkulus Il

Gambar. 2.2. Kerangka Berpikir

D. Pokok Bahasan

M-APOS~ yang dimaksud disini adalah Model pembelajaran yang
memanfaatkan pemberian tugas yang disusun dalam lembar kerja ( LKT ) sebagai
panduan aktivitas mahasiswa dalam kerangka model pembelajaran APOS.
Pemberian tugas ini merupakan salah satu usaha dosen untuk membantu
meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam proses belajar mengajar. Pemberian
tugas mempelajart materi ini diberikan pada setiap akhir perkuliahan materi yang
sebelumnya, untuk memandu mahasiswa dalam mempelajart materi, yang akan
dipelajari pada perkuliahan berikutnya. Diharapkan dari kegiatan pemberian tugas

adalah mahasiswa, m%m(adl lebih aktif baik secara fisik maupun mental dalam
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mengikuti suatu perkuliahan.

Sebelum penelitian dilakukan mahasiswa dari 2 kelas yang akan diteliti,
dilihat kemampuan awal matematikanya berdasarkan hasil nilai mata kuliah
Kalkulus 1, mahasiswa terbagi dalam 2 tingkatan kemampuan awal tinggi dan
rendah. Pada penelitian ini, dan kedua klasifikasi kemampuan awal mahasiswa,
akan diukur motivasi belajar dan kemampuan pemahaman konsep matematika
mahasiswa terhadap materi perkuliahan Kalkulus II. Pada kelas yang diberikan
perlakuan, tahapan pertama pemberian LKT pada pertemuan sebelum materi yang
dibenkan, sedangkan pada kelas kontrol perkulialian dengan model pembelajaran
konvensional tidak diberikan LKT.

Tes terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika dilakukan sebelum
perlakuan diberikan dan setelah perlakuan selesai diberikan. Motivasi belajar dan
kemampuan pemahaman Konsep matematika diukur dalam beberapa indikator.
Dari indikator — indikator dibuat pertanyaan atau soal, yang kemudian disusun
menjadi instrumen tes.

Setelah ‘instrumen disusun dan dipersiapkan, langkah selanjutnya adalah
melakukan ji isi dengan menyampaikan instrumen kepada dosen yang mengajar
Kalkulus II. Setelah perbaikan instrumen berdasarkan uji isi, selanjutnya
melakukan uji coba instrumen terhadap mahasiswa angkatan sebelumnya yang

sudah memperoleh nilai Kalkulus 1I.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Penelitian ini untuk melihat pengaruh penerapan model pembelajaran
M-APOS dalam meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar Kalkulus
II. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan eksperimen.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah penerapan model pembelajaran
M-APOS meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar Kalkulus I1.
Kemudian apakah motivasi belajar mempunyai hubungan dengan pemahaman

konsep Kalkulus II.

A, Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Teknologi Industri Universitas
Jayabaya pada Semester Genap 2012/2013. Penclitian dilakukan pada mahasiswa
yang mengambil mata‘kuliah Kalkulus II. Mata kuliah Kalkulus !l beban sks
perminggu pertemuan di kelas adalah 4 sks. Semester Genap 2012/2013 dimulai
pada 16 Februari 2013 sampai dengan 21 Juni 2013. Penelitian ini dilakukan
selama enam minggu dimulai pada Tanggal 6 Maret sampai dengan 17 April
2013.

Kegiatan penelitian dilakukan pada kelas Kalkulus [l dan terbagi menjadi 2
kelompok, kelas yang akan diberikan model pembelajaran konvensional dan
pembelajaran M-APOS. Setiap pertemuan perminggu dilakukan kegiatan dengan
susunan dan pembagian waktu yang dilakukan dapat dilihat dalam Tabel 3.1.
Lama waktu yang dipergunakan untuk satu kali pertemuan kuliah, setiap
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minggunya adalah 4 x 50 menit ( 4 sks ) atau 200 menit.
Tabel 3.1 Urutan Kegiatan Pembelajaran
Model Model Waktu
Urutan kegiatan pembelajaran Pembelajaran | Pembelajaran ”
konvensiona! M-APQOS (menit)
‘ 1. Pertemuan sebelumnya - LKT -
Buku Referensi diberikan
sebelum penelitian
2. Pra pembelajaran
Motivasi dan Penyampaian TIK | Ceramah Ceramah 10 menit
3. Penyajian materi
- Uraian materi Ceramah Ceramah 50 menit
- Contoh Diskusi Diskusi 30 mrenit
- Latihan Mengerjakan | Mengerjakan 100 menit
soal soal
4. Penutup Ceramah Ceramah 10 menit
5. Akhir pertemuan Soal Tugas LKT mater
berikutnya

Pada mahasiswa kelas eksperimen, dilakukan pembelajaran dengan model

pembelajaran M-APOS. Buku referensi dan lembar kerja tugas ( LKT) diberikan

kepada mahasiswa pada kelas ekspenmen. Buku referensi dan lembar kerja tugas (

LKT) diberikan satu minggu sebelum perkuliahan dengan materi sesuai LKT.

LKT yang diberikan, berist materi yang terdiri dari teori, contoh soal dan latihan

soal. Mahasiswa diberi tugas untuk mempelajart LKT dan mencoba untuk

mengerjakan soal-soal. Setelah perkuliahan dengan materi sesuai LKT, kemudian

Koleksi Perpisfiakpand ndibetiastigdiukantuk mengerjakan soal pada LKT sesuai materi



41573.pdf
UNIVERSITAS TERBUKA

perkuliahan dan dikumpulkan minggu berikutnya. Kemudian diberikan LKT
materi minggu berikutnya untuk dipelajan terlebih dahulu.

Pada mahasiswa kelas kontrol dilakukan pembelajaran secara konvensional.
Buku referensi diberikan kepada mahasiswa pada kelas kontrol, satu minggu
sebelum dimulainya perﬂiahm materi penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode eksperimen, dengan
disain faktorial 2 x 2. Vanabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian,
variabel terikat, kontrol dan bebas. Variabel terikatnya adalah motivasi belajar dan
pemahaman konsep matematika, variabel kontrolnya adalah kemampuan awal
(tinggi dan rendah), dan variabel bebasnyaadalah perlakuan (model pembelajaran
konvensional dan model pembelajaran M=APOS).

Penelitian diawali dengan Kegiatan memilah perserta kelas perlakuan secara
acak menjadi dua kelompok,yaitu kelas yang akan diterapkan perlakuan dan kelas
tidak diterapkan perlaknan. Kemudian dilanjutkan mengelompokkan sampel
penelitian dari. kedua kelas yang sudah terpilah secara acak sesuai dengan
kemampuan awalnya, berkemampuan awal tinggi dan berkemampuan awal
rendah. Pemilahan selanjutnya adalah penugasan dua dosen pengajar, dilakukan
secara acak, untuk kelas dengan model pembelajaran konvensional dan M-APOS.

Pengelompokan mahasiswa berkemampuan awal tinggi dan berkemampuan
awal rendah berdasarkan nilai Kalkulus 1. Nilai Kalkulus I menggunakan
Penilaian Acuan Patokan (PAP) berdasarkan aturan yang dipergunakan pada
Universitas Jayabaya, dengan kriteria terlihat pada Tabel. 3.2. Mahasiswa dengan
nilai Kalkulus I, A atan B dikelompokkan berkemampuan awal tinggi sedangkan

lainnya masuk dalam kelompok berkemampuan awal rendah,
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Tablel. 3.2. Kniteria Kemampuan Awal

No. Nilai Akhir Nilai Huruf Kriteria

| 0,00 — 47,99 E

2 48,00 — 55,99 D Rendah

3 56,00 -65,99 C

4 66,00 -79.99 B ..
Tinggi

5 80,00 — 100,00 A

Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar-dan” pemahaman konsep
matematika pada proses belajar perkuliahan Kalkulus II, semua mahasiswa yang
terlibat diberikan tes awal dan tes akhir. Pemahaman konsep pada penelitian ini
adalah pemahaman konsep matematika.pada proses belajar perkuliahan Kalkulus
1I. Desain penelitian yang ‘dipergunakan adalah Randomized Control-Group
Pretest-Tes Postest Design sesuai Issac {1983). Rancangan desain penelitian yang
akan dlakukan dapat dilihat dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Desain Penelitian

Kelas | Tes Awal | Perlakuan | Tes Akhir

A O X O

A O - O

Pada seluruh sampel mahasiswa diberikan, test awal dan test akhir berupa
kuesioner untuk motivasi belajar dan berupa soal uraian untuk kemampuan
pemahaman konsep matematika pada mata kuliah Kalkulus [I. Tes awal diberikan
pada awal penelitian, sebelum dilaksanakan perlakuan dan tes akhir diberikan

pada akhir penelitian setelah seluruh perlakuan selesai. Rancangan penelitian yang
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dipergunakan menurut Issac (1983) adalah “2x2 Faktorial Design”, secara ringkas
disajikan menggunakan tabel Winer, dapat dilihat pada Tabel 3.4,

Tabel 3.4 Rancangan Penelitian

Model Pembelajaran
Konvensional (K) M.APOS (X)
Kemamipuan
Awal Motivasi | Pemahaman | Motivasi Pemahaman
M) (P) M) (P)
Tinggi (T) ATKM ATKP ATXM ATXP
Rendah (R) ARKM ARKP ARXM ARXP

Kegiatan penelitian ini akan dilakukan'selama 6 kali pertemuan perkuliahan
selama 200 menit, dalam waktu ¢ minggu. Penelitian ini dilakukan mengikuti
kalender akademik jadwal perkuliahan Kalkulus 1I. Rencana sesuai urutan waktu,

secara keseluruhan pelaksanaan kegitan penelitian disusun dan dapat dilihat pada

Tabel 3.5.
Tabel 3.5 Urutan Kegiatan Penelitian
No Urutan k'e_giatan Kelas Waktu/ pertemuan
penelitian A B (perminggu)

1 | Tes Awal v v Pertemuan 1

2 | Kuisioner V v Pertemuan 1

3 | Pemberian LKT - v Pertemuan kel s/d 4
4 | Pembelajaran konvensional | M-APOS | Pertemuan ke-2 s/d 5
5 | Test Akhir v ‘ | | Pertemuan ke-6
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Pada pertemuan pertama perkuliahan, diberikan ‘tes.awal, kemudian periakuan
diberikan dalam 4 kali pertemuan perkuliahan dan pertemuan terakhir diberikan
tes akhir. LKT dibenkan pada setiap akhir pertemuan minggu ke 1 sampai dengan
pertemuan ke 4. LKT dikerjakan sebagai tugas mingguan yang harus

dikumpulkan | minggu setelah diberikan atau pada pertemuan berikutnya.

B. Narasumber

Mata kuliah Kalkulus II ditawarkan pada semester.genap untuk setiap tahun
akademik. Mata kuliah Kalkulus II mempunyai prasyarat mata kuliah Kalkuolus [
yang ditawarkan pada semester gan)i) setiap tahun akademik.

Proses belajar mengajar untuk (setiap ‘mata kuliah dilakukan dalam 16
minggu. Semester genap tahun' akademik 2012/2013, perkuliahan Kalkulus i
dimulai pada bulan Februari 2013 sampai dengan bulan Juni 2013.

Narasumber untuk. data penelitian ini adalah mahasiswa semester 2 kelas B
Program Studi-Teknik Mesin dan kelas B Program Studi Teknik Elektro S1
Fakultas Teknologi Industri Universitas Jayabaya, yang menjadi mengambil mata
kuliah Kalkulus II. Narasumber ini merupakan sampel dari populasi seluruh

mahasiswa S1 Fakultas Teknologi Industri Universitas Jayabaya.

C. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara diperlukan untuk mendapatkan data dari narasumber.
Pedoman wawancara merupakan instrumen yang disusun berdasarkan indikator
indikator yang sesuai dengan tujuan wawancara. Penelitian ini memerlukan data

sikap terhadap motivasi belajar dan pemahaman konsep matematika dan
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narasumber, melalui kuesioner dan tes. Secara garis besar teknik pengumpulan

data dari narasumber dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Teknik Pengumpulan Data

NO DATA JENIS TEKNIK | INSTRUMEN
DATA PENGUMPULAN PERANGKAT
DATA TES

| Mahasiswa | Hasil belajar | Tes awal serta tes akhir | Soal Uraian
pada aspek
pemahaman
matematika

2 Mahasiswa | Motivasi Tes awal serta.tesakhir | kuisioner
belajar
matematika

Dalam mengumpulkan data’metivasi belajar mahasiswa diperlukan aspek-
aspek yang terukur, berupa dimensi yang akan dijabarkan menjadi indikator-
indikator. Dari indikator indikator tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk
kuesioner. Menurut Antonang (2008), motivasi belajar siswa (dalam penelitian ini
mahasiswa) ‘meliputi beberapa dimensi yang dapat dijabarkan menjadi indikator-
indikator, sebagai berikut :

A Ketekunan dalam belajar (subvariabel)
1)  Kchadiran di sekolah/kampus
2) Mengikuti PBM di kelas
3) Belajar di rumah
B Ulet dalam menghadapi kesulitan (subvariabel)
1)  Sikap terhadap kesulitan

2)  Usaha mengatasi kesulitan
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C Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar (subvariabel)
1)  Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran/ perkuliahan
2)  Semangat dalam mengikuti PBM
D Berprestasi dalam belajar (sub variabel)
1) Keinginan untuk berprestasi
2)  Kualifikasi hasil
E Mandiri dalam belajar (sub variabel)
1)  Penyelesaian tugas/PR
2)  Menggunakan kesempatan di hiar jam pelajaran/perkuliahan
Berdasarkan indikator-indikator, disusunlah butir- butir pertanyaan kuesioner
untuk motivasi belajar. Penyusunan' pertanyaan kuesioner motivasi belajar ini
berdasarkan indikator - indikdtor tersebut menggunakan metode skala likert.
Menurut Zainul (1997), prinsip’ pokok skala likert adalah menentukan lokasi
kedudukan seseorang- dalam menyikapi suatu objek sikap, mulai dari sangat
negatif sampai‘defigan sangat positif. Oleh sebab itu penyusunan butir pertanyaan
dalam kuesioner motivasi belajar ini terdiri dari pertanyaan yang menunjukkan
sikap positif dan sikap negatif. Jawaban dari butir pertanyaan pada kuesioner
merupakan skala Likert 1 sampai dengan 5, yaitu 1 menunjukkan sangat sering
dilakukan, 2 menunjukkan sering dilakukan, 3 menunjukkan cukup sering
dilakukan, 4 menunjukkan jarang dilakukan dan 5 menunjukkan sangat jarang
dilakukan.
Kuesioner motivasi belajar dalam penelitian ini terdiri dari 32 butir
pertanyaan, 20 pertanyaan sikap positih dan 12 pertanyaan sikap negatf.

Rangkuman Kuesioner dapat dilihat pada Tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Rangkuman Kuesioner Motivasi Belajar

T

Sub Variabel Indikator Item + Item - Jumlah
a. Ketekunan | I) Kehadirandi | 1,2,3 3
dalam Kampus
belaj
yar 2) Mengikuti | ,
PBM di kelas | 0 > 3
3) Belajar di
rumah 7,9 8 3
b. Uletdalam | 1)Sikap 10,12 11,13 4
menghadapi terhadap
kesulitan kesulitan
2} Usaha
mengatasi 14 15 2
kesulitan
¢. Minat dan 1}Kebiasaan 16,18 17 3
ketajaman dalam
perhatian mengikuti
dalam kuliah
lai
belajar 2)Semangat
dalam
mengikuti 19,21 20,22 4
PBM
d. Berprestasi | 1)Keinginan 23,24 2
dalam untuk
belajar berprestasi
2) Kualifikasi
hasil 25 26 2
e. Mandiri 1) Penyelesaian | 27,29 28,30 4
dalam tugas/PR
belajar 2) Menggunakan 32 31 2
kesempatan
di luar jam
pelajaran
- 1
Jumlah 32
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Sedangkan untuk mendapatkan data pemahaman konsep matematika
diperlukan instrumen, berupa soal uraian yang mencakup seluruh indikator
pemahaman konsep matematika. Indikator indikator pemahaman konsep
matematika menurut Herman (2013) yaitu:

1)  Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

2) Kemampuan mengkiasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi
atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut.

3) Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.

4) Kemampuan memberikan contoh dan kontra contoh dari konsep
yang telah dipelajari.

5) Kemampuan menyajtkan konsep dalam berbagai macam bentuk
representatif matematika.

6) Kemampuan mengaitkan berbagai konsep matematika.

7)  Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep.

Butir kuisioner dan soal uraian yang dipergunakan untuk mendapatkan data
dari sampel mahasiswa, banyaknya disesuaikan dengan jumlah indikator.
Selanjutnya pada kuisioner dan soal uraian yang sudah disusun dilakukan
pengujian isi dengan meminta masukan dan perbaikan kepada Dosen Pembimbing
dan sesama rekan Dosen matematika. Setelah selesai melakukan perbaikan
perangkat tes, dilakukan uji coba dengan melibatkan mahasiswa yang sudah
pernah mengikuti dan lulus untuk perkuliahan mata kuliah Kalkulus II.

Penilaian hasil uji coba untuk 5 butir soal uraian menggunakan rubic dengan

skor maksimal setiap butir soal adalah 5 dan skor terendahnya adalah 0. Skor
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maksimal untuk setiap butir pertanyaan kuesioner adalah S dan skor terendahnya
adalah 1. Butir pertanyaan positif , jawaban sangat sering memperoleh skor
tertinggi dan jawaban sangat jarang memperoleh skor terendah. Sedangkan butir
pertanyaan negatif, jawaban sangat sering memperoleh skor terendah dan
jawaban sangat jarang memperoleh skor tertinggi.

Data hasil uji coba kuisioner motivasi belajar yang sudah terkumpul,
kemudian dilakukan analisa butir pertanyaan, validitas dan reliabilitas. Sedangkan
dari data soal uraian pemahaman konsep matematika yang sudah diperoleh,
dilakukan analisa butir soal, validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembedanya. Adapun langkah yang dilakukan sebagai berikut :

1) Validitas

Zainul (1997) mengatakan bahwa uji validitas adalah menguji seberapa jauh

instrumen tes dapat mengukur kemampuan yang sesuai dengan tujuan yang

telah dirumuskan. Olebkarena itu, instrumen yang valid merupakan alat ukur

dan dapat digunakan untuk mendapatkan data. Instrumen dalam penelitian im

berupa soal uraian sebanyak 5 butir untuk kemampuan pemahaman konsep

matematika dan kuesioner 32 butir pertanyaan untuk motivasi belajar.

Instrumen yang akan dijadikan alat pengumpul data harus diuji-cobakan

terlebih dahulu kemudian yang memenuhi syarat validitas akan dipergunakan

dalam penelitan.

Menentukan validitas butir, dengan mengikuti langkah :

- Berdasarkan tabel r

Korelasi Pearson Product Moment Tabel dapat dilihat langsung terkait

dengan jumlah peserta tes.
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- Kriteria pengujian
Jika Koefisien Korelasi hitung < Korelasi Pearson Product Moment Tabel
maka butir tidak valid
Jika Koefisien Korelasi hitung > Korelasi Pearson Product Moment Tabel
maka butir valid
Untuk menentukan Koefisien Korelasi hitung butir total menggunakan
bivariat Pearson (Priyatno, 2010), dengan rumus yaitu:
_ nYix~(Xi)3x)
Jog-EiF o5 -(EF )

x

Keterangnan : r;,, = Koefisien korelasi butir total (bivanat Pearson)
i = Skor butir
x = Skortotal
= Banyak peserta tes
Menurut Azwar ( dalam Priyatno, 2010), agar diperoleh informasi yang lebih
akurat mengenai korelasi antara item dengan tes diperlukan koreksi terhadap
efek Spurious Overlap. Rumus koreksi tersebut adalah

LxSx — S8

\/sz + Si2 - 2I'ixSin

Hi(x-1) =

Dengan: ryy_1) = Koefisien korelasi butir-total setelah dikoreksi dari

efek Spurious Overlap
Tix = Koefisien korelasi butir-total sebelum dikoreksi
5; = Standar deviasi skor butir yang bersangkutan
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Analisa hasil uji coba soal pemahaman konsep matematika pada mater
Kalkulus II menggunakan Soffware SPSS 18, hasil terlihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Hasil Validitas Uji Coba Soal Pemahaman
Konsep matematika

Soal Korelasi hitung K]?;;Lisi | Kesimpulan
1 0,913 0,878 Valid ‘
2 0,967 0,878 Valid T
3 0,914 0,878 Valid J
4 0,967 0,878 Valid J
5 —[ 0.924 0,878 Valid 1

Berdasarkan tabel korelasi ( Tabel-r”) untuk jumlah data 5 nilai Pearson
Product Moment, r = 0,878. Terlihat seluruh soal nila1 korelasi lebih besar
dari nilai r tabel, maka seluruh soal Valid, sehingga soal uraian tersebut dapat
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep matematika materi mata
kuliah Kalkulus'II.

Korelasi Pearson Product Moment tabel untuk analisa uji coba kuesioner
motivasi belajar, berdasarkan tabel korelasi ( Tabel r ) untuk jumiah data 14
nilai r = 0,532. Hasil analisa uji coba kuesioner motivasi belajar Kalkulus 11
menggunakan Software SPSS 18, dapat dilihat pada Tabel 3.9. Terlihat
beberapa butir nilai korelasi lebih kecil dari nilai r tabel. Butir soal yang nilai
korelasinya lebih kecil dari nilai r tabel, maka soal yang tidak valid tersebut
didrop, karena tidak dapat dipergunakan untuk mengukur motivasi belajar.

Tersisa 17 butir pertanyaan yang valid, sehingga koesioner tersebut dapat
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Tabel 3.9 Hasil Validitas Uji Coba Butir Kuesioner

Motivasi Belajar
Butir | Korelasi hitung | Korelasi Tabel Kesimpuian
| 0,675 0,532 Valid
2 0,305 0,532 Tidak Valid
3 0,113 0,532 Tidak Valid
4 0,236 0,532 Tidak-Valid
5 0,204 0,532 Tidak Valid
6 0,646 0,532 Valid
7 0,391 0,532 Tidak Valid
8 0,638 0,532 Valid
9 0,086 0,532 Tidak Valid
10 0,359 0,532 Tidak Valid
11 0,692 0,532 Valid
12 0,616 0,532 Valid
13 -0,451 0,532 Tidak Valid
| 14 0,632 0,532 Valid
15 -0,422 0,532 Ti;lak Valid
16 0,692 0,532 Valid
17 0,146 0,532 Tidak Valid
18 0,726 0,532 Valid
19 0,326 0,532 Tidak Valid
20 -0,234 0,532 Tidak Valid
21 0,676 0,532 Valid
22 -0,283 0,532 Tidak Valid
itas Tefbdi®? 0,532 Valid
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Butir | Korelasi hitung | Korelasi Tabel Kesimpulan
24 0,791 0,532 Valid
25 0,689 0,532 Valid
26 0,643 0,532 Valid
27 0,733 0,532 Valid
28 0,679 0,532 Valid
29 0,009 0,532 Tidak Valid
30 -0,117 0,532 Tidak Valid
31 0,606 0,532 Valid
32 0,624 0,532 Valid

2) Reliabel

Konsep Realiabilitas menurut Zainul (1997) adalah sejauh mana suatu alat
ukur dapat diyakini memberikan informasi yang konsisten tentang peserta tes.
Jadi instrumen yarg reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk-mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
Jika ‘suatu instrumen memiliki reliabilitas yang tinggi maka instrumen
sebagai alat ukur akan memberikan hasil pengukuran yang konsisten.
Menentukan reliabilitas dari suatu instrumen menggunakan data hasil ujicoba
instrumen dihitung koefisien reliabilitasnya, kemudian dikategorikan
berdasarkan kriteria menurut Winamo ( dalam Sugilar , 2011) dapat dilihat
pada Tabel 3.10. Berdasarkan kriteria tersebut, selanjutnya akan di analisis
data hasil ujicoba instrumen kuesioner motivasi belajar dan  soal uraian
untuk pemahaman konsep kalkulus II.
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Tabel 3.10. Kriteria Penafsiran Reliabilitas

i Kriteria Penafsiran Reliabilitas
0,00< r<0,20 reliabilitas sangat rendah
020<r< 0,40 reliabilitas rendah
0,40<r< 0,60 reliabilitas sedang
0,60<r< 0,80 reliabilitas tinggi
0,80 <r< 1,00 reliabialitas sangat tinggi

Menentukan koefisien reliabilitas tes menggunakan rumus Alpha Cronbach,

menurut Priyatno (2010)

k ) zsbz
="
k—l) St

Keterangan:

n =Reliabilitas Instrumen
k = Banyak butir tes
s b2 = Jumlah varians tiap butir

stz = Varians total

Analisa reliabilitas dilakukan menggunakan Soffware SPSS 1|8, pada butir
soal uraian untuk pemahaman konsep matematika dan butir pertanyaan
kuesioner motivasi belajar Kalkulus II. Dari hasil analisa tersebut kemudian
disimpulkan berdasarkan kritena penafsiran reliabilitas. Hasil rangkuman
reliabilitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.11. Terlihat dari hasil

perhitungan, instrumen soal uraian untuk pemahaman konsep matematika dan
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Tabel 3.11. Hasil Pengujian Reliabilitas Uji Coba

No | Yang diukur | Jumlah butir | Alpha Cronbach | kesimpulan

| | Pemahaman 5 0,969 Reliabilitas
konsep sangat tinggi
matematika

2 | Motivasi 32 0,859 Reliabilitas
belajar sangat tinggi

Berdasarkan kriteria, kesimpulan yang dapat diambil, kedua instrumen
mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi. Dengan kondisi reliabilitas yang
sangat tinggi, maka instrumen dapat dipergunakan sebagai alat ukur yang
konsisten.

3) Indeks Kesukaran butir
Zainul (1997) mengatakan. bahwa tingkat kesukaran butir soal tidak
menunjukkan baik atau tidaknya soal tersebut. Tingkat kesukaran butir soal
hanya menunjukkan bahwa butir soal itu sukar, sedang atau mudah untuk
kelompok. peserta tes. Butir soal yang terlalu mudah dan atau yang terlalu
sukar tidak banyak memberikan informasi tentang butir soal atau peserta tes.
Zainul (1997), menuliskan rumus untuk menghitung tingkat kesukaran butir
soal, yaitu :

p-B

n

Keterangan :

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab benar

n = jumlah seluruh peserta tes
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Sedangkan untuk tingkat kesukaran perangkat soal, menurut Zainul (1997)

adalah

> B
P(naskahujian} = T

Keterangan

Z = jumlah untuk seluruh butir soal

P =indeks kesukaran
B  =banyaknya siswa yang menjawab benar
n = jumlah seluruh peserta tes
Menentukan Indeks Kesukaran, menggunakan kriteria penafsiran indeks

kesukaran yang menurut Zainul (1997), dapat dilihat pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12/Kriteria Penafsiran Indeks Kesukaran

Kriteria Penafsiran Penafsiran Indeks Kesukaran |
0,00< K <0,25 soal sukar
0,26 <IK < 0,75 soal sedang
0,76 <IK < 1,00 soal mudah

Untuk analisa tingkat kesukaran butir soal pemahaman konsep matematika,
hasil perhitungan manual menggunakan Excel, dapat dilihat pada Tabel
3.13. Dari hasil penghitungan indeks taraf kesukaran setiap buti{: soal, maka
dapat dihitung indeks kesukaran keseluruhan soal uraian pemahaman
konsep matematika sebesar 0,436 dan dapat disimpulkan socal uraian

tersebut memiliki taraf kesukaran sedang.
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Tabel 3.13 Hasil Analisa Taraf Kesukaran Uji Coba
Soal Pemahaman Konsep Matematika

Butir | jumlah benar | total benar kriteria
1 4,2 0,84 mudah
2 1.8 0,36 sedang
3 2.3 0.46 sedang ‘
4 1.8 0,36 sedang
5 0,8 0,16 sukar |

4) Daya pembeda

Zainul (1997), mengatakan bahwa daya pembeda butir soal adalah indeks

yang menunjukkan tingkat kemampuan butir soal membedakan kelompok

yang berprestasi tinggi- dari Kelompok yang berprestasi rendah diantara

kelompok peserta tes.-Daya pembeda yang dianggap masth memadai untuk

sebuah soal ialah apabila sama atau lebih besar dari +0,25. Bila lebih kecil

dari itu;-maka butir soal tersebut dianggap kurang mampu membedakan

peserta-ies yang mempersiapkan dirt dan yang tidak.

Langkah menentukan daya pembeda butir soal untuk instrumen pemahaman

konsep matematika, sebagai berikut :

- Susun urutan peserta tes berdasarkan skor yang diperolehnya mulai dari
skor terrendah ke tertinggi

- Bagilah peserta tes tersebut menjadi 2 kelompok yang sama jumlahnya.
Bila jumlah peserta tes ganjil, maka peserta yang di tengah-tengah tidak
dimasukan kedalam salah satu kelompok. Kelompok pertama dinamakan
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kelompok berprestasi rendah dan kelompok kedua dinamakan kelompok
berprestasi tinggi.

Bila jumlah peserta cukup besar (lebth dari 50) maka ambil 27% dari
kelompok bawah, dinamakan kelompok berprestasi rendah dan 27% dari
kelompok atas dinamakan kelompok berprestasi tinggi.

- Hitunglah jumlah kelompok berprestasi tinggi yang menjawab benar
terhadap butir soal yang akan dihitung daya pembedanya. Kemudian
hitunglah jumlah kelompok berprestasi rendah yang menjawab benar
terhadap butir soal yang akan dihitung daya pembedanya.

- Hitunglah proporsi peserta yang menjawab benar terhadap butir soai
tersebut untuk masing-masing Kelompok.

Menghitung daya pembeda menggunakan Rumus Daya Pembeda, menurut

Zainul (1997) adalah :

pBa=Bb
0,5T
dengan:
D = daya pembeda
B, = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar

B, = banyaknya peserta kelompok bawah menjawab benar

Hasil perhitungan daya pembeda terhadap soal uraian pemahaman konsep
matematika dilakukan secara manual menggunakan Excel, dengan hasil yang
dapat dilibat pada Tabel 3.14. Hasil daya pembeda seluruh butir soal lebih
dari +0,25, bahkan minimumnya +0,75, maka daya pembeda butir soal sangat

baik.
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Tabel 3.14 Hasil Analisa Daya Pembeda Uji Coba
Soal Pemahaman konsep Matematika

Butir Soal | Daya Pembeda Kriteria
1 1 sangat baik
2 1,25 sangat baik
3 1,25 sangat baik
4 1,25 sangat baik
5 0,75 sangat baik

Berdasarkan pada analisa empat pengujian yang sudah dilakukan, yaitu

validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan<daya pembeda pada butir soal uraian

pemahaman konsep matemnatika mata_ kuliah Kalkulus II, diperoleh hasil yang

sudah terangkum pada Tabel 3.15.

Tabel 3.15. Rangkuman Hasil Pengujian Uji Coba Soal
Pemahaman Konsep Matematika

SULE | Validitas | Reliabilitas | Taraf kesukaran o
| 0913 I
2 | 0,967 125
3| 0914 | 0,969 0,436 1,25
4 | 0967 1,25
5 | 0924 0,75

Berdasarkan kriteria validitas, reliailitas, taraf kesukaran dan daya pembeda,

kesimpulan pengujian pada hasil uji coba butir soal uraian pemahaman konsep

matemnatika mata kuliah Kalkulus II, diperoleh hasil terangkum pada Tabel 3.16.
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Tabel 3.16. Rangkuman Kriteria Hasil Pengujian Uji Coba Soal

Pemahaman Konsep Matematika
I
Bt | Validitas | Reliabilitas | 1™ | Daya Pembeda
1 Valid sangat baik
2 Valid sangat baik
3 Valid ??gggg sedang sangat baik
4 Valid sangat baik
5 Valid sangat baik

Dan analisa Pengujian hasil uji coba soal uraian pemahaman konsep pada
Tabel 3.16, terlihat seluruh butir soal uraian pemahaman konsep matematika
materi Kalkulus 1 valid, mempuryai reabilitas yang sangat tinggi, taraf kesukaran
naskah soal sedang dan daya pembeda yang sangat baik. Setelah dilakukan empat
langkah analisa butir instrurnen tes soal uraian untuk kemampuan pemahaman
konsep matematika, dengan hasil yang sudah dipaparkan, maka soal siap untuk
dipergunakan. sebagai alat ukur yang baik. Soal uraian tersebut dapat
dipergunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur pemahaman konsep
matematika pada materi mata kuliah Kalkulus II.

Dari analisa pengujian pada butir pertanyaan instrumen kuesioner motivasi
belajar, validitas dan reliabilitas pada butir pertanyaan motivasi belajar mata
kuliah Kalkulus II, diperoleh beberapa butir pertanyaan tidak valid, namun secara
keseluruhan reliabilitasnya mencapai 0,859. Hasil pengujian instrumen kuesioner
motivasi belajar, validitas dan reliabilitas dan berdasarkan kriteria terangkum pada

Tabel 3.17.
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Tabel 3.17. Rangkuman Hasil Pengujian dan Kriteria Motivasi Belajar

Butir| Validitas | Kesimpulan Digd“foa;“’“ﬂ Relabilitas | Kesimpulan
1 0,675 Valid digunakan
2 0,305 | Tidak Valid Drop
3 0,113 | Tidak Valid Drop
4 0,236 | Tidak Valid Drop
5 0,204 | Tidak Valid Drop
6 0,646 Valid Digunakan
7 0,391 | Tidak Valid Drop
8 0,638 Valid Digunakan ‘
9 | 0086 | TidakValid| Drop
10 | 0,359 | Tidak Valid Drop
11 0,692 Valid Digunakan
12 0,616 Valid Digunakan
13 -0,451 Tidak Valid Drop 085 Reabilitas
14 | 0,632 Valid Digunakan ’ sangat tinggi
TS -0,422 | 'Tidak Valid | Drop Drop
16 | 0,692 Valid Digunakan
17 | 0,146 | Tidak Valid Drop |
18 | 0,726 Valid Digunakan
19 | 0,326 | Tidak Valid Drop
20 -0,234 | Tidak Valid Drop
21 0,676 Valid Digunakan
22 | -0,283 | Tidak Valid Drop
23 | 0,799 Valid Digunakan
24 | 0,791 Valid Digunakan
25 | 0,689 Valid Digunakan
26 0,643 Valid Digunakan
278 Loy | Digunakan
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Digunakan/ |
drop

28 | 0,679 Valid Digunakan

29 | 0,009 | Tidak Valid | Drop

30 | -0,117 | Tidak Valid | Drop

31 {0,606 Valid Digunakan

32| 0,624 Valid | Digunakan

Butir| Validitas | Kesimpulan Relabilitas | Kesimpulan

Dari hasil analisa validitas butir pertanyaan uji coba.instrumen tes kuesioner
motivasi terlihat ada 17 butir pertanyaan yang validdan 15 butir pertanyaan yang
tidak valid. Butir pertanyaan yang tidak valid didrop karena tidak dapat
dipergunakan. Setelah |5 butir pertanyaan yang tidak valid didrop, maka
kuesioner motivasi yang dapat dipergunakan memiliki 17 butir pertanyaan yang
valid. Rangkuman butir-pertanyaan kuesioner motivasi belajar keseluruhan dan

yang dipergunakan terangkum dalam Tabel 3.18.

Tabel-3.18. Butir Kuesioner Motivasi Belajar yang Dipergunakan

Sub Variabel Indikator Item . Item Jumlah
digunakan
a. Ketekunan D E‘;ﬁadiran di 1,2,3 1 1
dalam pus
belajar 2) Mengikuti
PBM di kelas | 4,5,6 6 1
3) Belajar di
rumah 7,89 8 1
b. Uletdalam | 1)Sikap tethadap | 10,11,12,13 | 11,12 2
menghadapi kesulitan
kesulitan
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Sub Variabel |  Indikator Item  Mtem Jumlah
digunakan
2) Usaha 14,15 14 |
mengatasi
kesulitan
Minat dan 1) Kebiasaan 16,17,18 16,18 2
ketajaman dalam
perhatian mengikuti
dalam kuliah
belajar 2) Semangat 19,20,21,22 |21 I
dalam
mengikuti
PBM
d. Berprestasi | 1) Keinginan 23,24 23,24 2
dalam untuk
belajar berprestasi
2) Kualifikasi 25,26 25,26 2
hasil
e. Mandiri 1) Penyelesaian 27,28,29.30 | 27,28 2
dalam tugas/PR
bela)
i JMenggunakan | 5; 55 31,32 2
kesempatan di ’ ’
luar jam
pelajaran
Jumlah 17

Instrumen tes motivasi belajar yang berupa kuesioner, setelah dilakukan tes
validasi dan reliabilitas, beberapa soal yang tidak memenuhi kriteria tidak dapat
dipergunakan. Kemudian setelah dikurangi butir soal yang tidak memenuhi
kriteria, pertanyaan instrumen kuesioner motivasi belajar menjadi 17 butir.
Instrumen tes berupa kuesioner motivasi belajar telah siap dipergunakan sebagai

alat ukur yang baik.
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D Pemilihan Narasumber

Narasumber untuk data penelitian ini adalah mahasiswa kelas B Program
Studi Teknik Mesin dan Teknik Elektro S1 Fakultas Teknologi Industri, yang
menjadi peserta mata kuliah Kalkulus II. Narasumber harus sudah memiliki nilai
mata kuliah Kalkulus I. Mahasiswa dikelompokkan dengan pemilahan yang
dilakukan secara acak, menjadi mahasiswa kelas kontrol dan kelas Eksperimen.
Penempatan dosen yang ditugaskan mengajar kedua kelas tersebut, juga dilakukan
secara acak.

Setelah terbagi dalam kelas kontrol dan kelas ekspenimen, berdasarkan nilai
mata kuliah Kalkulus [, dikelompokkan “Sestai kelas menjadi kelompok
berkemampuan awal rendah dan tinggi. Narasumber yang berkemampuan awal
tinggi adalah mahasiswa yang mendapat nilai Kalkulus I, A dan B, sedangkan
mahasiswa yang mendapat nilai Kalkulus I, C, D dan E dikelompokkan dalam
narasumber berkemampuan awal rendah. Pengelompokan ini merupakan

kelompok faktar2.x 2 sesuai Tabel 3.4.

E. Metode Analisis Data

Setelah tahapan pengambilan data selesai dilakukan dan sudah didapat data,
kemudian dilakukan analisa data. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
mode! pembelajaran terhadap motivasi belajar dan pemahaman konsep
matematika. Data kemampuan pemahaman konsep matematika menggunakan
skor hasil tes mahasiswa dengan soal uraian pada kegiatan pembelajaran Kalkulus
I1. Sedangkan data motivasi belajar menggunakan hasil kuesioner mahasiswa pada

kegiatan pembelajaran Kalkulus I1.
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Data yang sudah diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, berupa
data kemampuan awal sebelum perlakuan, data tes awal dan data dari tes akhir.
Kemudian hasil tes awal dan tes akhir soal uraian dan kuesioner setiap kelompok
dianalisa secara kuantatif untuk mengetahui pengarth model pembelajaran
M-APOS. Peningkatan motivasi belajar dan pemahaman konsep matematika
menggunakan skor hasil belajar dengan model pembelajaran M-APOS dianalisa
menggunakan Analisa Varian (Anava) dari gain ternormalisasi.

Gain ternormalisasi dihitung dengan membandingkan selisih rata-rata dari
nilai awal dan nilai akhir dengan selisih skor maksimum dikurangi skor awal
Hake (dalam Meltzer, 2002). Rumuspersamaan untuk menghitung gain
ternormalisasi adalah:

(5/)-(5:)
g=

SMAKS —Si
Keterangan:

g = gain ternormalisasi
(S / ) = skor tes akhir

(S,) = rata-rata skor tes awal

Kemudian dilakukan langkah menyusun hipotesis dari permasalahan yang
diteliti. Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu :
1. Apakah penerapan model pembelajaran M-APOS berpengaruh terhadap
hasil belajar Kalkulus 11
Ho: Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep Kalkulus [ mahasiswa
pada kelas yang menggunakan model belajar M-APOS dengan kelas
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H; : Terdapat perbedaan pemahaman konsep Kalkulus Il mahasiswa pada
kelas yang menggunakan model pembelajaran M-APOS dengan
kelas konvensional

2. Apakah penerapan model pembelajaran M-APOS berpengaruh terhadap
peningkatan motivasi belajar Kalkulus I1

Hy: Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar Kalkulus IT pada kelas

yang menggunakan model pembelajaran M-APOS- dengan kelas
konvensional

H;: Terdapat perbedaan motivasi belajar Kalkulus Il pada kelas yang

menggunakan model pembeldjaran M-APOS dengan kelas
konvensional
3. Apakah terdapat interaksi kéemampuan awal mahasiswa dengan model
pembelajaran M-APOS terhadap pemahaman konsep matematika
Hy: Tidak -terdapat interaksi antara kemampuan awal dan model
pembelajaran terhadap pemahaman konsep Kalkulus II
Hy: . Terdapat interaksi antara kemampuan awal dan model
pembelajaran terhadap pemahaman konsep Kalkulus II
4. Apakah terdapat interaksi kemampuan awal mahasiswa dengan model
pembelajaran M-APOS terhadap motivasi belajar
Ho: Tidak terdapat interaksi antara kemampuan awal dan model
pembelajaran terhadap motivasi belajar Kalkulus 11
H;: Terdapat interaksi antara kemampuan awal dan model

pembelajaran terhadap motivasi belajar Kalkulus 11
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5. Apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar mahasiswa dengan
pemahaman konsep Kalkulus II.
Ho: Tidak ada hubungan antara motivasi dan pemahaman konsep
H,: Adahubungan antara motivasi dan pemahaman konsep
Penelitian dilakukan dalam tiga tahapan, tahap pertama dari penelitian ini
adalah tahapan identifikasi masalah, ide penyelesalian masalah, penyusunan
hipotesa, penyusunan materi penelitian dan penyusunan instrumen tes. Setelah
tahap pertama selesai dilakukan, maka dilanjutkan dengan tahap kedua. Kegiatan
yang dilakukan pada tahap kedua ini adalah uji coba instrumen yang sudah
disusun pada tahap pertama, menganalisa instrumen kemudian mempersiapkan
instrumen yang akan dipergunakan. Setelah instrumen telah siap dipergunakan,
maka dimulailah kegiatan penelitian. Setelah selesai pelaksanaan penelitian, data
sudah terkumpul, maka dilakukan menghitungan skor untuk mendapatkan data
hasil penelitian. Kemudian tahap yang ketiga adalah tahap analisa data penelitian
yang sudah terkumpul, untuk mendapatkan kesimpulan yang merupakan jawaban
dari permasalahan penelitian. Secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan penelitian,
digambarkan dalam bentu diagram alir penelitian yang disajikan pada Gambar

3.1.

Metode

Masalah Ide pembelajaran
Do [He [0y ™™ PR\

Motivasi dan
pemahaman

matematika

Meningkatkan?

TAHAP |
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Pengambilan \
Penelitian |:> data Motivasi "':';akan
Eksperimen dan tles"e'aligal
pemahaman
matematika
I
Perlakuan :;T:;:::i’aa:i Instrurmen
diterapkan |:> d l:ll> menggunakan
pada kelas an tes akhir
eksperimen pemahaman
matematika
TAHAP I
Data motivasi
belajar dan | > Kesimpulan { jawaban
pemahaman dari permasalahan }
matematika {}
Menggunakan
Anava

Gambar.3.1. Diagram Alir Penelitian

Dari data yang sudah diperoleh dan terkumpul, dilakukan pengujian untuk

selanjutnya dilakukan Analisis. Analisis diawali dengan analisis kemampuan awal

dari data nilai mata kuliah Kalkulus I yang sudah diperoleh pada semester

sebelumnya.
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BABY

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran M-APOS terhadap meningkatnya pemahaman konsep dan
motivasi belajar Kalkulus II. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan variabel terikatnya adalah motivasi belajar dan‘pemahaman konsep
matematika, variabel kontrolnya adalah kemampuan ‘awal tinggi dan
kemampuan awal rendah, variabel bebasnya ‘adalah model pembelajaran
konvensionat dan mode! pembelajaran M-APOS:

Narasumber untuk data penelitian ini adalah mahasiswa kelas B Program
Studi Teknik Mesin dan Teknik Elektro S1 Fakultas Teknologi Industri, yang
menjadi peserta mata kuliah Kalkulus II. Narasumber harus sudah memiliki
nilai mata kuliah Kalkulus [ (sebagai data kemampuan awal). Mahasiswa
dikelompokkan. ‘dengan pemilahan secara acak, menjadi kelas yang
menggunakan ~ model pembelajaran konvensional dan kelas yang

menggunakan model pembelajaran M-APOS.

A. Simpulan
Setelah dilakukan analisa seluruh data yang diperoleh, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Penerapan model pembelajaran M-APQOS  berpengaruh  terhadap
meningkatnya pemahaman konsep Kalkulus I1.

2. Penerapan model pembelajaran M-APOS tidak secara signifikan
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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berpengaruh terhadap meningkatnya motivast belajar Kalkulus I1.

3. Tidak ada interaksi antara kemampuan awal dengan metode pembelajaran
terhadap pemahaman konsep Kalkulus II,

4. Tidak ada interaksi yang signifikan antara kemampuan awal dengan
metode pembelajaran terhadap motivasi belajar Kalkulus il.

5. Terdapat hubungan positif namun tidak kuat antara motivasi belajar
mahasiswa dengan pemahaman konsep Kalkulus II.

Dari kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model

pembelajaran M-APOS dapat dipergunakan untuk meningkatkan hasil belajar

mahasiswa dalam mata kuliah Kalkulus I1.di perguruan tinggi

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan-hasil peneclitian yang telah dikemukakan, maka
beberapa saran akan diberikan benikut ini:
1. Model pembelajaran M-APOS dalam proses perkuliahan merupakan
faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa.
Perlu’ dikembangkan model pembelajaran M-APOS dalam proses
perkuliashan mata kuliah matematika yang lain.
2. Perlu untuk mengembangkan alternatif pengganti kegiatan di laboratocium
komputer, misalkan dengan media Video atau CAL
3. Dosen mata kuliah dasar seperti matematika dan fisika difasilitasi oleh
institusi untuk mengembangkan dan menyusun lembar kerja pendukung

model pembelajaran M-APOS.
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BAHAN AJAR
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Nama Matakuliah

Kode Matakuliah
Jurusan/Program Studi
Fakultas

Bobot SKS

Semester

Prasyarat bagi Matakuliah
Menuntut prasyarat Matakuliah

Tujuan Matakuliah

KALKULUS Il

TEKNIK ELEKTRO

TEKNOLOGI INDUSTRI UNIVERSITASJAYABAYA
4

Il { DUA)

MATEMATIKA TEKNIK«II

Pernah mengikuti kuliah KALKULUS |

Mahasiswa dapat membuat sketsa gambar dari permukaan fungsi dalam ruang
dimensi tiga, menjelaskan tentang Melakukan perubahan dari koordinat kartesius
kedalam “koordinat tabung atau bola, turunan fungsi variabel ganda , gradien dan
hubungannya dengan turunan, integral lipat dan cara menghitungnya, Deret dan dapatt
menyajikan suatu fungsi ke dalam bentuk deret Taylor dan Maclaurin. Deret Fourier
dan hubungannya dengan fungsi periodlk., bermacam-macam Persamaan diferensial,
Persamaan Diferensial linier orde dua (homogen dan tidak homogen), Transformasi
Laplace dan inversnya serta penggunaan transformasi laplace.
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No. |MINGGU POKOK TUJUAN INSTRUKSIONAL MATERI | METODE | MEDIA | SUMBER
URUT KE BAHASAN UMUM
DAN DAN TUJUAN
SUB POKOK INSTRUKSIONAL
L BAHASAN KHUSUS
1. ! Geometri Membuat membuat sketsa | Menggambar Penjelasa | Papan | Kalkulus
dalam ruang |gambar dari permukaan | permukaan ; n Materi tulis, dan
Dimensi Tiga. | fungsi dalam ruang dimensi | Bola dan ellips Penjelasa Geometri
Permukaan tiga. dengan persamaan n dengan | Alat Analitis
dalam Ruang | Melakukan perubahan dari [ umum. contoh tulis jilid 2,
Dimensi Tiga koordinat Cartesius kedalam | Tabung umum dan soal Edwin J.
Koordinat koordinat tabung atau bola | tabung lingkaran Latihan OHP Purcel,
Tabung dan | « Mahasiswa mampu | Bidang datar, miring | soal Erlangga,
Bola membuat sketsa grafik | tegak dan horizontal 1990, hal
bentuk fungsi sederhana. | Paraboloida 206 —
» Mahaiswa mampu’| Koordinat Cartesius, 214
mengubah koordinat | tabung dan boia
Cartesius kedalam
bentuk koordinat tabung
atau bola
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No. |MINGGU | POKOK BAHASAN | TUJUAN INSTRUKSIONAL MATERI METODE MEDIAW SUMBER
URUT KE DAN UMUM
SUB POKOK DAN TUJUAN
BAHASAN INSTRUKSIONAL KHUSUS
2 &l Turunan  fungsi | Memberi penjelasan tentang | Fungsi dua | Penjelasa | Papan Kaikulus
' varia-bel lebih | turunan fungsi variabel ganda | variable atau lebih. | n Materi | tulis, dan
dari satu + Mahasiswa mampu | Turunan Parsial Geometri
Fungsi dua variable menentukan turunan | Turunan parsial | Penjelasa | Alat tulis | Analitis
atau lebih. parsial fungsi dua dan tiga | tingkat tinggi n dengan jilid 2,
Turunan Parsial variable Limit'dan contoh OHP Edwin J.
Limit dan o Mahasiswa mampu | kekontinuan soal Purcel,
kekontinuan menentukan turunan | Aturan rantai Erlangga,
Aturan rantai dan parsial tingkat tinggi fungsi berantai | Latihan 1990, hal
AphkaS| ¢ Mahasiswa mampu dengan 1 variabel | soal 224 -
Fungsi Impilsit memahami teori-limit dan | Aturan rantai 243, hal
Maksimum dan kekontinuan fungsi berantai 248 —
Minimum ¢« Mahasiswa mampu dengan lebih dari 1 271
menentukan turunan | variabel

dengan aturan rantai

¢ Mahasiswa mampu
menentukan turunan
parsial dari fungsi implisit

¢ Mahasiswa mampu
menyelesaikan soal
Aplikasi dari  integral

Parsian dalam masalah
maksimum dan minimum.

Aplikasi. Aturan
rantai

Fungsi Impilsit
Definisi, teorema

dan contoh yang
berkaitan dengan
Maksimum dan
Minimum.
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No

MINGGU

POKOK

TUJUAN INSTRUKSIONAL

MATERI

METODE

URUT | KE BAHASAN UMUM MEDIA | SUMBER
DAN DAN TUJUAN
SUB POKOK | INSTRUKSIONAL KHUSUS
BAHASAN
3 IV &V |Integral Lipat | Memberi penjelasan tentang | Integral  lipat . dua Penjelasa | Papan Kalkulus
Integral lipat | integral lipat dan cara | dalam sistem kogordinat ) )
dua dan lipat | menghitungnya. Kartesian atas’ daerah | N Materi | tuls, dan _
tiga dalam | « Mahasiswa mampu | persegi panjang. Geometri
sistemn menghitung integral lipat | Integral’ " lipat  dua Analitis
koordinat dua dalam  sistem | dalam sistem koordinat Penjelasa | Alat tulis | Jilid 2,
Kartesian, koordinat Cartesius dan | Kartesian atas daerah n dengan Edwin J.
Kutub, Tabung kutub. bukan persegi 9 Purcel
dan Bola. * Mahasiswa mampu | panjang. contoh Erlan ’a
menghitung integral Jipat | Integral  lipat  dua | soal OHP 199093 |‘
tiga  dalam  sistem | dalam sistem koordinat » a
koordinat Cartesius, :(utubI | igg—
Tabung dan Bola. ntegra ipat  tiga -
g dalam sistem koordinat Latihan
Kartesian soal
Integral  lipat tiga
dalam sistem koordinat
Tabung dan Bola.
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No. |MINGGU POKOK TUJUAN MATERI METODE | MEDIA | SUMBER
URUT KE BAHASAN DAN | INSTRUKSIONAL UMUM
SUB POKOK DAN TUJUAN
BAHASAN INSTRUKSIONAL
KHUSUS
4 VI & Vil | Luas dan | Menghitung luas dan | Luas daerah berbatas | Penjelasa | Papan Kalkulus
Volume volume menggunakan | fungsi dengan integral | n Materi | tulis, dan
Luas daerah dan | integral lipat lipat dua Geometri
Volume benda | ¢« Mahasiswa mampu | Volume.-benda beralas | Penjelasa | Alat tulis | Analitis
dengan integral menentukan bentuk | persegi panjang | n dengan jilid 2,
lipat dua integral lipat dari suatu | dengan integral lipat | contoh OHP Edwin J.
Volume benda daerah luasan atau | dua soal Purcel,
dengan integral benda berbataskan | Volume benda beralas Erlangga,
lipat tiga suatu fungsi bukan persegi panjang | Latihan 1990, hal
o Mahasiswa mampu |dengan integral lipat | soal 317 -
menghitung luas | dua. 337
daerah dan™ volume | Volume benda beralas
benda dengan integral | bagian dari lingkaran
lipat dua dengan integral lipat
« Mahasiswa mampu | dua dalam koordinat
mehghitung  volume | tabung
benda dengan integral | Volume benda dengan
lipat tiga integral lipat tiga
Volume benda bagian
dari bola dengan
integral lipat tiga dalam
koordinat bola
5 VIl UJIAN TENGAH SEMESTER
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No. |MINGGU POKOK TUJUAN MATERI METODE | MEDIA | SUMBER
URUT KE BAHASAN DAN | INSTRUKSIONAL UMUM
SUB POKOK DAN TUJUAN
BAHASAN INSTRUKSIONAL
KHUSUS
6 IX Barisan, Deret | Memberi penjelasan | Barisan bilangan Penjelasa | Papan | Kalkulus
dan Deret | tentang Deret dan dapatt | Deret bilangandan | n Materi | tulis, dan
Kuasa menyajikan suatu fungsi ke | membuat.rumus Geometri
Deret Taylor dan | dalam bentuk deret Taylor | umumnya dengan Penjelasa | Alat tulis | Analitis jilid
Deret Mac | dan Maclaurin. bentuk sigma n dengan 2, Edwin J.
Laurin ¢ Mahasiswa mampu | Deret kuasa dalam | contoh OHP Purcel,
Fungsi Ganjil membentuk deret dari | Xdan (x-a) soal Erlangga,
dan Genap suatu fungsi genap.dan | Deret taylor dan 1990, hal 1
Fungsi Periodik fungsi ganjil Maclaurin Latihan ~ 56
Definisi deret |+ Mahasiswa mampu | Fungsi Ganjil, soal Matematika
fourier mengidentifikasi fungsi | genap, sifat dan Teknik
genap dan fungsi ganjil cirri-cirinya Lanjutan
¢ Mahasiswa mampu FungSi PeriOdik, Jilid 1,
mengidentifikasi  dan | periode dan cirri- Erwin
fungsi- periodic ganjil | cirinya Kreyzig,
ataupun genap Fungsi periodic Gramedia,
e Mahasiswa mampu | Ganjil dan genap 1893, hal
memahami deret | Deret trigohometri 661 — 662,
Fourier Deret Fourier hal 667, hal
665
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No. MINGGU POKOK [ TUJUAN INSTRUKSIONAL MATERI METODE | MEDIA | SUMBER
URUT KE BAHASAN DAN UMUM
SUB POKOK DAN TUJUAN
BAHASAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

7 X Deret Fourier Memberi penjelasan tentang | Koefisien deret Penjelasa | Papan | Matemati
Deret Fourier | Deret Fourier dan | Fourier dengan n Materi | tulis, ka Teknik
untuk fungsi | hubungannya dengan fungsi | periede “2L" Lanjutan
periodek dengan | periodik Koefisien deret Penjelasa | Alat tulis | Jilid 1,
periode "2L" ¢ Mahasiswa mampu | Fourier untuk fungsi | n dengan Erwin
Deret  Fourier menghitung  koefisien- |periodic ganjil dan | contoh OHP Kreyzig,
untuk fungsi koefisien Fourier genap dengan soal Gramedia
periodik  ganjil | ¢ Mahasiswa mampu | periode “2L” , 1993,
fungsi  periodik menguraikan fungsi | Menguraikan bentuk | Latihan hal 673 -
genap dan periodik dajam—bentuk | fungsi periodic ke | soal 676
fungsi  periodik deret Fourier. dalam bentuk deret

bukan ganijil dan

genap.

fourier.
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No. |[MINGGU POKOK TUJUAN INSTRUKSIONAL MATERI | METODE | MEDIA | SUMBER
URUT KE BAHASAN DAN UMUM
SUB POKOK DAN TUJUAN
BAHASAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

8 X! Persamaan Memberi penjelasan tentang | 70 Eksak, . Penjelasa | Papan | Kalkulus
Diferensial bermacam-macam PD , variabe n Materi | tulis, dan i
(PD) biasa dan | Persamaan diferensial. terpisah, Geometri
PD Parsial L PD Homaogen, Analitis

Memberi penjelasan tentang | pp orde satu linier, . | jitid 2,

PD Orde satu Persamaan Diferensial linier | pp arde gatu tidak Penjelasa | Alat tulis Edwin J.

PD linier orde orde dua homogen linier (PD Bernouili). n dengan Purcel,

dua homogen e Mahasiswa mampu.| PO inier koefisian contoh Erlangga,
menyelesaikan konstan orde dua | S°@ OHP 1990, hal
persamaan  diferensial | homogen 400 -
?rdg Situ type h variabel 411
erpisah, omagen, : ,
eksak, linier ‘'dan t?dak y"+ay'+by=0 Igg;l:wan kMaa'treer::it:(
linier (persamaan .
diferensial Bernoulli) Lanjutan

‘ Pembahasan soal Jilid 1,

* Matadsha MampU| pp jinier koefisian Erwin
menyelesaikan PD linier _
orde dua homogen konstan orde dua Kreyzig,

homogen, dengan Gramedia
berbagai tipe. , 1993,
hal 3 -
| 136
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No. MINGGU POKOK TUJUAN INSTRU MATERI METODE | MEDIA | SUMBER
URUT KE BAHASAN DAN DAN TUJUAN
SUB POKOK INSTRUKSIONAL
BAHASAN KHUSUS
9 Xl PD linier orde | Memberi penjelasan | PD linier koefisien konstan Penjelasa | Papan | Kalkulus
dua tentang Persamaan | orde dua n Materi | tulis, dan
. e " ' - Geometri
PD [inier orde Difer§n5|al linier orde | ¥~ +ay’' + by = k{x) Aralitic
dua tidak | dua tidak homogen \ ppy jinjgr Koefisien konstan | Penjelasa | Alat tulis | jilid 2,
homogen e Mahasiswa orde dua, tidak homogen | n dengan Edwin J.
mampu dengan- bentuk  k(x) yang | contoh Purcel,
menyelesaikan berbeda. soal OHP Erlangga,
PD linier koefisien | Pembahasan soal PD linier 1990, hal
konstan orde dua { koefisien konstan orde dua Latin 412 -
tidak ~ homogen. |tidak  homogen  dengan sga:l an 422
gengan X bznt;k masing-masing bentuk k(x) Matemati
(x) yang berbeda” o iier koefisian  konstan ka Teknik
» Mahasiswa orde lebih dari dua tidak Lanjutan
mampu homogen dengan bentuk k(x) Jilid 1,
menyelesaikan yang berbeda. Erwm'
PD. linier koefigian - reyzig,
koristan orde lebih Pembaha§an so_al PD I|_n|er Gramedia
: ) orde lebih dari dua tidak 1993
?13:;\0 gﬁa dert:d:r:( homogen dengan bentuk k(x) hal 137 —
g 8 yang berbeda. 169

bentuk k(x) yang
berbeda
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No. |[MINGGU POKOK TUJUAN INSTRUKSIONAL MATERI AMETODE MEDIA | SUMBER
BAHASAN DAN UMUM
URUT KE
SUB POKOK DAN TUJUAN
BAHASAN INSTRUKSIONAL KHUSUS
10 X & | Transformasi Memberi penjelasan tentang | Definisitransformasi | Penjelasa | Papan | Matemati
XV Laplace Transformasi Laplace dan | Laplace; n Materi | tulis, ka Teknik
Definisi inversnya serta penggunaan Transformasi Lanjutan
transformasi transformasi laplace. Laplace fungsi- de. 1,
Laplace, « Mahasiswa mampu | fungsi sederhana. | Penjelasa | Alat tulis valn_
Transformasi menentukan rUMUS- | & oo n dengan Kreyng,'
ranstormasi rumus transformasi rmast contoh Gramedia
Laplace Laplace dari— definisi | Laplace turunandan | _ ", OHP , 1993,
Transformasi yang dibefrikan integrasi fungsi; hal 275 —
Lap|ace|nV9fS + Mahasiswa dapat Turunan dari 340
menggunakan  secara | 4..ncf, : ,
langsung  transformasi Lr:nlsa 2;71351 Latihan
laplace  fungsi-fungsi | ~2P'acs soal
sederhana Teorema translasi;
menggunakan Tabel
Transformasi laplace Teorema Konvolusi
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No.
URUT

MINGGU POKOK
KE BAHASAN DAN
SUB POKCK
BAHASAN

TUJUAN INSTRUKSIONAL |

UMUM
DAN TUJUAN

INSTRUKSIONAL KHUSUS

MATERI

| METODE

MEDIA

SUMBER

Mahasiswa mampu
menentukan invers
transformasi Laplace bila
transformasi Laplace
dari suatu fungsi
diketahui menggunakan
Tabel Transformasi
laplace.

.Mahasiswa mampu
menggunakan tecrema-
teorema yang .diberikan
untuk menentukan
transformasi laplace
suatu  “fungsi’ dalam
bentuk yang lebih rumit.

Mahasiswa
mehggunakan
transformasi Lapiace
untuk menyelesaikan
persamaan diferensial

mampu

invers transformasi
Laplace bila
transformasi
Laplace dari suatu
fungsi diketahui

transformasi
Laplace
menyelesaikan
persamaan
diferensial

untuk

11
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2. Lembar Kerja Tugas

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS JAYABAYA

LEMBAR KERJA

Mata kuliah : Kallkulus II
Pertemuan : minggu ke 4
Matert : integral lipat

Dipelajari, kerjakan dan kumpulkan minggu ke 4

Integral Tentu

Misalkan

ffx)dx=F(x)+C

| f dx = FI® = F(b) < (a)

Contoh :

flzx+ 5 dx =x? +5x|i - (;z2 +5.2) - (;12 +51)=(34+10)- (31+5)
=(¢+10)-((+5)= (¢4 +10-5 =(3+5)
~(+9)=(+9) =4

Kerjakan

1. f023x— ldx =3 —x| =(G.2-...)-(0*—...) ="
7 Ilsxz — xdx = gx — _x| — ...

3. f_sl 5x2 + 2xdx = -

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Integral lipat 2

Iy fy)aA= [l f(xy)dxdy = [f, f(x,y)dydx

Dengan R daerah berbentuk persegi panjang sederhana di bidang XY { sejajar dengan sumbu
koardinat)

R={(x,y);a<x<bc<y=<d}

JI? fy)ad = -’: fcdf(x'y) dydx = LbFl(x'YN‘CidI = Lbfz(x)dx = Fz(x)|z

Dengan F, (x, y) adalah anti turunan/integral f (x, y) terhadapy, x ditahan-agar tetap konstan

Contch :
1. f; fozxzy dydx = J'lez §y2|ﬁ dx diintegralkan terhadap'y { x ditahan tetap konstan)
= J’Ol((xz.gzz) — (x2.10%)) dx«ariabél'y diganti dengan nilai batas y
= [12x2dx = 2x3|1 =(21°-0)=2 [ 2 x? + y dydx
=Jo =3 TS =3l o yay
= folxzy + §y2|g dx diintegralkan terhadap y { x ditahan tetap konstan)

= ful(xz. 2+/2.2%) — (x*.0 + 10%)dx variabel y diganti nilai batas y

= fol(sz +2)dx =2x*+ Zx|é = (213 + 21) - (0% + 2.0)

3. Jo s &?siny dxdy = ] §x3siny|§ dy
diintegralkan terhadap x { y ditahan ttp konstan)
= [(.2%siny) - (2. 13siny) dy variabel x diganti nilai batas x
= o (siny) — (2siny) dy = [} Zsiny dy
—cosy r; = —Zcosy |g = (~Icosm) ~ (—Zcos0)

;-
(3= (31 =+3=%

7

i n
4, ff fgr. cos@ dédr = J'lzr. sinelg drdiintegratkan terhadap @ (r ditahan ttp konstan)

= J'lz (r. sin g) — (r.sin0) dr variabel © diganti nilai batas ©
= j'lz r.1) - (.0)dr

2 2
= fl rdr = %1’2|1 = (%.22)—(%.12) =2-2=3
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Integral lipat 3

1y, av

Contoh :

_f_ll _[12 f03 x® — 2y?z dydzdx diintegralkan terhadap y ( x dan z ditahan ttp konstan)
P07 15 - 2y dydads = [, (2 — 2] dacs

=1 [}(x3.3 - 13%2) — (x.0 - 20%2) dzdx

= f_ll f12(3x3 — 18z) dzdx

= f_113x3z - 922|§ dx

= [1.(3x3.2-9.22) - (3x%.1-9.1%) dx

= I_ll(ﬁx3 -36) — (3x¥~9) dx

= {1 (3x3 - 27y dx

=3x* — 27:t:|-_11

=G1'=27.) - G (-1)* - 27.(-1) = -54

Latihan

1 [ f72xy dydx =, 2x_fy'"|2 dx = -

2. Iol Iozx + y?dxdy = fol 2 L2y |gdx = .
3. f(;rj'lz 3xZcosydxdy = -

4. I,z fog 2r cosO +r sin @ ddr = -

5. 1'_11 .[12 fo3xyzz dzdydx = -

integral lipat atas daerah persegi panjang R dengan

daerah persegi panjang R terbagi menjadi

. R1 R2 |

]
R o o LR 2 1 b s e M ERCE

ey

Misalkan diberikan daerah R dengan

Ri={(x,y)0sx<10=sy=<1}
R, ={(x,y)1<x<30<y<1}

dan
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(3 ;0<x<10<y<1
f(x,y)—{z ;1sx<30<y<1

[y feayyda= [, fQx.y)dA+ ff, f(x.y)dA
maka
ff, fay)dA = [} 2 fCey)dxdy = [} [}3dxdy + [} [22dxdy
0 F fey)dxdy = f013xlé dy + Iollei dy
= f,(31-30)dy + [, (23 - 2.1)dy
= [J(3-0)dy + [, (6 - 2)dy
= [, 3dy + [ 4dy = 3yl(1, + 4ylé
=(31-30)+(41-40)=3+4=7

Latihan :

1. Diberikan
Ri={(xy):—1<x<11<y <2}
R,={(x,y) 1£x<31<y=<2}
tentukan

[z da=[f, dA+ [[; dA

HR dA=[ [ dedy+[ [ dxdy
ZI x|:::dy+...=...

2. Diberikan
Ri={{xyy)1<sx<31<y<2}
Ry={(x,y):1<x<32<y <3
tentukan

ﬂR dA =HRI dA + ﬂRz dA
[, dA=[ [ dydx+[ [ dydx=--

3. Diberikan
R, ={(x,y):0<x<2,15y<2)
Ry={(xy):0<x<22<y<3)
Dengan
x ;0€x=2,0=sy=<1
e ={ 0 rericy<2
tentukan

Il faeyyda=ff, flxy)dA+[f, f(x,y)dA
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LEMBAR KERJA

Mata kuliah : Kallkulus {{
Pertemuan : minggu ke-5
Materi : integral lipat

Dipelajari, kerjakan dan kumputkan minggu ke 5

Integral lipat 2

[ls fanda= [ f(xy)dxdy = [f. f(x,y)dydx
Dengan S adalah himpunan x sederhana atau S adalah himpunan'y sedérhana

¢ S himpunan x sederhana,
S={(x,y):¢, <x < pc<y<d)
Integral lipatnya : fcd [} ¢12 f(x, y)dxdy

e 5 adalah himpunan y sederhana
S={xy)asx<beg <y<l
integral lipatnya : f; f:: Flx/y)dydx

Contoh:

1. f(x,y) = x?ydenganS = {(x,¥):0 < x < 1,0 < y < x} himpunan y sederhana,
maka integral lipatnya
fol f:xzy dydx = folxz. 2y? |J(§ dx diintegralkan terhadap y ( x ditahan tetap

konstan)

= J'Dl(xz. 1x?) — (x?.20%)dx variabel y diganti dengan niai batas y

= [y3xt - 0dx = fJixtdx = 1) = g = 3
2. (x,y)=x%+y dengan S ={(x,y):1 <x<2, x<y<x+2}himpunany

sederhana, maka integral lipatnya

2 +2 . .
J’lz f::zxz +ydydx = [[xy + 1y |xxz dx diintegraikan terhdp y {x ditahan ttp
konstan)

= [Hix2+ 2) 42 (x + 2)2) ~ (xPx +222)} dx
var y diganti dg nilai batas y

= 7P+ 222 4 20 4 dx 4+ 4) - (P 4+ 2x2)) dx

=f12{ a2t 4t 2x 223 -1x%)dx

= [H{ 34 227 + 32 4 22 + 2 — %% - 2x¥) dx

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS %I?J&Kgdf

= _flz{ 2x? +2x+ 2}dx =43 +x% + 2x|i

=(;23+22+2.2)—(§13+12+2.1)=3.8+4+4—§—1—2

3
29
3 3

3. f(x,y)=1dengan$§ = {(x,y):y% <x< y%,o <

¥ < 1} himpunan x sederhana,
maka integral lipatnya

1

1
1 ~y2 2
fu _l'y% 1dxdy = f; x Iy1 dy diintegralkan terhadap x ( y ditahan tetap konstan)
y yi

1 1
= fol(yi — y3)dy variabel x diganti dengan nilaibatas x

= @i -yh| ) = @13 - 21h) - ot - 209

—2_ 3 _24-33 _ _ 1
T3 *7 "1z T 12
4. f(r,8) =e“5% dengan§ = {(r,6):0 < r < sinf,0.€ # < m} himpunan r
sederhana, maka integral lipatnya
I;tf;inﬂecosﬂ drdf = J-UﬂecosﬂrISlgB de
diintegralkan terhdp r( e ditahan ttp konstan)
= [ (€% .sinB.=€°s%.0)df variabel x diganti dg nilai batas x
- (Frpcos8 s
= [, (e°%¢ .sin9)d6
- _ecosﬂlg = (—eST) — (—e®5%) = —¢"1 —_(—1) = 1 __é
Catt:
[ 29 sin 6. dB# < misalkan u = cos # dan 3—: = —sing
du
df = —sin 8
[es? sinpdd = j’e“.sin&._f;_g =—fe*du=—e%+c=—-e"% 4 ¢
S.

fCx,y) = 1denganS = {(x,¥):0 < x < 1,x? < y < x} himpunan x sederhana, maka
integral lipatnya

fol f; 1dydx = j'nl y I:z dx  diintegralkan terhadap x ( y ditahan tetap konstan}
= _[Ul(x — x%)dx variabel x diganti dengan nifai batas x

1
= Gx* =)y = G172 - 31%) - G.07 - 30°)
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1. .(olflxxz + 2y dydx = f01x2y+ }’zl:: dox
=[Ot 2= (et LBy =
=[[or+ 2) = (x et e Y =

2 era
2. [ 2xy dxdy = [{x*)| dx = [{{(y + 1Py — @)y dy =

3. Diberikan f(x,¥) = 1dengan § = {(x,y): -1 <x < 2,x2 <y <x+2}
tentukan integral lipat dan hasilnya

J2 5 dydx =

X

4. Diberikan f(x,y) = 1dengan § = {(x,y):—2 < x £ 2,0 Sy<4<x?)}
tentukan integral lipat dan hasilnya

5. Diberikan f(x,¥) = 1 dengan § = {((x,¥): 0 < x' <y, 0<y < 4}
tentukan integral lipat dan hasilnya

6. Diberikan f(x,y) = 3x + 2y denganS ={(x,¥):0 < x <y, 0< y € 4}
tentukan integral lipat dan hasilnya

7. Diberikan f(x,y) = 3xy dengan$ = {(x,y):2<x <30y <x}
tentukan integral lipat dan hasilnya

8. Diberikan f(x,y)=3xy 4 y?dengan S = {(x,y):0 < x < 2,x* <y < x}
tentukan integral lipat'dan hasilnya
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Mata kuliah : Kallkulus I1
Pertemuan : minggu ke 6
Materi

: luas menggunakan integral lipat

Dipelajari, kerjakan dan kumpulkan minggu ke 6

LLuas daerah menggunakan integral lipat 2 untuk :

s persegipanjang R ={(x,y):a<x<bc<y<d}
Luas = [, 1dA= f; j'cd 1dydx = fcd f: 1 dxdy

Yy A

y=d

y=c

x=b

e Shimpunan x sederhana, S.={(x,y):¢; S x < ¢,,c <y < dj

luas = f [3*1.dxdy

yoh

y=d

Y=¢

J
0
K=y

N
x=z

Doy
>
X

e Shimpunany sederhana, § = {(x,¥):a<x < bh,@; =y < @;}

Luas = j’: f:: 1dydx
y A

Y=@2

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

x=b X

41573.pdf
UNIVERSITAS TERBU



UNIVERSITAS TERB(RRA

1. Tentukan luas persegi panjang dibawah ini :

=3

R={(x.y)0<x<30<y<4]

Luas = [f, 1dA = [} [ 1dydx = jjy|gdx = [P4de= 4x|(3) — 43 =12
atau

Luas = ffR 1dA = f: J'03 1ldxdy = f:xlg dy = 1‘043 dy = 3y|g =34=12

2.  Tentukan luas daerah :
, yx

S himpunan y sederhana, § = {(x,¥):0 £ x < 30<y < x}
Luas = [} (v dyds = [y dx = [} xdx = §x2|g =132 =45

3. Tentukan luas daerah :

x+2y=4
2y=4-—-x
§-Xx
Y=
y-—"Z—%x
Garis x + 2y = 4 memotong sumbux (y = 0)
x+20=4
di x = 4, maka

S himpunan y sederhana, § = {{x,y):0 <x <40<y <2 —x}
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4

=4
0

4 2-1 4 2 —1y
Luas=j0 5 211dydx=‘f0y|0 2 dx=f:2—§zdx= Zx-—fx?‘
Atau

Persamaan x + 2y = 4

x=4-2y
Garis x + 2y = 4 memotong sumbuy (x = 0)
0+2y=4
di y = 2,maka

S himpunan x sederhana, S = {{(x,¥):0 < x<4-2y,0<y< 2}

2 r4-2y 2 49 2
Luas=J’ j 1dxdy=J' x| ydy=j4—2ydx
0 7o 0 0

2
= 4y -y =4

4. Tentukan luas daerah

/

y=x’

S himpunan y sederhana, S = {(x,y):0 < x £ 3,0 < y < x?}

3.0x2 3 x2 3 3
Luas = [/F ldydxzfoyl":] dx=f0x2dx:§x310=§.33=9

5. Tentukan luas daerah

y=x

Titik potong antara garis y = x dan y = 3 adalah (3,3), maka
S himpunan y sederhana, § = {{x,¥):0 < x < 3,x <y <3}

Luas =j;f:1dydx = f:ylidx:f;?,—xdx: 31’—%1'2"3 =§=4,5

Ataun
S himpunan x sederhana, § = {(x,y):0<x <y, 0< y < 3}

3
Luas = f: J‘oyl dxdy = J':xlg dy = f03ydx =12 2|O =132 =45
6. Tentukan luas daerah
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Titik potong antara kurva y = x° dan y = 4 adalah

y=x=4
x:=4
x=2ataux = —2

Maka S himpunan y sederhana, S = {(x,y): -2 < x <2,x2 <y < 4}
2 4 2 4 Z o4 2
Luas= [ [ 1dydx =2 [, 1dydx=2; yl 2 dx = 2f 4 -x%dx

=2 (4x —§x3)|5 =2(42-12%) = 2(8—2) ___3_32

7. Tentukan luas daerah :

Titik potong antara kurvay = x?dany = x + 2

Adalah
yi=x*dany,=x+2
Yi=Y2
xt=x+2
xX—x—-2=0

x-2)(x+1)=0
x—2=0ataux+1=190
x=2ataux =-1

Maka S himpunan y sederhana, S = {(x,y): -2 <x<2,x? <y < 4}

J552 1 dydx = f_21y|xx2+2 dx =_|'_211c+2~—x2 dx

Luas = _[_21 2

=204 -3l =242-129) = 2(8-5) =2
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Luas dalam koordinat polar
Perubahan dari koordinat kartesius ke polar
Koordinat Kartesius Koordinat polar
F.‘ -1[.‘ /
: x.) '
B s
4 7; Y
—~+— | ~—t ——r— 1 /9 ; ; '
-"’j“~é .11‘.‘:3‘/a'
(x,3) ' (x.y) = (r,9)
{(x,y)| ~0 <x < 0,—0< y < o} x =rcosf dany =rsinf
{(r,@)l0 =+ <o0,0<8 < 2n}
r bergerak dari titik (0,0) keluar
@/dari sumbu x positif ( 0 = 0% ) bergerak
berlawanan dengan jarum jam sampai

‘ kembali ke sumbu x positif ( 2 = 360° )
_
| dA=dxdy atau dA=dydx | dA=rdrdd atau dA=rdfdr |

| Luas=Jf, dA = ([, dxdy = [[, dydx |Luas=ff, dA= f|. rdrdf = [ rd6dr
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Contoh :
1. Tentukan fuas daerah

{(r.0)0<r<30<0<]
luas = f;_[oirdﬂ dr = f03r9|(2_]dr= J-03grd7‘='fr2|3 =%1r

Atau

2. Tentukan luas daerah

(r.O)I3<r<40<6<x}
g3d0 =18[2=7x

luas = [y [} rdrdo = [y1e|3do = 33 15 d6 =

ownA

3. Tentukan luas {(r,8):0 < r <c0s0,0 <0 < «}
luas = | fo°°5" rdr d6 = fo"grzﬁ)ose df = [ Leos?6 — 0d6 = [ Lcos?o dB

LSS 1 1 s b
=["2Y1 4+ cos26)df = (8 +2sin 26
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 0 75 ) {0+ )l(]
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_1 1, 1 1. T_ 1 _n
—z(rr+ism2n') Z(0+55m0)|0 = 4—(1r+0) =
Soal :

1. Tentukan luas daerah

2. Tebtukan luas daerah

Koleksi Peibushiatiskanileasdacrahyiang dibatasi oleh kurva y = x* dany = x
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LEMBAR KERJA

Mata kuliah : Kallkulus II
Pertemuan : minggu ke 7
Materi : Volume menggunakan integral lipat

Dipelajari, kerjakan dap kumpulkan minggu ke 7

Volume daerah menggunakan integral lipat 2

e Benda dibawah permukaan z = f(x, y} dengan alas persegi panjang
R={(x,y)a<x<bhc<y<d}

Volume = [[, f(x.y)dA= [’ [ f(x,y) dydx's [ [ f(x,y) dxdy
2= fxy)

o e e - ey - -

w2

s Bendadibawah permukaan z = f(x, y) dengan alas daerah S himpunan x sederhana,
S={(x,y):¢; <x < ¢, c<y<d}
Volume = _fcd f ¢12 f(x,y)dxdy

e Bendadibawah permukaan z = f(x, y) dengan alas daerah S himpunan y sederhana,

§= {(x.}’):a X< b.(P:l <y< (02}
b o2
Volume = f f(x,y) dydx
a P
s Benda dibawah permukaan z = f(x,y) = g(r, @) dengan alas daerah S bagian dari
lingkaran sederhana, S = {(7,6):0, £ 8 < 6,,11 <17 <1y}

Volume = [;2 [ g(r,8)  drdg
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Contoh :
8. Tentukan volume benda dibawah permukaan z + y = 5 diatas persegi
panjang

R={(x,y):0<x<30<y<4)

Alasnya di bidang XY
It

Xx=3

Y=4

"

Jika alasnyapada bidang XY, maka tingginya adalah Z, dari fungsi permukaan
Z+y=5

maka z=5—y

Volume = [f, f(x,y) dA = j’: J’;S —ydydx = f035y —%yzlg dx
= [}(54 - 1.4%) - 0dx
= J312dx = 12213 = 123 -0 = 36
atau
Volume = [f, f(x.y)dA = [} |35~y dxdy = [)5x - xylg dy
= /(53 -3y) - 0dy
= [115-3ydy
= 15y—gy2|g =154 -242 =3¢

2
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Tentukan volume benda di oktan I dibawah permukaan z + x + 2y = 4

Az
4

X G

permukaan z + x + 2y = 4
memotong sumbu x pada titik (4,0,0) karena pada sumbu x,
nlay=0danz =0

Z+x+2y=4
0+x+20=14
x =4

Dengan cara yang sama, permukaan benda memotong sumbu y pada titik
(0,2,0) dan memotorig sumbu 2 pada titik (0,0,4)

Alas benda di bidang XY

Pada bidang XY nilai z = 0, maka fungsi batasan daerah alas

z+x+2y=4
O+x+2y=4
x+2y=4
2y=4—x
4—-x
y==
y=2—%x

Garis x + 2y = 4 memotong sumbux (y = 0)
x+20=4
di x = 4, maka
S himpunan y sederhana, S = {{(x,¥):0 < x <40 <y <2 — ix}
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Jika alas yang kita ambil pada bidang XY, maka tinggi bendanya adalah
Z.

z+x+2y=4
z=4—x-2y)

-1 -1
Volume = j’: foz 24— x — 2y dydx = 1044y—xy—y2|(2) ¥ dx
= fi4(2 - ) - x(2 - &) = (2 - )2 dx
=f:(B—Zx)—(Zx—ixz)—(4—2x+§x2)dx
=f:B—Zx—2x+§x2—4+2x——%x2dx
4
= [, 4 — 2x +3x%dx
4
= 4x-—x2+%.§x3|0

£ 2 3|4
= Ax—x’ 4 ox |0

2 3 — 3
(44 -4 +21.4%)-0=143=2

10. Tentukan volume benda diatas bidang XY didalam tabung parabola y = x?
dan dibawah bidang miring y + z = 4

-
1

Alasnya di bidang XY

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Alas di bidang XY ( z = 0} dibatasi bidang miring
y+z=4
y+0=4
y=4
Titik potong antara kurva y = x? dan y = 4 adalah
y=xl=4
x? =14
x=2ataux =—2
Maka alas merupakan himpunan y sederhana,
S={(x,y):-2<x<2/x <y< 4}
Jika alas yang kita ambil pada bidang XY, maka tinggi bendanya adalah
Z.
y+z=4
z=4-y

Volume = f_zz f:z4 — ydydx = Z_f: J:"r —ydydx = 2[024)/ - %J’zliz dx
2 L 4
=2 [[(44-147) ~ (42° - 3|
2
=2, (8—4x* +x*)dx
4 1 2
=2 (8x -—gx?’ + ﬁxs)lo
4 1
=2 (4.2 ~t234 E25)

Volume dalam koordinat tabung

Perubahan alas di bidang XY dari koordinat kartesius ke polar

Luas = ﬂ- da = fj rdrdf = J-f rd@dr
s s s

Tinggi permukaan benda adalah 7, perubahan
z = f(x,y)menjadi z = f(r,8) dengan x = r cos 6 dany =rsiné
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Contoh :

4. Tentukan volume benda di oktan I didalam tabung x? + y2 = 9 dibawah
permukaan z = 5

e

Alas di bidang XY

S={rofor<30<6<i}

Tingginya Z, permukaan z = 5, maka

Volume = _f; f;% z.rdgdr = f; [Zf(r,0)rdfdr = _f; jZs5rdodr

3 n
= j 5rf|zdr
0 0

fs_rdr=s_nrz 3ok,
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5. Tentukan volume benda di atas bidang XY didalam tabung x% + y2 =9
dibawah permukaany +z =5

S={(r8)l0sr<3,0<8 <z

Tingginya Z, permukaan y +z =5,
z=5~-y
z=5—-rsind

maka

Volume = [ ["z.rd8dr = [, [" f(r,6)rdf dr
= [2 [7"(5 — rsinf) rdf dr
= _[03 fom(Sr —r2sin8) d9dr
= f035r8 —r? —cos 6'|2(;t dr
= _fSSrG + r2cos BIZOK dr

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka = _[03(5_21:7- + 12 cos 2m) — (5.0.7 4 r? cos0) dr
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= [[(0mr +72.1) - (0 + 7% 1) dr
_ 3 _ 1o 2|3 _ 2 _
__[O 10mr dr = =5r |0—51r.3 = 457

6. Tentukan volume benda diatas bidang XY di oktan I dan Il yang dibatasi oleh
x% 4+ y? = 9 dan x? 4 y? = 16 dibawah permukaan z = 3

S={(r.f)I3<r<40<6<n)

TingginyaZ,z = 3

Volume = [ [ 3rdr d8 = (T3 d6 = [1¢ —7d0 = [32d6 =

i
%3'2 =%1r
0

Volume dengan integral lipat 3

Volume = H 1dV
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o Kotak persegi panjang B = {(x.y,z):a<x<bhc<y<de<z<f}
Volume = Lf f: | J 1 d2dydx

e Bendayangdibatasioleh B = ((x,y,2):a<x< b @, <y<¢,9,<z<
U2}
_ (P2 Y
Volume = [, [ % ;1 dzdydx

e Benda yang dibatasi oleh B = {(x,¥,2):01 <x<0gy,c<y<d9,<z<
U2}
Volume = _[: f:: i 1 dzdxdy

e Benda yang dibatasi oleh B = {(x,y,2):0, £x < 03,0, <y < g, e <
z < f}
Volume = fef _[:" _[;p: 1 dydxdz

¢ Benda merupakan bagian dari bola
Menggunakan koordinat Bola
dengan
x =psingcos8
y = psingsing
Z=pcosy
dV = dxdydz = p* sin @ dpdfde
maka

Volume = fff p?sing dpdfde
B

pZJ--

P

Dengan batasan
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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e Untuk 8 adalah 0 £ 6 < 2r pada bidang XY dimulai 0 dari sumbu X
positif bergerak berlawanan dengan jarum jam.
Dalam gambar bergerak dari 8, ke 6, berlawanan jarum jam.

¢ Untuk ¢ adalah 0 < ¢ < & pada bidang XY bergerak melingkar keatas
sesuai permukaan bola berlawanan dengan jarum jam.
Dalam gambar bergerak dari ¢, ke ¢, berlawanan jarum jam.

e Untuk p adalah p = 0 merupakan jarijari bola. Dalam gambar seperti
kulit bola, bergerak dari jarijari dalam p, ke jarijari luar p.

Contoh

1. Tentukan volume bola x? + y? + 22 = 9 di oktan I

4

B={(p0,¢)0<p=<30<6<20<p<T

Volume =\[ff_ p® sing dpdfde = |Z [ j03 p* sin @ dpd@dy
L 3
= J I3 ip*sino| jdbde
-
= J2J2 33 sing dbde
= [2[29sing dode

n il
= [296 sincpl(z) do

= [Z9.2sing do

I E
=—.—cosp|2
2 0

G n 9 z
= (—?cosz) — (== cos 0)| 8

T 9 z 9
= (—97-0)—(“?-1)|3=7
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Soal :

1. Tentukan volume benda di atas bidang XY yang dibatasi
R={(x,¥):0<x<3,1<y < 2}dan permukaan z = 9 — y*

2. Tentukan volume benda di oktan I yang dibatasi 2x + 3y +z =6

3. Tentukan volume daerah di atas bidang XY dibatasi oleh x* + y? = 4, x? +
y?=9danz+y=14
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LAMPIRAN B

UJ1 COBA INSTRUMEN
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1. Indikator-indikator Motivasi belajar :

A Ketekunan dalam belajar (subvariabel)
1)  Kehadiran di sekolah/kampus
2)  Mengikuti PBM di kelas
3) Belajar di rumah

B Ulet dalam menghadapi kesulitan (subvariabel)
1)  Sikap terhadap kesulitan
2)  Usaha mengatasi kesulitan

C Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar (subvariabel)
1) Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran/ perkuliahan
2)  Semangat dalam mengikuti PBM

D Berprestasi dalam belajar (sub variabel)
1)  Keinginan untuk berprestasi
2)  Kualifikasi hasil

E Mandiri daiam belajar (sub variabel)
1). "~ Penyelesaian tugas/PR

2)  Menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran/perkuliahan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2. Kuesioner uji coba motivasi belajar
Nama

Petunjuk:

------------------------------------
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Pilih dan beri tanda centang (v' ) pada kolom sesuai dengan yang Anda alami
dan rasakan

No. Pernyataan 2 3 4 5

1. | Saya berusaha hadir di kampus sebelum waktu
kuliah

2. | Saya merasa rugi jika tidak masuk kuliah.

3. | Saya berusaha untuk selalu hadir di kampus.

4. | Saya mengikuti kuliah di kampus sampai jam
kuliah berakhir.

5. | Saya tidak mengikuti kuliah, jika itu kuliah-yang
tidak saya sukai.

6. | Saya tetap mengikuti kuliah siapa pun dosen yang
mengajar.

7. | Untuk lebih memahami palajaran, saya sempatkan
belajar di rumah.

8. | Jika sudah tiba di rumah, saya ' malas untuk belajar.

9. | Saya merasa perluuntuk belajar kembali di
rumah.

' 10. | Saya tidak ccpat putus asa ketika mengalami
kesulitan dalami belajar.

11. | Saya cenderung malas untuk belajar, jika
menghadapi kesulitan dalam belajar.

12. |'Saya belajar sampai larut malam untuk
menyelesaikan tugas kampus dengan baik.

13. | Saya membiarkan saja kesulitan yang saya
temukan dalam belajar.

14. | Saya mengajak teman untuk berdiskusi jika
menemukan kesulitan dalam belajar.

15. | Jika saya sudah mencoba dan tidak dapat
mengatasi kesulitan, maka saya tidak mau
berusaha lagi.

16. | Saya memperhatikan kuliah yang diberikan dosen
dengan baik.

17. | Saya ngobrol dengan teman kuliah, ketika dosen
sedang mengajar.

18. | Saya menyimak penjelasan dosen dari awal sampai

Koleksi Perpustakd a%kh’rﬁv‘%‘%%‘.%ll Terbuka
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No. | Pemyataan 2 3 4 5
19. | Saya bersemangat memperhatikan dosen mengajar.
20. | Saya merasa lelah mengikuti kuliah di kelas.
21. | Saya selalu mencoba mengkonsentrasikan
perhatian terhadap kuliah.
22. | Saya kurang bersemangat mengikuti kuliah, jika
materi yang disampaikan dosen tidak saya pahami.
23. | Mencapai prestasi yang tinggi dalam belajar adalah
keinginan saya.
24. | Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari
scbelumnya.
25. | Saya puas, jika hasil prestasi lebih baik dari
sebelumnya.
26. | Saya menerima scberapa pun hasil prestasi dalam
belajar.
27. | Saya berusaha mengerjakan tugas dengan usaha
sendiri.
28. | Saya mengerjakan tugas dengan cara menyontek
pekerjaan teman.
29. | Saya dapat menyelesaikan tugas/PR tanpa bantuan
orang lain.
30. | Saya mengerjakan tugas dengan asal-asalan yang
penting selesai.
31. | Saya merasatidak perlu untuk belajar di luar jam
kuliah.
32. | Jika.ada kuliah kosong, maka saya mempelajari
kembali kuliah sebelumnya.
Catatan :
1 : Sangat Sering
2 : Sering
3 : Cukup Sering
4 ; Jarang
5 : Sangat Jarang
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3. Indikator pemahaman konsep matematika
Indikator indikator pemahaman konsep matematika menurut Herman (2013)
yaitu:
1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.
2)  Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut.
3) Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.
4) Kemampuan membenikan contoh dan kontra contoh dari konsep yang
telah dipelajari.
5) Kemampuan menyajikan korsep dalam berbagai macam bentuk
representatif matematika.
6) Kemampuan mengaitkan berbagai konsep matematika.
7)  Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu

konsep.
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4. Soal uraian pemahaman konsep matematika

Nama :

Soal 1:
/I, dA= [, dxdy = [, dydx atas daerah persegi panjang R

il fxy)da= fle f(x,y)dA+ ﬂnz f(x.y)dA Dengan persegi panjang R terbagi
menjadi persegi panjang R, dan R;

R1 R;

Soal :
Diberikan
3 0<x<10<y<1

f("')’)z[z zsxs3,0s§51
daerah

Ry ={(x¥)0<x<10<y<1]}

R, ={(x,y):2<x<30<y<1}
Tentukan gambar daerah R, bentuk integral lipat dua nya dan hasiinya

Soal 2
DiberikanR = {(x.y):a<x < bh,c <y = d}
AN
Y:
&\ L y=
0 > X
x=a x=b

b d d b
tuas = ff, da = [0 [*dydx = [ [7 dxdy

Gambarkan daerah R = {(x,y):0<x <30 <y <1}
Tentukan luas dalam bentuk integral lipat dua nya dengan 2 cara

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 150



41573.pdf
UNIVERSITAS TERBUKA

Soal 3:
S adalah himpunan x sederhana

S={(x.y):0,(0) S xS P2(y)c <y < d}
¥ 1\

- =d

— X y=c

ol 7 <
x=¢u(y) x=aly) X

d ¢,
luas = J dxdy
€ Y,

S adalah himpunan y sederhana

S={(x,y):a<x < b@(x) <y < ()}

y A
pY
y=@a(x}
,& ¥=palx)
0 x=a x=h X

bippy
luas = f f dydx
a Yy

Soal :
Diberikan § = {(x,¥):0 <x <y, 0 <y < 1}
Gambarkan daerah S,

Daerah S himpunan x sederhana atau y sederhana ? kemudian tentukan Luasnya.
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Soal 4 :

s R e ——— P - -

w2

R={(x,y):a<x<bc<y<d}
Volume daerah dibawah permukaan z = f(x,y) atas daerah R adalah

Volume = fL f(x,y)dA

Volume daerah dibawah permukaan z = f(x,y) atas daerah S adalah

Volume = ﬂ; f(x,)dA

Tentukan volume benda padat dibawah paraboloid z = x? + y? diatas bidang
XY dibatasi dacrah R ={(x,9):0<x <20 <y < 1}

Soal5:
Volume daerah dibawah permukaan z = f(x, y) atas daerah S adalah

Volume = IL f(x,y)dA

Soal :

Tentukan volume benda padat daerah dibawah permukaan x 4+ y + z = 3 pada
Oktan 1
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5. Rubic penilaian kuesioner motivasi belajar
Sub Variabel Indikator Item + Item - | Jumlah
a. Ketekunan | 1) Kehadiran di 1,23 3
dalam Kampus
belaj
YAt 2) Mengikuti PBM di
kelas 4,6 3 3
3) Belajar di rumah 7,9 8 3
b. Uletdalam | 1)Sikap terhadap 10,12 11,13 4
menghadapi kesulitan
kesulita
csulitan 2) Usaha mengatasi
kesulitan 14 15 2
¢. Minat dan 1}Kebiasaan dalam 16,18 17 3
ketajaman mengikuti kuliah
perhatian
2} Semangat dalam
dalam W 19,21 20,22 4
belajar mengikuti PBM ’ ’
d. Berprestasi | 1}Keinginan untuk 23,24 2
dalam berprestasi
belajar 2y Kualifikasi hasil | 25 26 2
e. Mandin 1) Penyelesaian 27,29 28,30 4
dalam tugas/PR
o 2)Menggunakan 32 31 2
kesempatan di luar
jam pelajaran
Jumlah 32
Jawaban Nilai item + | Nilai item -
1 | Sangat sering S 1
2 | Sering 4 2
3 | Cukup 3 3
4 | Jarang 2 4
| 5 | Sangat jarang 1 5
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6. Rubic penilaian soal pemahaman konsep matematika

Soal 1:

indikator :
» Menyatakan ulang sebuah konsep
catatan

[l, dA= [, dxdy = [{, dydx atas daerah persegi panjang R

{l, f(x,y)dA= ﬂ'Rl f(x,y)dA + ﬂ'Rz f(x,y)dA Dengan persegi panjang R terbagi
menjadi persegi panjang R;dan R,

i Rl : RZ

Soal :
Diberikan
3 0<sx<10<y<1
f(x‘y)z{z 1<x$3,05§51
daerah
Ry ={(x,y)0<x<10<y=<1}
Ro={(x,y):1<x<30<y<1}
Tentukan gambar daerah R, bentuk integral lipat dua nya dan hasilnya

PENYELESAIAN NILA! |
Menuliskan bentuk integrallipat dua dengan batasan tidak 1 j
sesuai batasan x atau y pada'R, , R; dan dxdy nya salah
Menuliskan bentik integral lipat dua dengan batasan sesuai 2
batasan x atau'y pada R, , R; dan dxdy nya benar tetapi
terbalik
Menuliskan bentuk integral lipat duanya secara sempurna 3
Mengintegralkan secara benar dengan mengitung batasan 4

| salah

Mengintegralkan secara benar dengan mengitung batasan 5
sempurna

Kunci :
[y fy)dA =[] [} fxy)dxdy = [ [ 3dxdy + [ [] 2 dx dy
1.3 1, 1 1, 3
I Iy fey)dxdy = [, 3x|0 dy + [ 2x|1dy
= [}(31-3.0)dy + [,(23 - 2.1)dy
1 1
=[,3-0)dy+ [, (6—2)dy
1 1 1 1
= [[3dy+ [, 4dy = 3y|0 +4y|0
=(31-30)+(41-40)=3+4=7
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Indikator :

>
>

>
»

»
»

Menyatakan ulang sebuah konsep

Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya)

Memberi contoh dan non contoh dari konsep

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis yaitu
dalam bentuk diagram.

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu

Catatan :
R={(x,y)a<x<bc<y<d)

Y A

y=d

y=C

x=a
x=b

luas = ff, dA= f: ch dydx = f: f: dxdy

Gambarkan daerah R = {{(x,y):0 <x<30<y <1j}
Tentukan-luas-dalam bentuk integral lipat dua nya dengan 2 cara

PENYELESAIAN NILAI
Menuliskan bentuk integral lipat dua dengan batasan tidak 1
sesuai batasan x atau y pada R, , R; dan dxdy nya salah
Menuliskan bentuk integral lipat dua dengan batasan sesuai 2
batasan x atau y pada R, , R; dan dxdy nya benar tetapi
terbalik
Menuliskan bentuk integral lipat duanya secara sempurna 3
Mengintegralkan secara benar dengan mengitung batasan 4
salah
Mengintegralkan secara benar dengan mengitung batasan 5
sempurna

1,3 1.3 1 1 1
I fs dxdy=f0x|0dy=fo(3—0)dy= f, 3dy= 3yl,=31-30=3

Atau

3 1 3 4 3 3 3
dydx = d =J 1-0)d =f1d = =3-0=3
Koleksi PerpustakaLn Lniv)érsitas érgdﬂa Y o ( )dy 0 y yIO
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Soal 3:
Indikator :
» Menyatakan ulang sebuah konsep
> Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya)
» Memberi contoh dan non contoh dari konsep
» Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis yaitu
dalam bentuk diagram.
» Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
>» Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu
Catatan :

S adalah himpunan x sederhana

S={(xy):$:(y) <x < ¢, (y),c <y <d}

y /]

B

k NS y=c

J

/ h%
x=tfy) ) X

0

d r¢2
luas = f dxdy
€ J¢i

S adalah himpunan'y sederhana

S={(x.y)a<x<b g (x) <y < p(x)]

"

) /v-—wz(x)

~1 '—\F';pl(x)

Ty
0 x=3 x=b X
b o2
tuas =J f dydx

a "¢,
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Soal
Diberikan S = {(x,¥):0<x<y,0<y< 1}
Gambarkan daerah S,
Daerah S himpunan x sederhana atau y sederhana ? kemudian tentukan Luasnya.
PENYELESAIAN NILAI
Menuliskan bentuk integral lipat dua dengan batasan tidak 1
sesuai batasan x atau y pada S dan dxdy nya salah
Menuliskan bentuk integra! lipat dua dengan batasan sesuai 2
batasan x atau y pada S dan dxdy nya benar tetapi terbalik
Menuliskan bentuk integral lipat duanya secara sempurna 3
Mengintegralkan secara benar dengan mengitung batasan 4
salah
Mengintegralkan secara benar dengan mengitung batasan 5
sempurna
Kundi :

S merupakan himpunan x sederhana, maka.luas 5'adalah

1,y 1 y 1 1 ) L L
= = = —_ = = Zy2 =1|- 2 _
luas —J‘; L dxdy J; xI0 dy fo (y - 0)dy L ydy=3y |0 (21

N

Soal 4:

Indikator :
» Menyatakan ulang sebuah konsep

» Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat sifat tertentu (sesuai dengan

konsepnya)
» Memberi contoh dan non contoh dari konsep

» Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis yaitu

dalam bentuk diagram.
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep

vV YV

Mengaplikasikan konsep atau aigoritma dalam pemecahan masalah
Catatan

R={(x,y)asx<bc<y<d)
Volume daerah dibawah permukaan
¥ Radalah

Volume = [[ f(x,y)dA

Koleksi Peyalatmicedacativeiisitaa i grimrhakaan z = f(x,y) atas daerah S adalah
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Volume = J‘ J; f(x,y)dA

Soal :

Tentukan volume benda padat dibawah paraboloid z = x? + y? diatas bidang XY
dibatasi dacrah R = {(x,¥):0<x <20<y <1}

PENYELESAIAN NILAI
Menuliskan bentuk integral lipat dua dengan batasan tidak 1
sesuai batasan x atau y pada R dan dxdy nya salah
Menuliskan bentuk integral lipat dua dengan batasan sesuai 2
batasan x atau y pada R dan dxdy nya benar tetapi terbalik
Menuliskan bentuk integral lipat duanya secara sempurna 3
Mengintegralkan secara benar dengan mengitung batasan 4
salah
Mengintegralkan secara benar dengan mengitung batasan 5
sempurna {(mengitung volume benda)

2 10311
f: _folxz +y*dydx = [[x*y + ;y3|0 dx
= [RA 14 213~ (2.0 + L0%)dx
— (%(+2 4 L
= [, &+ dx

§= (223 + 32) - (20® +10)

]

A

3 1
xS+ —x
3

W@

2 __ 10
FiT 3

Atau

Iul juzxz + y? dxdy = _I'U1 i3+ yle(z)dy
= [, 2%+ y2.2) - (.0* + y2.0)dy
= f,C+ 2y%)dy

=§y+§y3 3=(§.1+§13)— (§0+§03)
- 2 __ 10
T3'37 3

Soal 5 :
Indikator :
» Menyatakan ulang sebuah konsep
» Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya)
» Memberi contoh dan non contoh dari konsep
» Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis yaitu
dalam bentuk diagram.
» Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep

Koleksi Perpu&ak%%%@@ﬁ@ﬁﬂk%ﬂfaa&aﬂ, dan memilih prosedur atau operasi tertentu
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» Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah

Catatan
x = f(x y)

w

s 0 SR

R={{x,y)a<x<bc<y<d}
Volume daerah dibawah permukaan z = f(x, y)atas'daerah R adalah

Volume = J’J’ flx,y)dA
R

Volume daerah dibawah permukaan. .z = f(x,y) atas daerah S adalah

Volume = J’L f(x,y)dA

Soal :

Tentukan volume benda padat daerah dibawah permukaan x + y + z = 3 pada

Oktan |
PENYELESAIAN NILAI
Menuliskan bentuk integral lipat dua dengan batasan tidak 1
sesuai batasan x-atau y pada 5 dan dxdy nya salah
Menuliskan bentuk integral lipat dua dengan batasan sesuai 2
batasanx atau y pada S dan dxdy nya benar tetapi terbalik
Menuliskan bentuk integral lipat duanya secara sempurna 3
Mengintegralkan secara benar dengan mengitung batasan 4
salah
Mengintegralkan secara benar dengan mengitung batasan 5
sempurna [mengitung volume benda)
1 rx

f f x%y dydx

o -0

= f:xz §y2|g dx diintegralkan terhadap y ( x ditahan tetap konstan)

= f(}l(xz.%xz) - (xz.éoz)dx variabel y diganti dengan nilai batas y

1 ! 11_g(1 1 1
=l 1yt —0dx= £lx‘dx=—.—x5| =15 =2
, 2 , , 2 2s” 1g 10" lgp ™ 10
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[ Y
Nama - VAT

Petunjuk:
Pilih dan beri tanda centang (v ) pada kolom sesuai dengan yang Anda alami dan

rasakan

=
F;Ie. Pernyataan 1 2 13| 415
1. | Saya berusaha hadir di kampus sebelum waktu e
kuliah
2. | Saya merasa rugi jika tidak masuk kampus. v
| 3. | Saya berusaha untuk selalu hadir di kampus. e
4. Sayé?lagikuti kuliah di kampus sampal jam [
kuhah berakhir, (U
5. | Saya tidak mengikuti kuliah, jika itu kuliah yang )
tidak saya sukai. -
6. | Saya tetap mengikuti kuliah siapa pun dosen yang L
mengajar.
7. | Untuk lebih memahami palajaran, saya seﬁﬁﬁgn—i T \;r
belajar di rumah.
8. | Jika sudah tiba di rumah, saya malas-untuk belajar. e
9. Saya merasa perlu untuk belajar kembali di -
| J rumah. "
10. | Saya ndak cepat putusasa k¢tika mengalami 1/
[ kesulitan dalam beld)ar. B
11. | Saya cenderung malas‘untuk belajar, jika
| menghadapi kesulitan dalam belajar. O
12. | Saya belajar sampai larut malam untuk
menyelesaikan tugas kampus dengan baik. v
13, Saya membiarkan saja kesulitan yang saya
temukan dalam belajar. v
14. ( Saya mengajak teman untuk berdiskust jika -
menemukan kesulitan datam belajar.
15. | Jika saya sudah mencoba dan tidak dapat
mengatasi kesulitan, maka saya tidak mau v
berusaha lagi.
16. | Saya memperhatikan kuliah yang diberikan dosen
dengan baik. v
I 7. | Saya ngobrol dengan teman kuliah, ketika dosen w
sedang mengajar.
18. | Saya menyimak penjelasan dosen dari awal sampai o
akhir kuliah.
KoEII 9. Saga|ber5ﬁ}’Q}AE@‘.FH@?LQREEL‘aﬁka“ dosen mengajar. V| |
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_‘ No. - Pernyataan i 2 3| 4 5
20. | Saya merasa lelah mengikuti kuliah di kelas. v
21. [ Saya selalu mencoba mengkonsentrasikan 7
perhatian terhadap kuliah. _ - I
22. | Saya kurang bersemangat mengikuti kuliah, jika o
mater yang disampaikan dosen tidak saya pahami.
23. | Mencapai prestast yang tinggi dalam belajar adatah ' I T P
keinginan saya. |
24. | Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari ]
sebelumnya. v
[ 25. | Saya puas, jika hasil prestasi lebih baik dari L
| sebelumnya.
26. | Saya menerima seberapa pun hasil prestasi dalam .y
belajar.
27. | Saya berusaha mengerjakan tugas dengan usaha o
sendiri.
28. | Saya mengerjakan tugas dengan cara menyontek hl’
pckerjaan teman.- -
" 29. | Saya dapat menyelesaikan tugas/PR tanpa bantuan | T
orang lain. ~
30. | Saya mengerjakan tugas dengan asal-asalan yang (———ﬂ_iﬁ—
(] pettting sclesal. -
31. | Saya merasa tidak perlu untuk belajar di luar jmﬁ
kuliah. “ |
32. | Jika ada kuliah kosong, maka saya mempelajari |
B kembali kuliah sebefumnya. o

Catatan :
: Sangat Sering

]

2 : Sering

3
4
5

: Cukup Sering

» Jarang

: Sangat Jarang
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Nama . T

Petunjuk:
Pilih dan beri tanda centang (v' ) pada kolom sesuai dengan yang Anda alami dan
rasakan

No. Pernyataan 1 (2|3 ] 4|5
" 1. | Saya berusaha hadir di kampus sebelum waktu (/
kuliah
2. | Saya merasa rugi jika tidak masuk kampus. iz |
3. | Saya berusaha untuk selalu hadir di kampus. L
4. | Saya mengikuti kuliah di kampus sampat jam L

kuliah berakhir.
5. | Saya tidak mengikuti kuliah, jika itu kuliah yang

tidak saya sukai. d

6. | Saya tetap mengikut: kuliah siapa pun dosen yang , i
mengajar. V k

7. | Untuk lebih memahan paiajaran, saya sempatkan :
belajar di rumah. L‘/

—rg_—.m;s?d;lﬁll;;:i;irﬁdh, 7521'ya malas untuk belajar. e

9. | Sayamerasa perlu untuk belajar kembali di
rumah. &~

10. | Saya tidak cepat putus asa’ketika mengalami
kesulitan dalam belajar: (

11. | Saya cenderung ralas.untuk belajar, jika )
menghadapi kesulitan’ dalam belajar. ]

12. | Saya belajar.sampai larut malam untuk
menyelesaikan tugas kampus dengan baik. D

, | 13. | Saya membiarkan saja kesulitan yang saya

temukan dalam belajar. v

i4. | Saya mengajak teman untuk berdiskusi jika .
menemukan kesulitan dalamn belajar. o

15. | Jika saya sudah mencoba dan tidak dapat >
mengatasi kesulitan, maka saya tidak mau “
berusaha lagi.

16. | Saya memperhatikan kuiiah yang diberikan dosen %
dengan baik.

[7. | Saya ngobrol dengan teman kuliah, ketika dosen .
sedang mengajar. £

18, Saya menyimak penjelasan dosen dari awal sampai L

akhir kuliah,

19. | Saya bersemangat memperhatikan dosen mengajar. L
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I No. Pernyataan 1] 23 ]4]s

; 20. | Saya merasa lelah mengikuti kuliah di kelas. L

' 21. [ Saya selalu mencoba mengkonsentrasikan

! perhatian terhadap kuliah. -

;—22. Saya kurang bersemangat mengikuti kuliah, jika 'y ]

; materi yang disampaikan dosen tidak saya pahami. &« J

jr 23. | Mencapai prestasi yang tinggi dalam belajar adalah o

| keinginan saya.

| 24. | Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari /-

sebelumnya.

" 25, Saya puas, jika hasil prestasi lebih baik dari )

: sebelumnya. “”

f 26. | Saya menerima seberapa pun hasil prestast dalam v

?‘ belajar. .

! 27. 1 Saya berusaha mengerjakan tugas dengan usaha ,
sendiri. e

i 28. | Saya mengerjakan tugas dengan cara menyontek s i

: pekerjaan teman. “

- 29. | Saya dapat menyelesaikan tugas/PR tanpa bantaan

! orang lain. £

i_B(J, Saya mengerjakan tugas dengan asal-asalan yang

; penting selesai. <

:_3 1. | Saya merasa tidak perlu untuk belajar di luar jam

' kuliah. £

% 32. | Jika ada kuliah kosong, maka saya mempelajari I3

| kembali kuliah s¢belumnya. L

Catatan :

: Sangat Sering
: Sering

: Cukup Sering
- Jarang

: Sangat Jarang

£ L N

n
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VAV chesjatun v

Soal I:

[fo dA = [[, dxdy = [[, dydx atas daerah persegi panjang R

M fl.y)dA = fle fx,y)dA + ffR2 f(x,y)dA Dergan persegi panjang R terbagi menjadi
persegi panjang R;dan R,

R, R,

soal :
Diberikan
_f3 0=sx=<10=sy<1
[y ‘{2 2<x<30<y<1

daerah

Ry ={(x,y):0<x<1,0<y=<1)
Ry ={(x,y)2<x<30<y<1)
Tentukan gambar daerah R, bentuk integral lipat dua nya danhasiinya

JDI [ B X I; }c‘\j +J| [Q,x r ] iy .:J‘Ol[gcu_ ;CO)Jcth;chu-@

Z

1 . ,
d l 1l i

jo 4 Ay +j2 2 ch - 23}0 A ?_\j J - [3(0 - %(b) J + [2(\) - ZCO)

o .
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;?:;rzikan R={(x,y)a<x=<hc=<y=sd]
-
| B
[ >,

d d b
luas = ff, dA = [} [ dydx =[] f; dxdy

Gambarkan daerah R = [(x,y): 0 £ x =30 £ y's 1}

5

Sy T SR ¢
(L e
A

9,///1
’

L

i

"

ey

\

.- -
Al
1
2

T

]

, NCR A}

e 3 f.
@tj Y Axay = J.
o ¥

73.pdf
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Tentukan tuas dalam bentuk integral lipat duamnya dengan 2 cara

7 dy

2] L :j} J' dyar = jﬂi(\b l)dtj ; Jo w4
SO RN
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Soal 3:
S adalah himpunan x sederhana

S={, )¢ () <2< P csysd)

d r,
luas = f dxdy
¢ P
S adalah himpunan y sederhana

S={{x,yrasx<b g (x) €y<¢,x)}

vq\

Soal:
Diberikan § = {(x,1):0<x <y, 0 <y <1}
Gambarkan daerah S,

Daerah 5 himpunan x sederhana atau y sederhana ? kemudian tentukan Luasnya.

! ho}
j J P dodx
o 40

R

A Y -
| Koleksi Perpustakaan Universi'tas/r érbuka ]
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Soald
r = fix, y)
' )./ N ' ///
S
E={xyra<x<hc<y<d]
Volume daerah dibawsh permukaan z = f{x.y) atas daerah R adalah
Volume = ff f(x, v)dA
! R
Volume daerah dibawah permukaan z = f(x,y) atas daerah S adalah
Volume = ﬁ- fx,y)dA
s
Soal :
Tentukan volume benda padat dibawah paraboloid z = x2 + y? diatas bidang XY
dibatasi daerah R = {{x,y): 0 x <20 <y < 1} Kt (02 )

| o y: (0/1)
BRI P2 NI )4y
v =J|a ( ‘/'5 [Z)Bd- (L) qu‘,_(oj )Cl'k)

I
v Jo ( /3 Jr?tjl)d\j = L/")‘j ’*?—f’}tﬂ%(

to
v :(%/5 () 13 (tﬁ) - (9
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Soal 5

Volume daerah dibawah permukaan z = f(x,y) atas daerah S adalah

Volume = H f(x,y)da
s

Soal:

Tentukan volume benda padat daerah dibawah perinukaan x + y + z = 3 pada Oktan [

1

Tewchedrenn R ty43p =72

%
&\4s  dusileng Xy (7:9)
Y9
7 5 i .
% — T - ‘3"\3 - K
3
x
eenentolkay F\Jf\@\‘ﬂ‘

_ g 3 3-y

I s e y > ]
! / LB"ﬁ—"‘)dxdlj:( px-xq -/ Kzl

D2 TB -y o JO J

<

o o)

)k sy 3

(}:O) Y3k [3(3425)‘ (3‘9)9—7‘2(3"3)1-0‘]&_j

A0

1

V [9-39-29 44> V/a (9- 6y +y?) ]{‘W

i

3 |
JO [@‘"3‘ﬁ~ ’s‘ﬁ_t.tjl_\/z 13y __t/ LF‘)LJ CLB

(4G -39 4 eyt) dy

5

S hSY iz e 73
29y

T 45 0%) - 3 ey s
' T+ s
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Soal 1:

UNIVERSITAS TERBOKA7 3. pdf

Jl. dA=Jf, dxdy = [, dydx atas daerah persegi panjang R
/o Fey)da = ffm flx,y)dA + ffRz f(x,y)dA Dengan persegi panjang R terbagi menjadi

persegi panjang Ry dan R,

R, R;
Soal :
Diberikan
0£x<10sy<
f(”’)"{z 2<x<30<y<1
daerah

fi={(xy)0<x<10<y< 1}
R, ={(x,¥)»2 <=x<30<y=<1)

Tentukan gambar daerah R, bentuk integral lipat dua nya dan hasi!nya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

A ,
~ 0L x £ ’Gél"" 3(’
V- )U“” B Ueﬁ
W/'"
)
ru\,//}—//— -3
2 3
|
K Kl{s)* 2(2) \ ay

_ K}U)_B(D]J _}{1\1) J_(ok




UNIVERSITAS TERBUKA 573 pdf

X

| .

x=h

luas = [, dA = fab j:dyd‘x = j: J': dxdy

Gambarkandaerah R = {(x, y): 0 < x < 3,0 <y < 1}
Tentukan iuas dalam bentuk integral lipat dua nya-dengan 2 cara

J
D

;Qla) Lz (1[? c{x(Jg — jl(;-f .Ll)d':, = jtg c“j
¢

T
»

| 30 7

oy E\; dydx (= 0(3{\5 [ ]dy = (5\”‘!5
’ I A .y

’ L s 8yt e (3)-(e) = 3

j
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Soat 3 :
S adalah himpunan x sederhana

S={{xy)k ¢’1(J’)<1’<¢2(}’) c<y<d}

A
Y 1

y=

x=¢a(y) x=daly) L I

a iy
luas = f f dxdy
(2

3

W

a

S adalah himpunan y sederhana

={(x,¥y)a<x<ho(x) Ly <o)}

v A
~ L~
\\ \} y=palxy
/& \\__\ 2o
-
0 x=a x=b X

& g
luas = J’ dydx /
a “@,

Spal : /

Dnberlkanls—[(X}’) 0<T<y0<y<1] L J! (j | W Jﬁfiﬂ

J

_.Gambarkan daerah S, % e

Daerah S himpunan x sederhana atau y sederhana ? kemudian tentukan Luasnva.

\b - M,J.Jj - j EEE U] y e Sltﬁ A
v ooy | e [ (-6
fHh-t = A
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Spal 4 :

T = f(x, y)

R={(xy)a<x<bhc=zy<d}
Volume daerah dibswah permukaan z = f(x, y) atas daerah R adalah

Volume = ﬂ; f(x, y)dA

Volume daerah dibawah permukaan z = f{x, y).atas daerah S adalah

Volume :JJ; f(x, ¥)dA

Soal :

Tentukan volume benda padatdibawah paraboloid z = x* + y? diatas bidang XY
dibatasi daerah R = {(x,¥): 0 <x €20 <y < 1} x = (o 7) Lo ©

o Y= (e)
\f’.‘ J’_[ 11431 c!v-chj — 5 ( '/3)(1_* Kji ]: )Af)
Vo LB Gy - 6) dy
V= J‘ (8/; ‘*9—31”:} &> &/3j+ 1/3}_'\3

vA{ %A -0

v 4% =Y,
=
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50al 5 :
Valume daerah dibawah permukaan z = f(x,y) atas daerah S adalah

Valume = fL f(x,y)dA

Soal :

Tentukan volume benda padat daerah dibawah permukaan x + y - z = 3 pada Oktan [

q\{]}fﬂ\ﬂ,d\"tf\ X—LB i+ :B A\ O\‘[ﬁf‘ 1
s biders 2y (2 -9)

et ltan Toany
K +‘~‘j %% =3
=> 1 = 3-Y-X

‘(}\9)(:3"& = g
C\f—'?‘jfsz 0

(93939247~ (9-Gy+y?) |4

. -
§ by ]2
: r (45 -3y + yl'\;li) ‘13
c 433*%!5‘*‘& j% Jn
As(s) - % () N0y
t3§ — 3¢ = Ang

1

1

1!

4%

3]
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Skor hasil uji coba

1.

Data skor uji coba Soal Uraian Pemahaman konsep matematika pada perkuliahan Kalkulus 11

TOTAL

15
14
22
11

25

Butir soal
3

3
5
3

5

Peserta

2u!

irsyad
zahid
Mala

bagas

2
3
4
5

Data skor uji coba kuesioner Motivasi belajar Kalkulus 11

UNIVERSITAS TERBUKA

TOTAL

02

87
79
83
74

86
117
111

75

67

78
83
83
81
84

Butir Pertanyaan

16

32

22|23 (24 125(26127 (2829|3031

19 | 20 | 21

18

17

15

14

13

12

11

5

10

1

4
4
3

1

4
3
1
5
2

4

3
21313

31243

3J|3]2
4 (32
2142
3
3

2
1

1

1

1
1
1
1

5

5124143

4

3

2|5

2(4|212¢3|2

21413131412

1

1
1

4
5
213(4(3

213(4(5{6(7(8]9

1

2

2
2

1
1

1

1

4

3|32
1

2
2

1
212|325
1
2

1
2
2

Peserta

Kunci Jawaban

zul

nur s

nurhadi
alex
andy
yani

citro

agung

ageng

irsyad
zahid

2
3
4

5
6
7
8

9

10 | dhika
13 | Mala
14 | bagas

11
12
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2. Hasil uji validitas butir soal pemahaman konsep matematika menggunakan SPSS 18

Case Processing Summary

N %
Cases Valig 5 100,0
Excluded® 1} 0
Total 5 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
tem-Total Statistics .
Scale Mean if ltem Scale Variance if Comected item-Total | Cronbach's Aipha if
Deleted ttemn Deleted Correlation ltem Deleted
Soalt 13,4000 24,300 913 966
Soal2 13,8000 20,700 867 ,953
Soal3 14,8000 19,700 914 968
Soal 13,8000 20,700 967 953
Scalb 13,8000 25,200 924 568

Tabel Pearson = 0,878

Case Processing Summary

N Y%
Cases Valid 14 100,0
Excluded® 0 0
Total 14 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Tugas Akhir Program Magister {TAPM)

3. Hasil uji validitas butir pertanyaan kuesioner motivast belajar menggunakan SPSS 18

176



Tabel Pearson = 0,532
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ftem-Total Statistics
Scale Mean # Rem Scale Variance if | Comected Uem-Total {| Cronbach's Alpha il
Deleted ftem Deleted Correlation fem Deleted

butir 1 82,9286 166,687 675 848
butir2 83,0714 171,610 305 857
burtird 83,5000 179,500 13 860
butir4 83,4286 177,341 236 858
bartirs 80,7143 174 681 204 860
butirs 83,4286 168,571 B46 849
butir7 82,3571 171,324 391 854
buti8 81,7143 166,835 638 848
butird 82,5000 179,962 086 860
butiri 0 82,3571 166,863 359 856
butirt1 81,3571 184,247 692 846
buti12 81,8571 165,670 BTG 648
butir13 81,0714 194 687 -451 878
biutir 14 82,4286 160,725 832 B46
butir15 81,2857 ' 191.912 - 422 873
butir16 83,2857 169,758 692 BS0
butirt7 80,9286 177,918 146 860
butir1a 83,0000 157,846 726 ,B43
buti19 82,4286 171,341 326 856
butir2Q 81,0000 186,154 -234 867
butirZ1 82,9286 162,225 676 846
bulir22 81,5714 188,571 -283 871
butir23 83,3571 165,632 799 846
butir24 83,5000 168,423 791 848
butir2s 82,7143 154,681 689 843
bitir 26 82,0714 159,918 843 846
butir27 82,7143 163,143 733 845
butir28 81,0714 168,995 679 849
buyil29 82,3571 180,709 ,009 B63
butir3o 80,4266 183,648 -7 864
bubir31 81,5714 161,802 606 847
butir32 81,6429 163,940 624 847

177



4. Tabel Pearson Product Moment
Disalin dari Priyatno (2010)

Tabel r

UNIVERSITAS TERBLUEA3. pdf

(Pearson Product Moment)

Uji 1 sisi dan 2 sisi pada taraf signifikansi 0,05

N 1-tailed 2-taited N 1-taited 2-ailed
3 0988 0.997 46 0.246 0.291
4 0 900 0.950 a7 0.243 0.288
5 0 805 0878 48 0.240 0 285
5 0729 0811 49 0.238 0.282
7 0.669 0.755 50 0.235 0279
8 0.622 0707 51 0 233 0276
9 0 582 0.668 52 0231 0273

10 0.549 0.632 53 0.228 0270
14 0.521 0.602 54 0.226 0 268
12 0.497 0.576 55 0.224 0.265
13 0.476 0.553 56 0222 0.263
14 0458 0.532° 57 0 220 0.26+
15 0 441 0.514 58 0218 0.258
16 0426 0.497 59 0216 0256
17 0.412 0.437 60 0.214 0 254
18 0400 0.468 61 0213 0.252
19 0.389 0.456 52 0.211 0.250
20 0.378 0.444 63 0.209 0.248
21 0 359 0433 54 0207 0.246
22 0.360 0.423 85 0.206 0.244
23 0:352 0.413 66 0.204 0242 |
24 0 344 0.404 67 0203 0 240
25 0,337 0.396 68 0.201 0.239
26 0 330 0.388 69 0.200 0.237
27 0.323 0.381 70 0.198 0.235
28 0317 0.374 71 0.197 0.233
29 0.312 0.367 72 0.195 0.232
30 0.306 0.361 73 0.194 0.230
31 0.301 0.355 74 0.193 0.229
32 0.296 0.349 75 0.191 0.227 ‘
33 0.291 0344 76 0 190 0.226
34 0.287 0339 77 0.189 0224
35 0283 0 334 78 0.188 0223
36 0.279 0.329 79 0.186 0.221
37 0.275 0.325 80 0.185 0.220
a8 0.271 0.320 81 0.184 0.219
39 0.267 0.316 82 0.183 0217
40 0.264 0.312 83 0.182 0.216
41 0.261 0.308 84 0.181 0.215
4z 0.257 0.304 85 0.180 0.213
43 0.254 0.301 86 0.179 0212
44 0.251 0.297 87 0.178 0.211
[ 45 0.248 0294 88 0.176 0.210
Surnber: SPSS

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41573.pdf
UNIVERSITAS TERBUKA

5. Hasil vji reliabilitas butir soal pemahaman konsep matematika menggunakan SPSS 18

Retiabifity Statistics
Cronbach's Alpha N of tems
569 5

6. Hasil ui reliabilitas butir kuesioner motivasi belajar menggunakan SPSS 18

Reliability Statistics

Crenbach's Alpha N of ltems

859 32

7. Hasil uji Taraf Kesukaran butir soal pemahaman konsep matematika menggunakan excel

| Respnd. 1 2 3 4 5 TOTAL |
1 4 3 2 3 3 15 |
2 3 3 2 3 3 14

| 3 5 5 3 5 4 22
4 3 2 1 2 3 11
5 5 5 5 5 5 25

jumiah benar 42 1,8 2.3 1,8 0,8 343
total benar 0,84 0,36 0,46 0,36 0,16
| kriteria mudah sedang sedang | sedang sukar

Hasil uji Taraf Kesukaran naskah soal pemahaman konsep matematika menggunakan

excel diperoleh Taraf Kesukaran = 0,436

8. Hasil uji Daya pembeda butir soal pemahaman konsep matematika menggunakan excel

Data skor hasil uji coba pemahaman konsep matematika dari nilai terendah sampai

dengan tertinggi
'Respnd. 1 2 3 4 5 TOTAL
4 3 2 1 2 3 11
2 3 3 2 3 3 14
1 4 3 2. | 3 3 15

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 179



Data skor hasil uji coba pemahaman konsep matematika dan nilai rendah

P Butir Soal TOTA
eserta p 2 3 2 5 OTAL
4 3 2 1 2 3 11
2 3 3 2 3 3 14
6 5 3 5 6
3 2,5 15 25 3

Data skor hasil uji coba pemahaman konsep matematika dari nilai tinggi

Peserta Butir Soal TOTAL
1 2 3 4 5
3 5 5 3 5 4 22
5 5 5 5 5 5 25
10 10 8 10 9
5 5 4 5 45
Daya pembeda butir soal pemahamari konsep matematika
Butir Soal
point nilai 1 2 3 4 5
5 5 5 5 5
1 1,25 1.25 1,25 0,75
Daya sangat sangat sangat sangat sangat
Pembeda | " aik baik baik baik baik

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
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3 5 5 3 5 4 22
) 5 5 5 5 5 25
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9. Instrumen Pemahaman konsep matematika

Nama : ”
INOPOKOK & eetmceeeresscaresranees
Soal 1:

fl, 4A = [[, dxdy = [[, dydx atas daerah persegi panjang R

Iy fx.y)da= J]’R1 flx,y)dA+ ], #, f(x,7)dA Dengan persegi panjang R terbagi
menjadi persegi panjang R;dan R;

R R,

Soal ;
Diberikan
3 0=sx=10<y=<1

f("’Y)z{z 2 st3,os$s 1
daerah

Ri={(x,y):0<x<10<y<1}

R, ={(x,y):2<x<30<y<s1}
Tentukan gambar daerah R, bentukiintegrai lipat dua nya dan hasilnya

Soal 2
Diberikan R = {(x,y);a<x <hc<y<d}
¥ A\
y=d
y=t
0 >x

x=a x=b

b (d d cb
luas = ff, dA= [, {"dydx = [ [ dxdy

Gambarkan daerahR = {{x,y):0 < x <30<y <1}
Tentukan luas dalam bentuk integral lipat dua nya dengan 2 cara

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Soal 3:
S adalah himpunan x sederhana
S={(xy):¢1ON s x < csy<d)
Yy A
— y=d
— y=c
0 / . D
x=d{y} x=d} X
d rd2
luas = j f dxdy
3 1
§ adalah himpunan y sederhana
S={(xy)a<x<bhoi(x) Sy < gyx)}
Y ﬂ\
o
y=ipa(x)
,§ y=gn{x)
0 x=a | x=b X
b2
luas = f dydx
a “qh
Soal :
Diberikan § = {(x,¥):0<x <y, 0<y <1}
Gambarkan daerah S,
Daerah 5 himpunan x sederhana atau y sederhana ? kemudian tentukan
Luasnya.
Soal4:

q R={(x,y)a<x=bc<y<d}
=flxn Volume daerah dibawah permukaan z =
f(x,y) atas daerah R adalah

Volume = J’L f(x,y)dA

b3

R
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Volume daerah dibawah permukaan z =
f(x,y) atas daerah S adalah

Volume = [[. f(x,y)dA
Soaf :
Tentukan volume benda padat dibawah paraboloid z = x? + y? diatas bidang XY

dibatasi daerah R = {(x, )0 = x <20 <y <1}

Soal5:
Volume daerah dibawah permukaan z = f(x, y) atas daerahS adalah

Volume = j J; f(x,y)dA

Soal :

Tentukan volume benda padat daerah dibawah permukaan x + y + z = 3 pada
Oktan [

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Sub Variabel |  Indikator Item  Item Jumlah
digunakan
a. Ketekunan | 1) Kehadirandi | 1,23 1 1
dalam sekolah
belajar 2) Mengik_uti 4,56 6 1
PBM di kelas
3) Belajar di
rumah 78,9 8 1
b. Ulet dalam | 1)Sikap 10,11,12,13 | 11.12 2
menghadapi terhadap
kesulitan kesulitan 14,15 (4 1
2) Usaha
mengatasi
kesulitan
¢. Minat dan 1)Kebiasaan 16,1718 16,18 2
ketajaman dalam
perhatian mengikuti
dalam kuliak 19,20,21,22 | 21 1
belajar 2)Semangat
dalam
mengikuti
PBM
d. Berprestasi | 1)Keinginan 23,24 23,24 2
dalam untuk
belajar berpr'estam. 25, 26 2526 5
2) Kualifikasi
hasil
e. Mandiri i)Penyelesaian | 27,28,29,30 | 27,28 2
dalam tugas/PR
belajar 2)Menggunakan | 3 37 31,32 2
kesempatan
di luar jam
pelajaran 1
Jumlah 17

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Nama D e ean

No. Pokok o

Petunjuk:

Pilih dan beri tanda centang (¥ ) pada kolom sesuai dengan yang Anda
alami dan rasakan

1213475
No. Pernyataan
L [
| 1. | Saya berusaha hadir di kampus sebelum waktu kuliah | [
| 2. | Saya tetap mengikuti kuliah siapa pun dosen yang | |
mengajar. = ‘
3. | Jika sudah tiba di rumah, saya malas untuk belajar: | |
4. | Saya cenderung malas untuk belajar, jika menghadapi
kesulitan dalam belajar. |
5. | Saya belajar sampai larut malam untuk menyelesaikan
tugas kampus dengan baik. Y.< -
6. | Saya mengajak teman untuk berdiskusi jika menemukan |
| kesulitan dalam belajar. ) [ |
7. | Saya memperhatikan kuliah yang diberikan dosen j ] ]
dengan baik. /
8. | Saya menyumak penjelasan dosen dari awal sampai 1
akhir kuliah. - B
9. | Saya selalu menceba mengkonsentrasikan perhatian B
terhadap kuliah. B
10 | Mencapai prestasi yang tinggi dalam belajar adalah |
. | keinginan saya. _
| 11. | Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari sebelumnya. L
. | Saya puas,jika hasil prestasi lebih baik dari
sebelumnya. -
ﬁli\. Saya menerima seberapa pun hasil prestasi dalam
| belajar.
| 14. | Saya berusaha mengerjakan tugas dengan usaha sendiri. RN
15. | Saya mengerjakan tugas dengan cara menyontek W
pekerjaan teman.
16. | Saya merasa tidak perlu untuk belajar di luar jam kuliah.
17. | Jika ada kuliah kosong, maka saya mempelajari kembali
| kuliah sebelumnya. ] k |
Catatan :
1 : Sangat Sering
2 : Sering
3 : Cukup
4 : Jarang

5 : Sangat Jarang
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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1. Nilai kemampuan awal

| NILA|

B HADIR | TUGAS | UTS | UAS | ANGKA | HURUF

'NO.| NPM | 10% | 20% | 30% | 40% | 100%

KALKULUS 1

MS1mim - - 4o

1 | 111528 | 100,00 | 50,00 | 75,00 | 62,00 | 67,30 B |

2 | 111530 | 100,00 | 75,00 | 80,00 | 68,00 | 76,20 B

3 |121517 | 94,00 | 38,00 | 60,00 | 26,00 | 45,40 E

\L 121518 | 88,00 | 63,00 | 70,00 | 55,00 | 64,40 c |

5 | 121519 | 94,00 | 63,00 | 75,00 | 70,00 | 72,50 B

6 | 121520 | 69,00 | 87,00 | 45,00 | 68,00 | 65,00 C

7 | 121521 | 94,00 | 63,00 | 70,00 | 45,00 | 61,00 C

8 | 121522 | 32,00 | 50,00 | 55,00 | 56,00 | 52,10 D

9 [121523| 0,00 | 000 | 0,00 | 0,00 | Q00 E

10 | 121524 | 94,00 | 63,00 | 70,00 | 59,00.| 66,60 B

11 | 121525 | 69,00 | 50,00 | 45,00 | 45,00 48,40 D

12 | 121526 | 100,00 | 88,00 | 65,007 55,00 69,10 B |

13 | 121527 | 100,00 | 50,00 | 55,00 | 55,00 | 58,50 C

14 | 121528 | 63,00 | 69,00 |.60,00 | 45,00 | 56,10 C

15 | 121529 | 100,00 | 38,00 | 50,00 | 61,00 | 57,00 C

16 | 121530 | 82,00 | 88,00 | 45,00 | 45,00 | 57,30 C

17 | 121531 | 100,00 | (88,00 | 75,00 | 50,00 | 70,10 B

18 | 121532 | 94,00 | 63,00 | 75,00 | 55,00 | 66,50 B

| 19 | 121533 | 180,00 | 75,00 | 60,00 | 50,00 | 63,00 C

20 | 121534 | 69,00 | 50,00 | 55,00 | 50,00 | 53,40 D |

21 | 121535, 100,00 | 75,00 | 75,00 | 73,00 | 76,70 B |

22 | 121536, 75,00 | 50,00 | 60,00 | 56,00 | 57,90 C

23 | 121537 | 94,00 | 38,00 | 65,00 | 68,00 | 63,70 c |

24 | 121538 | 100,00 | 88,00 | 75,00 | 58,00 | 73,30 B

ESimim.- .| - _ |l .

1 | 072510 ] 50,00 | 25,00 | 70,00 | 56,00 | 53,40 D

2 | 112514 94,00 | 83,00 | 7500 | 56,00 71,90 B

3 112515 | 88,00 | 50,00 | 55,00 | 55,00 | 57,30 c |

4 | 112516 | 100,00 | 63,00 | 95,00 | 74,00 | 80,70 A

s |112517 | 88,00 | 50,00 | 8500 |56,00| 66,70 B

6 | 122504 | 100,00 | 75,00 | 85,00 | 75,00 | 80,50 A

7 | 122505 | 88,00 | 88,00 | 70,00 | 56,00 69,80 B

8 | 122506 | 94,00 | 50,00 | 60,00 | 55,00 | 59,40 c |

9 | 122507 | 94,00 | 63,00 | 70,00 | 61,00 | 67,40 B

10 | 122508 | 88,00 | 88,00 | 60,00 | 38,00 | 59,60 C

11 | 122509 | 100,00 | 88,00 | 65,00 | 50,00 | 67,10 B

12 | 122510 | 82,00 | 88,00 | 75,00 | 62,00 | 73,10 B

13 | 122511 | 100,00 | 88,00 | 65,00 | 74,00 | 76,70 B |
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IR NiLAI ]
NO.| NPM | HADIR | TUGAS | UTS | UAS | ANGKA | HURUF
[ 10% | 20% | 30% | a0% | 100% | |
14 | 122512 | 32,00 | 50,00 | 70,00 | 0,00 | 34,20 E
15 | 122513 | 75,00 | 50,00 | 85,00 |74,00] 72,60 | B
16 [ 122514 | 82,00 | 88,00 | 90,00 9500| 90,80 | A
17 | 122515 | 69,00 | 50,00 | 85,00 | 61,00 | 66,80 B
18 [ 122516 | 63,00 | 59,00 | 60,00 [50,00] 56,10 | C |
19 | 122517 | 82,00 | 8800 | 10000]90,00| 9180 | A |
L 20 | 122518 | 69,00 | 50,00 | 6500 61,00) 6080 | C |
Data yang dipergunakan
No. NPM Nilai
1 121517 | 4540 | E No. | NPM |
2 [ 121518 | 6440 | C 112517 | 64,70 | C
3 121519 | 72,50 | B 122504 | 80,50 | A
4 | 121520 | 65,00 | C/{ | 122505 | 76,70 | B
5 121521 | 61,00 | € 122506 | 5940 | C
6 [121524 | 6660 1 122507 | 6740 | B
7 121526 | 69,10 B 122508 | 5960 | C
8 |1a1s27 C | 122509 | 67,10 | B
9 | 121529 C 122510 | 73,10 | B
10 | 1215314 70,00 | B 122511 | 6830 | B
11 | 121532 ] 66,50 | B 122513 | 72.60 | B
12 121533 | 6300 | C 27 | 122514 | 9080 | A
13 | 121535 | 76,70 | B 28 | 122515 | 6680 | B
14 | 121537 | 63,70 CJ 29 | 12517 | 9180 | A
15 (121538 7330 | B 30 122518 | 6080 | C
16 | 112516 80,70 | A
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2. Hasil pemilahan secara Acak
Kemampuan . Model Pembelajaran

Awal Konvensional (K) M-APOS (E)
NPM Nilai NPM Nilai
112517 66,70 121532 66,50
122515 66,80 121524 66,60
122511 68,30 122509 67,10
121526 69,10 122507 67,40
121531 70,10 121519 72,50
Tinng: (T) 122510 73,10 122513 72,60
122505 76,70 121538 73,30
121535 76,70 112516 80,70

122504 80,50

122514 90,80

122517 91,80
121527 58,50 121517 45,40

122506 59,40 121529 57,00

121521 61,00 122508 59,60
Rendah (R) 121518 64,40 122518 60,80
121533 63,00
121537 63,70
121520 65,00

3. Hasil pemilahan dosen pengampu dan kelas perlakuan

Kelas random Dosen
kelas x 0,54 Dra. Sita Dewi, M.Si
kelasy 0,08 Drs. Mulyono, M.Kom
Kelas random Perlakuan
kelas x 0,79 Eksperimen
kelas y 0,35 Kontrol
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4, Hasil yji normalitas dan Homogenitas
Case Processing Summary
KELOMPOK Cases
Valid Missing Tolal
N Percent N Percent N Percent
HILAI kelas kontrol dengan kemampuan 11 100,0% 0 0% " £00,0%
awal tinggi
ketas kontrol dengan kemampuan 4 100,0% ] 0% 4 100,0%
awal rendah
kelas ekspenmen dengan 8 100,0% Q 0% 8 100,0%
kemampuan awal tinggi
kelas eksperimen dengan 7 100,0% 0 0% 7 100,0%
kemampuan awal rendah
Descriptives
KELOMPOKX Statistic Sig. Error
kelas kontrol dengan kemampuan  Mean 75,5091 271110
NILAI awal tinggi 95% Confidence Interval for Mean  Lower Bound 60,4664
Upper Bound 81,5498
5% Tnmmed Mean 75,0934
Median 73,1000
Vanance 80,851
Sid- Deviation 899171
Minimum 66,70
Maximum 91,80
Range 25,10
Imemuartike Range 12,20
Skewness 587 661
Kurtosis -, 162 1,279
kelas kontrol dengan kemampuan  Mean B0, BZ50 1,28896
awat rendah 95% Confidence Interval for Mean  Lower Bound 56,6911
Upper Bound 64,9589
5% Trmmed Mean 60,7556
Median 60,2000
Variance 6,749
Std Deviaton 259792
Minimum 58 50
Maxdmum 64 40
Range 590
Inferquartile Range 4,83
Skewness 1,150 1,014
Kurtosis 893 2,619
e a nive S lTerbuka
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KELOMPOK Statistic Sid. Eqor
kelas ekspenimen dengan Mean 70,8375 1,75132
kemampuan awal tinggi 95% Confidence Intervat for Mean  Lower Bound 66,6863
Upper Bound 74 9787
5% Tnmmed Mean 70,5306
Median 69,9500
Vanance 24,537
Std. Deviaton 4,95348
Minimum 66,50
Maximum 80,70
Range 14,20
Interquartile Range 6,40
Skewness 1,150 ,152
Kurlosts 1,096 1.481
kelas ekspenmen dengan Mean 59,2143 251817
kemampuan awal rendah 85% Confidence Intervai for Mean  Lowér Bound 53,0526
Upper Bound 55,3760
5% Trimmed Mean 59,6603
Median 60,8000
Vanance 44,388
Sid. Deviation 6,66244
Minimum 45,40
Maximum 65,00
Range 19,6Q !
Interquartie Range 670
Skewness -1.819 794
Kurtosis 3643 1,587
Tests of Normality
KELOMPOK Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Statistic drf Sig. Statistic df Sig.
NiLAl kelas kontrol dengan kemampuan 181 1 ,200° 857 11 052
awal tinggi
kelas kontrol dengan kemampuan 223 4 922 4 549
awai rendah
kefas eksperimen dengan 256 B A3 833 -] 064
kemampuan awal tinggi
kelas eksperimen dengan .237 7 ,200° 814 7 056
kemampuan awal rendah
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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a. Liliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significances.
Test of Homogeneity of Yariances
NILAI
Levene Statistic an e _ Sig.
1,955 3 26 146
5. Hasil pengujian perbedaan rata-rata
Group Statistics
KELOMPOK N Mean Std Deviation Sid. Error Mean
NiLAY ketas kontrol 15 71,5933 10,21641 263786
kelas eksperimen 15 654133 820478 2,11846
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances {-test for Equality of Means
5% Gonfidence
Interval of the
Sg. (2- Mean s, Emor Drfference
F Sig. t df tailed) | Difference Difference Laower Upper
NILAL  Equal vanances 1,100 303 1.827 28 0rg £,18000 3,383 - 750231 1311023
assumed
Equal variances not 1827 26,754 079 6,18000 338323 - 76480 | 13,12480
assumed
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1. Hasil tes awal dan test akhir pemahaman konsep matematis
Model Pembelajaran
Kemampuan Konvensional (K) M-APOS (E)
Awal
NPM | Tesawal | Tesakhir | NPM Tes Tes
awal akhir
122514 0,00 48.00 JL] 12516 12.00 100,00
122504 32,00 60,00 121538 4,00 68,00
r‘#*r“m_mj = 1
121535 20,00 68,00 122513 8,00 76,00
122510 16,00 | 48 00 121519 400 | 60,00
| AR
121531 12,00 68,00 122507 4.00 80,00
Tinngt (T) 122505 4,00 60,00 122509 8,00 76,00
121526 ) 28, 00 121524 12,00 52,00
‘i_ -
122511 4,00 % 32,00 121532 , 20,00 64,00
122515 4.00 | 36,00
112517 12,00 ] 32,00 1
r 122517 16,00 L6000
121518 (.00 T 60,00 121520 400 48,00
|~ . N -
121521 4,00 36,00 122508 §,00 76,00
B I
122506 12,00 28,00 121537 800 | 56,00
Rendah (R) 121527 400 40,00 121533 0,00 56,00
122518 28 .00 96,00
121529 8,00 60,00
121517 8,00 64,00
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2. Data skor gain ternormalisasi pemahaman konsep matematika
Model Pembelajaran
Kemampuan Konvensional (K) M-APOS (E)
Awal
NPM | Skorgain | NPM | OKO
gain
122514 0,48 112516 1,00
122;04 | 0,41 121538 0,67
_712 1535 0,60 122513 0,74
125510 0,387 121519 0,58
121531 0,64 122507 0,79
Tinngi (T) 122505 0,58 122509 0,74
T;E% 0,25 121524 0,45 |
) 122511 0,29 121532 0,55
122515 _0,33
\ 112517 0,23
122517 0,5_27
121518 0,60 121520 | 0,46
121521 0,33 122508 0,74
122506 0,18 121537 0,52
Rendah (R) *121 527 0,38 121533 0,56
122518 0,94
121529 0,57
121517 0,61
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3. Hasil tes awal dan test akhir motivasi belajar

Model Pembelajaran
Kemampuan Konvensional (K) M-APOS  (E)
Awal — n "
. es es
NPM Tes awal | Tes akhir NPM awal akhir

122514 | 67,00 1| 61,00 112516 | 71,00 | 75,00
122504 | 69,00 69.00 | 121538 || 6100 , 62,00
[ 121535 | 7100 | 71,00 | 122513, 5300 | 53,00
[ 122510 | 69,00 | 59,00 |..121519 ' 5800 | 56,00
121531 | 64,00 71,00 | 122507 | 61,00 | 7500 |
Tinngi (T) 122505 | 63,00 | 68,00 | 122509 67,001 57,00 |

121526 56,00 52,00 121524 | 62,00 | 69,00
[ 122511 65,00 68,00 | 121532 00 | 72,00

122515 | 7000 | 73,00 | o -
12517 5700 | 5500 |

121517 | 67,00 | 68,00
121518 | 61,00 | 62,00 | 121520 | 60,00 | 55,00
Wg&?,o@ 122508 | 7100 | 71,00 |
122506 J 68,00 | 63,00 | 121537 | 63,00 | 76,00
Rendah (R) 121527 l 61,00 60,00 121533 | 66,00 | 59,00

— .

122518 79,00 80,00
121529

-

121517
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4. Data skor gain temormalisasi pemahaman konsep matematika
Model Pembelajaran
Kemampuan Konvensional (K) M-APOS (E)j
Awal —
NPM | Skorgain | NPM | OKOf
gain
122514 -0,33 112516 0,29
122504 0,00 121538 ‘ 0,04
121535 0,00 122513 0,00
122510 -0,63 3 121519 -0,07
121531 0,33 122507 0,58
VAL " A/4an .
Tinngi (1) 122505 0,23 122509 -0,56
121526 -0,14 121524 0,30
—
122511 0,15 121532 -0,63
122515 0,20
— R
112517 -0,07
122517 0,52
121518 0,04 121520 -0,20
121521 0,03 122508 0,00
122506 -0,29 121537 0,59
Rendah (R) 121527 -0,04 121533 -0,37
122518 0,17
——
121529 -0,05
-
121517 (1,06
pustakaan Universithg Terbuka
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Kelas Eksperimen Kalkulus |l
Dosen : Dra. Sita Dewi, M.Si.

UNIVERSITAS TERBOKA-PAf

[ Pertemuan
No.| No. Pokok Nama ke-1 | ke-2 | ke-3 | ke-4 | ke-5 | ke-6 | ke-7
U2 LYo eldi [Ee (Y ;L,l Ziat
1 | 2007710250010 | AHENDRAWADI | > S X B
2 |2011710250014| AHMAD FAUZ M& S| < )U;<
- i ? = ' N i
3 2011710250015 |AJ1 SANTANA / \ jr QX QL, J e
L Pal _f ) -
4 [2011710250018|m RiZkY HOCKAIDO |/ 1/ % il } /f
] it 71 ] L i ‘\jr! y 4
| 5 2012710250007/ UTF | W iﬂ]rf“%‘ﬁw i{ﬁ “\%W’ ;F‘\‘-"”“’ WW{
— —— ), X - ) }
6 |2012710250008)R O HA SO N WL O af M <
7 1201271025000 | ACHMAD SURYANA A
; idd ca
8 |2012710250013(SIHONO Al LI
AV M K
i
9 {2012710250018 | ARMAIKA VIDI HANDOKO ij/l @L, @h
10 2011710150028LRIDWAN DWI PUTRA T K
[ 1201271015009 |STEVEN PRIYO A, gy %Q&
12 [2012710150020 [MANSUR R ’ ﬂ% A
_ -y A . 7 _{
13 2012710150022 |ARIEF FITRIYANTO a7
14 | 2012710150024 [CHRISTOPER M. H. ﬂg\ Bﬂ/ ;ﬂg/
L Ll .
IL15 2012710150028 [NANANGFERY A. S h>( <
} 16 | 2012710150029 MUHAMAD KHADAF| ;@@A % ﬁ\&,
- Lw 2012710150030 LEONARDO MARUAHAL é;%f’ M M
| 18 | 2012710150032 |ARDI FADILAH MJ
— - g . . =
19 | 2012710150033 |1LHAM RAHMATULLOH f
B iy /
,20 2012710150034 | DERRY RACHMAN BHAKT!% A@Mr Aﬁlﬂ,ﬂa
7
L21 2012710150037 [SANY ARDIAS WIDYANDRI @ ,%/% >
T T
22 2012710150038 |ANDRI APEN GURNING %WW‘? A’M‘*‘Fh& .
~ ' . r .
23 o rotseoqd | WMoluel, Larane € [ - OZ@ Dl
aleorrosendd ol (T 1 [
”
25 ot 2310 1seds| M, Apdriawty ik ﬁﬁ’?@
., _—— ' / 7. //
NPT R A A
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Kelas Kontrol Kalkulus 1

posen : Drs. Mulyono, M.kom.

UNIVERSITAS TERBUKA 3. pdf

Pertemuan

g No. Pokok Nama ke-1 | ke-2 | ke-3 | ke-4 | ke-5 | ke-6 | ke-7
S e
§ [2011710250017|EDWIN RAHADI X e | | | 5K == A
2 2012710250004 |ARIS DARMAWAN ﬁf:i he | A dees |29 A, L
3 [2012710250005|YUDI DERMAWAN Y;%@,L‘/]ﬂ/]\jﬂ‘ S/ %%
4 2012710250006 CHRISNA EKA SAPUTRA 9}@ ”@,y '>I<] " ﬁ><
5 |2012710250010|SUBONO ﬂg}ﬁ fg/yf‘]};q /3/719 (07t Af/f}gjl Dl
6 | 2012710250011 [ALEXANDER AGUS S. $L {H‘l < %{1 ggg %<<W T
7 2012710250014 | DADAN HAMDANI M-( M% % U ﬂ/L ﬁ@sjq J
8 |2012710250015|ABDUL MUIZ - YL/% < /)’}/4,4; <
9 | 2012710250018 |seiaDi canvo susio | ALK | K [SKC >
10 2012710250017 | ARIF RAHMAN HarM | QO | @/&JLX (k| Jud
112011710150030 | ANIS MUTASHIM ,\){Xh > N m/i L, ,,2}
12 | 2012710150018 |AZHAR SANTOSO /d? /7% GakT ﬂ% M ’!\M ! |
13 2012710150021 |IVAN ANDRIANSYAH H%L%% jd Fﬁi‘%’ ol
14 |2012716150025 | DANU DESTHA.ARYANTO @}5\/\ N ’@\\& 21 M\\I%m | %o~
15 | 2012710150026 |MUHANIAD RIZAL M&f\ %MW WW
16 | 2612710150027 | FAHRUL ROZI de’,t ;ﬁ‘ dfﬂff Qi Qi izl
17 | 2012716150031 |GILANG RAMADHAN F. &W Jﬂj@ /gﬁ ,Q('ﬂ M Shfr] | el
18 | 2012710150035 |ADITYA SURY = L Aetl | ot fod. . (ftd.
18 | 2012710150036 |TEGAR DWIKY ALFAREZ ({Mm ‘f“’?m i @ ‘.\Lw\'t O_.bll “;'%;53‘ e
20 WILLY Jucran AL | <AL K)@K P
21 | HE1s 02 Hervmanm— >< é’p’of %/’iﬂ f)< &m’;ﬂa @i
~
22
23 N ’
24
— _
25
= el _
\Eraf Dosen Drs. Mulyono, M.kom. < Lfﬁ T; %Kﬁ
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Nama il .
No.Pokok : 280 NS eoH

Soal 1:
Jlp dA = [[, dxdy = [[ dydx atas daerah persegi panjang R

— i i R terbagi menjadi persegi
Iz fly)dA = o G y)dA + Jlg, f(x,y)dA Dengan persegi panjang R terbagi menjaci p
panjang R; dan R,

Ry R,

Soal :
Diberikan
3 0sx<10=sys1

f(x'y):!2 2<x<30sy<1
daerah

R,={(x,y):0<x<s10<y<1}

R, ={(x,y):2<x<30<y<1}
Tentukan gambar daerah R, bentuk integra! lipat dua nya dan hasilnya

_,
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e
1
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I
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-
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Soal 2 .
Diberikan R = {(x,y):a Sx < bcSY = d)

Y

x=a x=b

d d b
luas = ff, dA= f: [ dydx = i J, dxdy

Gambarkan daerah R = f(xy)yo=sx= 30 <y =<1}
Tentukan luas dalam bentuk integral lipat dua nya dehgan.2/cara
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soal 3 :
S adalah himpunan x sederhana

S={xy) () sx=¢p(v)csy=<d]

v=d

0

S
x=¢{y} x=u{y)

d P,
fuas = J J dxdy
c

1

S adalah himpunan y sederhana

S={(xy)a<x<b e (x) <y<p(x)}
y A

Soal :
Diberikan S ={(x,y): 0 < x < y,0 £ y < 1}
Gambackan daerah S,
Daerah S himpunan x sederhana atau y sederhana ? kemudian tentukan Luasnya.
v T
: o .k
i ]
) . .
1’ i' —fe r G.."_O'J 1 :.' e !
1 _ [ ‘ ) '_.f_.f: {y:0_ >
\ e ) ¥:0 » —t v
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Y-0 Y=y ¥ e nd ‘ et
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Soal 4 ;
R={x,y)asxsbc<y=<d]
Volume daerah dibawah permukaan z = f(x, y) atas daerah R adalah
Volume = JT f(x,y)dA
Je
Volume daerah dibawah permukaan z = f(x,y) atas daerah S adalah
Volume = J] f{x. v)dA
s
Soal:

Tentukan volume benda padatdibawah paraboloid z = x? + y? diatas bidang XY
dibatasi daerah R = {(x,y): 0 < x €20 <y < 1}
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soat 5

Volume dzerah dibawah permukaan z = f(x,y) atas daerah 5 adalah

Volume = J]; fix,y)d4

Soal :

Tentukan volume benda padat daerah dibawah permukaan x + ¥ + z = 3 pada Oktan I
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Nama DR N Speseed
No. Pokok : 027 ist et L
Petunjuk:
Pilik dan beri tanda centang (v ) pada kolom sesuai dengan yang Anda alami dan
rasakan

[; Pernyataan —I 1 1 2 3 4 5 W
I. | Saya berusaha hadir di kampus sebelum waktu .
kuliah i
2. | Saya tetap mengikuti kuliah siapa pun dosen yang R
mengajar, b
| 3. | Jika sudah tiba di rumah, sava malas untukiﬁﬁ'. W _ ]
I Saya cenderung malas untuk belajar, j_ika 1 .
g menghadapi kesulitan dalam belsjar.
5. | Saya belajar sampai larut malam untuk
- menyelesaikan tugas kampus dengan baik. Y |
6. | Saya mengajak teman untuk berdiskus! jika _‘
menemukan kesulitan dalam belajar. ~
7. | Saya mcmperhatikz;n—_l_(uliah_yang diberikan dosen J—‘
- dengan baik. - )
8. | Saya menyimak penjelasan dosen darawal sampai | W
akhir kuliah. b
9 Saya selalu mencoba nmngkgﬁ—séﬁr-asikan . \ |
perhatian terhadap kulialt. ¥
10 | Mencapai prestast yang tinggi dalam belajar adalah
kemginan saya. N
1. Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari
sebelumnya. v
12. | Saya puds, jika hasil prestasi lebih batk dar
sebelumnya. v
13. | Saya menerima seberapa pun hasil prestasi dalam . e
belajar. v

14. | Saya berusaha mengerjakan tugas dengan usaha
sendiri. v L
15. | Saya mengerjakan tugas dengan cara menyontek
pekerjaan teman.

16. | Saya inerasa tidak perlu untuk belajar di luar jam
kuliah. vV
17. | Jika ada kuliah kosong, maka saya mempelajari
kembali kuliah sebelumnya.

Catatan

1 : Sangat Sering
2 Iﬁdeif% Perpustakaan Universitas Terbuka

3: Cukup

4 *Taran~
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: Aps vd‘rmmuﬂ

" No.Pokok : ?,QQ»H 0 ,’L‘B‘DOQ{

Soal 1:
[ dA= [, dxdy = [[, dydxatas daerah perssgi panjang R

ffﬂ f(x,y)dA = HR flx,y)dA + ﬂR f(x,y)dA Dengan persegi panjang R terbagi menjadi persegi
1 4
panjang R, dan R,

R, R,

Soal :

Diberikan
2 0<x=<10=<y<1
f(x‘y)={3" 1<x<30<y<t
daerah
R ={(x,y):0<x<10<y<1}
R, ={(x,y):1<x=<30<y=<1j
Tentukan gambar daerah R, bentuk integral lipat dua nya dan hasilnya

Hf‘jg\}w .Lf)aﬁ = 1 (\m\ = ‘L/;uacws
i )

BN

S Semiyan = v () R
Ay%

MM}S HYa) 2 2yp=d 27
F,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Soal 2
Diberikan R = {(x,y):a < x < b,c < y < d}
wf\
e e
0 1 | “x
x=3 x=h

tuas = ff dA = f: f: dydx = fcd f: dxdy

Gambarkan daerah R = {{x,y}:0 < x <30 <y < 2}
Tentukan luas dalam bentuk integral lipat dua nya déngan-Zcara

T y-1 1) s ¥
[ [ opsc- [ )] - e s -] oo b,
o -0 4.0 0 0

| Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Soal 3;
S adalah himpunan x sederhana
= {(x,): 1) Sx S P (¥ c sy < d}
y A
7 LN
o1 ety x=baly) X
d g
luas =f dxdy
c ¢,
S adalah himpunan y sederhana
S= (e xS be() <y S 0:()
y A
y=a(x]
Y= ix}
¢ ! x=a l x=b /X
b @z
luas = f f dydx
a ¢y
Soal :

Diberikan $'= {(x,y):0 < x <y,0<y <2}
Gambarkan daerah S,

Daerah S himpunan x sederhana atau y sederhana ? kemudian tentukan Luasnya.

~ Dekde & N et Y sebectony
o

o T s )uﬂ )\
b

\ 1o
oy W) 1>

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Soal4:

e L ———

R={{x,y)a<x<bc<y=d]
Volume daerah dibawah permukaan z = f(x,y) atas daerah R adalah

Volume = -HR f(x,y)dA

Volume daerah dibawah permukaan z = f(x,y) atas daerah S adalah

Volume = f L £(x,y)dA

Soal :
Tentukan volume benda padat'dibawah paraboloid z = x? + y? diatas bidang XY
dibatasi daerah R = {(x,y):0 < x £ 2,0y < 2}

b KL Ty z=
o e
% -,7',“4' ‘Lz: g
Fw*?’
: Velore > IJ PR AR
’L
h S ER ¥4 ) , 2
- 5 Q‘{L*\’L) ;}l&\ﬂ ':E Cf\?}féy) x)(
%O 10 o 0
L3N X2,

. 2

. .L;> (4 2 ,(L%.a)

Koleksi Perpustakaan Universitas. ﬁﬁ(r’é) N ’5(3') © é,)" f 2% , M= 9’3x Tfi‘?‘\ .
Yo

N4
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Soal 5
Volume dagrah dibawah permukaan 2z = f(x,y) atas daerah $ adalah

Volume = j flx,y)da
s
Soal:

Tentukan volume benda padat daerah dibawah permukaan 2x + y + z = 4 pada Oktan I

7
A A ;/@
bl ER PR

Yodes daerdy -
gL v = ¥ x 0 bk > L
1 Neo c,v\? MANAA
P [ *

rrcavan. 94 7Ttk &(2,0) e (0.

o =X) \[~W 1*1*"
= L =} — T
V¥ Tyt To-g 0 4o

¥rm %; D9y =Y ¥-8

e

=

Va 25;{« 1Y) 4 - N
y.n% 2 %9 -

pd W- 2x - \ S
équ_ (W-2x9) 8y 8x 20(».,\) M“%”

j@ (x-4) = Ox (¢ 2-4) =3 (2xy) )~o LX
’9<olek5| Perpustakaan Universitas Terbuka

e '
o r f Lar] s 1~ g ﬂ 1 ‘_‘K a2
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Petunjuk:
Pilth dan beri tanda centang (v ) pada kolom sesuai dergan yang Anda alami dan -
rasakan
Ne. Perayataan 1 2 4 5
1. | Saya berusaha hadir di kampus sebelum waktu
kuliah J
2 Saya tetap mengikuti kuliah siapa pun doser: yang | i
mengajar. \/
3. | Jika sudah tiba di rumah, saya malas untuk belajar. |
4. | Saya cenderung malas untuk belaiar, jika -
menghadapi kesulitan dalam belajar. &z v
s Saya _Bclajar sampai larut malam untuk :
menyelesatkan tugas kampus dengan baik. v "
6. Saya mengajak teman untuk berdiskusi jika )
menemukan kesulitan dalam belajar. V
7. | Saya memperhatikan kuliah yang diberikan dosen .
dengan baik. V
8 | Saya menyimak penjelasan dosen dan awal sampar |
akhir kuliah. v 3
9. | Saya selalu mencoba mengkonsentrasikan .
perhatian terhadap kuliah. VA
10 | Mencapai prestasi yang tinggi dalain belajer adalah
.| keinginan saya. \/
| 11. | Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari '\/
sebelumnva. '
12. | Saya puas, jika hasil prestasi lebih baik dari /
sebelumnya. N
13. | Saya mencrima seberapa pun hasil prestast dalam
belajar \/ B
14. | Saya berusaha mcngcljzﬁaﬂ tugas dengan usaha
|| sendiri, \/ :
15, rszya menJg;zjakan tugas dengan cara inenyontek \/
pekerjaan teman. N
TTaya merasa tidak perluﬁuhtmg ar di luar jam
kuliah. \/
17. | Jika ada kuliah kosong, maka saya mempelajari /
kembali kuliah sebelumnya. \
Catatan :
1: Sangat Sering
2: Sering

3: I@m Perpustakaan Universitas Terbuka

4 Jarang

LI \ PO

Tarana
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Nama :NUha"‘m‘"’l Qi.’.ﬁ..‘“
No.Pokok : OUl\'I.I.O 2‘._.00 ”"

Soal 1:

ffR da = ffR dxdy = _['_['R dydx atas daerah persegi panjang R

ffR f(x,y)dA = JIRI f(x,y)dA + -U-'?z f(x,y)dA Dengan persegi panjang R terbagi menjadi persegi
panjang R;dan R,

Ri R,

Soal :
Diberikan | yers’
3 0<x<10<gy=<1
flx,y) = {2 2<x<30<y St -
daerah R RL A

R1={(x,y):05x<‘1‘ <y<1}
Ry ={(x,y):2<x=\30<y=<1}

Tentukan gambar daerah R, bentuk integral lipat dua nya dan hasiinya
j\'

= 14 (ﬂl] + Qﬂ((zz)

:-5.1 + 2%

- 9

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Soal 2

Diberikan R = {(x'y):a <x<hc<y < d]
Y M
— y=d
y=C
>
o X
x=2 x=b
b od d b
tuas = ff, dA= [ f dydx = J. [ dxdy
L Vs
Gambarkan gaerah R = {(x,y):0 £ x 5{;\;0 <y <@)
Tentukan luas datam bentuk integral lipat dua nya dengan.2’cara
-l P

1. LUM [)Cn’gey}/ Fn nﬂ) - Pe(

rf’[g
- Kx \/
Zx |
-2
ot 2

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Soal3:
S adalah himpunan x scdethana

S={(x,y): 1) =x S p2(csysd]
v

Y:

7
° x=¢s(y) x=taly) X

d ¢
luas = f dxdy
< s

S adalah himpunan y sederhana

S ={(x.y):a <x <be(x) <y < (1)}

y=1p;lx)

= y=oudx)

0 L xX=a xzb x

Soal :
Diberikan S\=A(x,y):0<x < y,0 <y <1}
Gambarkan daerah S,

Daerah S himpunan x sederhana atau y sederhana ? kemudian tentukan Luasnya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Soal4
"

1

1

|

I

I

1

§

|

[

!

Y
R={(x,y)a<x<bc<y=<d)
Volume daerah dibawah permukaan 2z = f(x, y) atas daerah R adalab
Volume = J] flx, y)dA

4
Volume daerah dibawah permukaan z = f(x, y) atas'daerah 5 adalah
Volume = J] flx, y)dA
s
Soal :

Tentukan volume benda padas. dibawah paraboloid z = x2 + y2 diatas bidang XY
dibatasidaerah R = {(x,y):0 < x =20 <y < 1)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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- (x,y) atas daerah § adalah

Volume daerah dibawah permukaan Z = f
Volume = H f(x,y)dA
s

soal :

permukaanx +y +Z = 3 pada Oktan

Tentukan volume benda padat daerah dibawah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Mohommad Q2w W

No. Pokok - 204WT102to0! &

UNIVERSITAS TER Kﬁ?'pdf

Petunjuk:
Filih dan beri tanda centang (¥ ) pada kolom sesuai dengan yang Anda alami dan
rasakan
N o T ] R
No. Pernyataan 1] 2|3 ‘ 4 | 5
1. | Saya berusaha hadir di kampus sebetum waktu - ' ‘.
kuliah B 3
2, Saya tetap mengikuti kulizh siapa pun dosen yang p
. v
mengajar.
3 | Jika sudab tiba di rumah, sava malas untuk belajar. ] v’ u
4. | Saya ccnderﬁfgﬁrﬁas untuk belajar, jika ' R J
menghadapi kesulitan dalam belajar.
5. | Saya belajér sampai Jarut malam untuk | Fﬁ7_m
menyelesaikan tugas kampus dengan baik.
6. | Saya mengajak teman untuk berdiskusi nka i o )
menemukan kesulitan dalam belajar. v |
| 7. | Saya memperhatikan kuliah yang diberikan dosen | | Y 4%
dengan batk, . '
8. | Saya menyimak penjelasan dosen dan awai samp;iw | | T
aklur kuliah. -
) Saya selalu mencoba mengk&&?ﬁsikan Y I
perhatian terhadap kuliah. v [
10 | Mencapai prestast yang-tinggi dalam beiajﬁﬂah |
_ Lkeinginan saya. - v l ]
11, | Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari !
| sebelumnya. v 1
12. | Saya puas;jikahasil prestasi lebih baik dari . l
sebelumnya. \’ ]
[3. | Saya menerima seberapa pun hasil prestasi dalam S
belajar. - _‘
14. | Saya berusaha mengerjakan tugas dengan usaha A
| sendiri. ‘
15. | Saya mengerjakan tugas dengan cara menyontek T o
pekerjaan teman., B B
16. | Saya merasa tidak perlu untuk belajar di {uar jam B o
kuliah.
17. | Jika ada kuliah kosong, maka saya mempelajari s
kembali kuliah sebelumnya. 1 L
Catatan :

1 : Sangat Sering

2 Sering

KolekEWerpustakaan Universitas Terbuka

4 : Jarang

3 : Sanpat Jarang
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Nama : Muhomenodd Qi'lky Loc kericko
No.Pokok : .9o1102500

Soal 1:
i jang R
[l dA = [fp dxdy = [[, dydxatas daerah persegi panjang s
[, fyda=[f, f(xy)dA+ S (x,y)dA Dengan persegi panjang R terbag j
* 1
panjang Rydan R,

Rl Rz

Soal :
Diberikan
2 0sx<10<ysl
daerah
R,={(x,y)0sx<10=<y=<1}
R,={(x,y):1<€x<30<y=<1} -
Tentukan gambar daerah R, bentuk integral lipat dua nya dan hasilnya

(E(eq) da = §§ fled dr e ({ FCev) Ao I
Ry Rz ]
[|[‘ 2 afx.oltf 1 ‘j"‘ﬁ' g \dx .Jy 2
9\0 I 1 ( "1&T =2 §
iy ey o T

f’ 21 .:17 + jg 2.\ ,,]7

3

:27[; *S?l:
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Soal 2
Diberikan R = {(x,y):a < x < b,c S y < d}
A
R y=d
_ y=¢
o ! | “x
H x=a x=b
luas = [, dA= [} [“dydx = [" [’ dxdy
Gambarkan daerahR = {(x,¥):0 £ x £3,0<y < 2) '
Tentukan luas dalam bentuk integral lipat dua nya dengan.2cara
L e dry
b RN ,
a ©
([ o o
3 2 ’ * x J
z o!_ a(( ° 7 1 4
05y o i
2 2 3 ]
) ‘1’ 1 ll al"'- :OI ) ,0 dy 1=
o .
0 2 "///%
; = CJ T T T T
‘ ‘ 2 dx o[ * / o v 2 3 4
0 2
i 37 [°
: 2x \o
2.9 =0
= g 5 :.G/ /

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Soal 3:
S adalah himpunan x sederhana
S={(y):¢:(y) Sx £ c Sy = d}

y N

— y=d

—] ¥=c

7 X >
O e=tuty) x2doty) X
d rdz
tuas = f [ dxdy
c J 1
S adalah himpunan y sederhana
S={(x,y):a<x <b@{x) <y < x)]
y A
y=ax)
y=aix]
o 1 X=a | x=h /x
b 2
luas = J J dydx
a "¢
Soal :

Diberikan S ={(x,y):0 < x < y,0<Sy <2}
Gambarkan daerah S,

Daerah 5 hir;lpunan x sederhana atau y sederhana ? kemudian tentukan Luasnya.

Amﬂman . Seder hore
H glxy) v cl'-/

s
" g . oerey
ARREE \
2 oty<z
:r X \1 dy \ %
° PN
1

: lgolevysi Pe}yustakaan Universitas Terbuka
?

- i



spald:

e —

Soal :

e ek b, 5

I UQ ~f (xy) Jrcfu:

e e

-’-
We
e
n

RE-THE

"2")< + ¥
3 2

: %"234_—5—..2]
3 2

7 e zo

*oleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

R=({xy)rasxsbcsysd
Volume daerah dibawah permukaan z =

Volume = HR f(x,y)dA

Volume daerah dibawah permukaan z =

Valume = [ L f{x, y)dA

Tentukan volume benda padat dibawah parabo
dibatasi daerah R = {{x,y):0 s x < 2,0<y <2}

UNIVERSITAS TERBUKA

f(x,y) atas daerah R adalah

f(x,y) atas daerah 5 adalah

loid z = x? + y? diatas bidang XY

41573.pdf
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Soal5:
Volume daerah dibawah permukaan z = f (x,y) atas daerah S adalah

Volume = J]; f(x,y)dA

Soal:

Tentukan volume benda padat daerah dibawzh permukaan 2x + y + z = 4 pada Oktan I

4

Qx-!-Y-r_Q:;I — 3 Ckfon I

) A
X0 ‘/;Q 2:0 X0 Y=o 9:4
¥z0 2o Y=1 y
y:o 2:0 x*=2 2 !
2:flxy) ‘
2xtY 12 = 4 Y= e}
2. '_2"'"7""4 y= ar+b Lk Po{oﬂj
x Y
(o74) A: a-oxb — -4
(230) o: 0.2+ 4 —2a ° "1
a = .o
2 ~2n*t4 ‘f: -2,‘*-4
V- $[ (-22-y+4a) dy.de

(—2#.—{ 4)(’-’-"*"3‘)
- ax'-8x-8x +l6
= 47{2—-(6?‘4'{;

2 "2k 4 A

12y yiaay R .Jx/v
»r (-2&(-2“-4) *"5‘ '2X+4)2|+ 4 (‘1‘-“*4)] I

= [z A4x* -8 x —i—(@’-léxﬂs) ~8x +16 ol

L2

[

gz 4,(173(— 72 x* -8 —8x+16 dx

0

F4
- ( 2x> —8x +8 o«
[
- .2.- 1,.-4,(1-{-8)( *
31 S
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...............................................

Petunjuk:
Pilih dan beri tanda centang (v ) pada kolom sesuai dengan yang Anda alami dan

rasakan
No. Pernyataan 112131415
1. | Saya berusaha hadir di kampus sebelum waktu | J
kuliah |
2. | Saya tetap mengikuti kuliah siapa pun dosen yang /
mengajar. '
3. LJika sudah tiba di rumah, saya malas untuk belajar. v
4. | Saya cenderung malas untuk belajar, jika /
menghadqa: kesulitan dalam belajar. o |

5. |Sa va belajar sampai larat malam untuk

| menyelesaikan tugas kampus dengan bark.

6. | Saya mengajak teman untuk berdiskusi jika
menemukan kesulitan dalam belajar.

7. | Saya memperhatikan kuhah yang diberikan dosen
dengan baik.
8. | Saya menyimak penjelasan dosen dan awal sarpai

akhir kuhah.
Saya selalu mencoba mengkonsentrasikan
perhatian terhadap kultah.

10 | Mencapai prestasi yang tinggi dalam belajar adalah
. keinginan saya.
f-l 1. | Saya ingin berprestasi yang lebth baik dari

NN RN RN

N

N

sebelumnya.
12. | Saya puas, jika hasil prestasi lebih baik dari %
sebelumnya.
' 13. | Saya menerima seberapa pun hasil prestasi dalam /
| belajar.
14. | Saya berusaha mengerjakan tugas dengan usaha ' /
sendri.

15. | Saya mengerjakan tugas dengan cara menyontek
pckenjaan teman.

161 Saya merasa tidak perlu untuk belajar di luar jam
kuliah.

17. _T Jika ada kuliah kosong, maka saya mempelajari ' /
kembali kuliah sebelumnya. ] N

N

Catatan :

1 : Sangat Sering

Z: Sering

3:

4 Kgle'lllgslf l%erpustakaan Universjtas Terbuka
. Jarang J

5 : Sanoat Jarang
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1. Hasil uji normalitas dan Homogenitas skor gain pemahaman konsep matematika

Tests of Normality Gain Pemahaman

kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nilai  Gain kelas kontrol .125 11 200° 940 11 524
kemampuan awal tinggi
Gain kelas kontrot 233 4]. 973 4 857
kemampuan awal rendah
Gain kelas eksperimen 152 8 ,200° 967 8 874
kemampuan awal tinggi
Gain kelas eksperimen ,260 7 167 B79 7 223
kemampuan awal rendah
a. Liliiefors Significance Cormrection
*. This is a lower bound of the true significance.
Test of Homogeneity of Vadances
nilai
Levene Stanstic gf1 dfz Sig.
013 3 26 998
2. Anava skor gain pemahaman konsep matematika
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:nilai
Source Type W Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Comected Model 484 3 61 8,357 002
Intercept 7,378 1 7,378 290,402 000
Pertakuan 441 1 441 17,342 000
Kemampuan Awal 023 1 023 887 355
Perlakuan * Kemampuan 5425E-5 1 5425E-5 002 963
Awal
Ervor 661 % 028
Total 9,807 30
Corrected Total 1,145 | 29
a. R Squared = 423 (Adjusted R Squared = ,357)
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 231
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3. Hasil uji normalitas dan Homogenitas skor gain motivasi belajar
Tests of Normality Gain Motivasi
kelompok Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nilai  Gain kelas kontrol 163 11 2007 926 11 370
kemampuan awal tinggi
Gain kelas kontrol 314 4. 797 4 098
kemampuan awal rendah
Gain kelas eksperimen 189 8 200 ,932 8 534
kemampuan awal tinggi
Gain kelas eksperimen 178 7 200° 950 7 734
kemampuan awal rendah \ l
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Test of Homogeneity of Variances Gain motivasi
Levene Statistic df1 df2 Sig.
973 3 26 420
4. Anava skor gain pemahaman konsep matematika
Tests of Between-Subjects Effects Gain Motivasi
Dependent Variable:nilai
Source Type 112 Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Mode! 023 3 008 ar8 972
Intercept 006 1 006 061 807
Kemampuan 018 1 016 ,182 673
Model 000 1 000 002 962
Kemampuan * Mode 011 1 011 109 744
Ermor 2,607 26 100
Total 2,634 30
Corrected Total 2,631 29

a R Squared = 009 {(Adjusted R Squared = -,105)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka ) )
Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 232
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5. Korelasj antara Pemahaman konsep matematika dan motivasi belajar

Correlations
MOTIVAS! PEMAHAMAN

MOTIVASI Pearson Correlation 1 259

Sig. (2-ailed) 67

N 30 30
PEMAHAMAN Pearson Correlation 259 1

Sig. (2-ailed) ,167

N 30 30

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)

233
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SURAT - SURAT-DAN BIODATA
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UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA

LEMBAR LAYAK UJI

Yang bertanda tangan di bawah imi, Saya selaku pembimbing TAPM dari

Mahasiswa,
Nama/NIM : Sri Wiji Lestari /016759859
Judul TAPM : Penerapan  Model  Pembelajaran M-APCS  dalam

Meningkatkan Motivasi dan Pemahaman Belajar Kalkulus I1

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa TAPM. dari mahasiswa yang

bersangkutan sudah/baru* selesai sekitar ... % schingga dinyatakan sudah |
layak uji/belum layak uji* dalam Ujian Sidang Tugas Akhir Program Magister
(TAPM).

Demikian keterangan ini dibuat untuk menjadikan periksa.

Jakarta, Agustus 2013

Pembimbing; Pembimbing 11,
Dr. Sigid Edy Purwanto, M.Pd. Dr. H. Sugilar, M.Pd.

NIP. 195705031987031002

E

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NASIONAL
UNIVERSITAS TERBUKA '
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA

Kepada

Yth. Dicektur PPs UT.

I1. Cabe Raya, Pondok Cabe
Tangerang 5418

LEMBAR LAYAK UJ1

Yang bertanda tangan di bawah ini, Saya selaku pembimbing TAPM dari
Mahasiswa,

Nama/NIM : S1i Wiji Lestari /016759859

Judul TAPM  Penerapan  Model  Pembelajaran  M-APOS  dalam

Meningkatkan Motivasi dan Pemahaman Belajar Kalkulus |1

Menyatakan dengan sesungguhinya, bahwa TAPM dari mahasiswa yang
. ) Q . .

bersangkutan sudah/baru* selesai” sekitar w% sehingga dinyatakan sudah

layak wji/kelum Jayak wji* dalam tjian Sidang Tugas Akhir Program Magister

(TAPM).

Demikian keterarigan-ini dibuat untuk menjadikan periksa.

Jakarta, Agustus 2013

Pembimbing I, Pembimbing i,
Dr. Sigid Edy Purwanto, M.Pd. Dr. H. Sugilar, M.Pd.

NIP. 195705031987031002

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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UNIVERSITAS J AYABAYA
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTR]

Jurusan : Teknik Elektro S1& D3 (Terakreditasi)
durusan : Teknik Kimia S1& D3 (Terakreditasi)
Jurusan : Teknik Mesin S1& D3 (Terakreditasi)

SURAT PERNYATAAN

Saya selaky Pembantu Dekan 1 bidang Akademilk, menyalakan bahwa benar telah

dilakukan penelitian oleh
Nama : Sr1 Wiji Lestan 1016759859

Penelitian - Penerapan Model Pembelajarap M-APOS dalam

Meningkatkan Motivasi dan’ Pemahaman Belajar

Kalkulus
Pada Fakuitas Teknologi industri Unjversita layabaya.
Demikian surat pernyataan dibuat tanpa paksaan dan agar dapai dipergunakan

sebagaimana mestinya

Mengetahui dosen yang mengajar kelag "w

. Drs. Mulyono, M kom

2. Dra. Sita Dewi, M.Si.

i itac-Tarhilka
h Koleksi Perpusiakaan-UniversitasFerbuker " mfT 714292 R722485, Fax. 021.8722258 Kotak Pos 41
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UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA

Nama

NIM

Tempat dan Tanggal Lahir :
Registrasi Pertama

Riwayat Pendidikan

Pengalaman Pekerjaan

Alamat Rumah dan Telp.

No. Hp.

Alamat E-mal

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

BIODATA

Sri Wiji Lestari

016759859

Purwokerto, 30 Maret 1966

20112

Sekolah Dasar Sokanegara [[I Purwokerto

SMPN 3 Purwokerta

SMA Perguruan Rakyat II

FMIPA Umiversitas Indonesia

Mengajar di Universitas Gunadarma

Mengajar di Universitas Jayabaya

Perumahan Jatijajar Blok A7 No. 16 Rt.03 / Rw. 10
JI. Raya Bogor Km 35,5 Tapos, Depok, Jawa
Barat. Telpon : 0218741787

081513601256

sniwijilestari{@yahoo.co.id

Depok, 2 Desember 2013
Peneliti,

LN

SW

Sri Wiji Lestari



41573.pdf

PERSETUJUAN UNGGAH KARYA ILMIAH

Kami yang bertanda tangan di bawah ini, Dr. Sigid Edy Purwanto, M.Pd. selaku
pembimbing karya ilmiah dari mahasiswa:

Nama : Sri Wiji Lestari

NIM : 016759859

Program Studi : Magister Pendidikan Matematika (MPMT)

UPB1J : Jakarta
Menyatakan bahwa karya ilmiah dari mahasiswa tersebut di atas dengan judul
“Penerapan Meodel Pembelajaran® M-Apos Dalam Meningkatkan
Pemahaman Konsep Dan Moetivasi Belajar Kalkulus I layak untuk diunggah
Universitas Terbuka dengan telah memperhatikan ketentvan penulisan karya
ilmiah sesuai panduan yang telah ditetapkan dan ketentuan anti plagiasi.

Demikian persetujuan int’kami berikan.

Jakarta, 10 Januari 2014
Pembimbing I

Dr. Sigid Edy Purwanto, M.Pd.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PERSETUJUAN UNGGAH KARYA ILMIAH

Kami yang bertanda tangan di bawah ini, Dr. H. Sugilar, M.Pd., seclaku
pembimbing karya ilmiah dari mahasiswa:

Nama : Sri Wiji Lestari

NIM : 016759859

Program Studi : Magister Pendidikan Matematika (MPMT)

UpBJJ : Jakarta
Menyatakan bahwa karya ilmiah dari mahasiswa- tersebut di atas dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran _ M-Apos Dalam Meningkatkan
Pemahaman Konsep Dan Motivasi Belajar Kalkulus 11” layak untuk diunggah
ke aplikast Karya llmiah /Universitas Terbuka dengan telah memperhatikan
ketentuan penulisan karya ilmiah sesuai panduan yang telah ditetapkan dan
ketentuan anti plagiasi.

Demikian persetujuan ini kami berikan.

Jakarta,
Pembimbing 1Y

A

VitZad

Dr. H. Sugilar, M.Pd.
NIP. 19570503 198703 1 002

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS TERBUKA

PENDAFTARAN WISUDA
Nama Lengkap Sni Wiji Lestan
Program Studi Magister Pendidikan Matematika
Tempat Lahic Purwokerto
Tanggal Tahun Lahir 30 Maret 1966
NIM 016759859
Tanggal Ujian Sidang 22 Desember 2013
Judul TAPM Pencrapan Model Penibelajaran M-APOS dalam

Dosen Pembimbing 1
Dosen Pembimbing II
Instansi

Alamat Tetap

No. Telp/Hp.

Hadir dalam upacara wisuda

Mengetahui
Kepala UPBJJ-UT Jakarta

Adi Winata, Ir., M.Si.
NIP. 196107281986021002

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Meningkatkan . * Pemahaman Konsep dan
Motivasi Belajar Kalkulus II

DR. Sigid Edy Purwanto, M.Pd.

DR.H.-Sugilar, M.Pd.
Fakultas~ Teknologi
Jayabaya

Perumahan Jatijajar Blok A7 No. 16 Rt.03 / Rw.
10 JI. Raya Bogor Km 35,5 Tapos, Depok, Jawa
Barat.

0218741787 / 081513601256

Industri  Universitas

Ya

Jakarta, 15 Januan 2014

Mahasiswa

LV~ R
Sri Wiji Lestari
NIM 016759859
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